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PINDAH KEWARGANEGARAAN 
elihat tidak sedikitnya warga negara yang memilih untuk merubah 
kewarganegaraannya, majalah kami tertarik membahas fenomena 
3 . ini. Sekiranya, faktor apa yang menjadikan mereka berpindah 
: JUV. TISIA kewarganegaraan? Serta apa saja hak dan kewajiban sebagai 
Ni an aa aa . akbiat hukum dari perubahan kewarganegaraan tersebut? 
DEPAK GEJOLAK HOAX e Untuk menjadi warga Negara Indonesia tentu saja harus menjalani 
suatu proses yang diatur oleh peraturan perundang-undangan. 
Proses tersebut dinamakan pewarganegaraan. 
Elektronik). Pa 
awalnya UU ITE tertuang 
dalam UU Nomor 11 


pada tahun 2016, , SELIMUT HUKUM PROSTITUSI 

Undang-undang tersebut Bagaikan pohon spruce lone (pohon yang tidak matimati beribu- 
direvisi menjadi UU ribu tahun) lamanya dan akarnya sudah menjalar kemana- 
Nomor 19 tahun 2016. mana. Begitulah kiranya praktekpraktek prostitusi yang ada di 
Adanya revisi tersebut Indonesia. Bisnis yang merajalela dan telah merayap ke 
mengundang banyak pro STITL berbagai kalangan masyarakat tanpa melihat status jabatannya. 
dan kontra dikalangan Pn sea ing bagaimana hukum prostitusi itu berlaku di Indonesia?temukan 
masyarakat. Jean ad jawabannya di edisi majalah ini. 


ntaian rasa syukur 
selalu kami haturkan 
kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berkat 
yang diberikan-Nya, 
redaktur Justisia bisa menyelesaikan 


karunia 


majalah Justisia edisi ke 48. Semoga 
dengan terbitya majalah ini, kru 
Justisia tetap bisa menunjukan 
bahwa berkaya dan berkreatifitas 
adalah budaya yang masih tetap ada 


di Justisia. 


Proses penyelesaian majalah edisi 
kali ini seluruhnya diselesaikan pada 
masa libur semester. Kami segenap 
kru Justisia pada umumnya, dan kru 
majalah pada khususnya meemcoba 
kembali 
ini, yaitu mengisi liburan dengan 


menghidupkan / “tradisi 


berkarya dan berkreatifitasi 


Hal ini kami Jakukan» selain 


menjaga tradisi Justisia, tetapi 


juga melatih kitawagar belajar, 
berkarya, serta berkreatifitas itu 
harus dilakukan terus menerus dan 
konsisten, tidak terkhususkan pada 
satu waktu saja. Pendiri Ford Motor 
Company, Hanry Ford, mengatakan 
“Seorang yang behenti belajar 
adalah orang lanjut usia, meskipun 
umurnya masih remaja. Seorang 


yang tidak pernah berhenti belajar 


- Mois KUS PUBIIKAFISIPUNWAHAS) 


#£KONSTELASI AGAMA DAN POLITIK DI TIMUR TENGAH 
ERA BARU FIOIH INDONESIA 


Sumanta Af Wurlaby 


Foto: Bams 


akan selamanya menjadi pemuda” 
Kata mutiara itulah yang menjadikan 
kami semangat belajar dalam proses 


penggarapan majalah ini. 


Pada edisis ini mmembahas 


mengenai fenomena banyaknya 
guru yangf/ masuk penjara karena 
dilaporkan olehwmurid dan walinya 
karena. menghukum, anakv di 
sekolah. Kajian siniwkami fokuskan 
pada “Batasan menghukum anak” 
Menurut kru” majalahs fenomena 
ini menarik untuk“ dikaji, sebab 
disitu ada tandastanya besar. Ketika 
murid melakukan kesalahan, guru 
menghukum anak tersebut dengan 
mendidik, 


dilaporkan 


tujuan tetapi justru 


guru balik dengan 
dasar Undnag-undang perlindun- 
gan anak. Selanjutnya, apakah 
menghukum anak dengan hukuman 
fisik serta membentak itu masih 


relefan? 


Permasalah-permasalah tersebut 
kami kaji dalam majalah ini dari 
berbagai perspektif, mulai dari 
pandangan pakar psikologi, Komisi 
Perlindugan Anak Indonesia (KPAI), 
Pakar hukum pidana, Pandangan 
Ulama, Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI), serta peran Polisi 


dalam menanggapi masalah ini. 


SALAMWDIJNAY 


MENGHIDUPKAN 
TRADISI YANG 
SEMPAT HILANG 


Pada laporan khusus, redaktur 
menyajikan wreportase mengenai 
dam,misi UIN 
dengan kebijakan yang-dikeluarkan. 
fokuskan 
pada. model,, Islam yang ingin 
dikembangkan oleh UIN Walisongo 


itu modelsIslam seperti apa? Jika 


kesesuaians visi 


Pembahasan ini kami 


kampus. ini mengusung konsep 
kampus moderat, konsep moderat 
yang ditawarkan itu seperti apa? 
Bekerjasama 


dengan — kampus 


non Islamkah atau bagaimana? 
Pertanyaan-pertanyaan itulah yang 
menjadi kajian mendalam di rubrik 


laporan khusus ini. 


rubrik 
Walisongo, kami menyajikan polemik 


Dalam Kampung 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 
Polemik ini muncul ketika kampus 
mengeluarkan kebijakan bahwa setiap 
mahasiswa wajib mempunyai karta 
JKN/BPJS, 
nilai akademik jika tidak membuatnya, 


dengan menangguhkan 


artinya nilai mahasiswa tidak akan 
keluar jika tidak membuat kartu JKN/ 
BPJS. 


Pada akhirnya, redaktur Majalah 


Justisia — mengucapkan selamat 
membaca. Semoga para pembaca 
rubrik 


Majalah Justisia, serta memberikan 


tertarik dengan ulasan 
manfaat serta pengetahuan. Kritik 
dan saran selalu kami nantikan, agar 
kedepannya pembuatan majalah bisa 
lebih baik.Jj| 


DAFTAR IK) 


06 Ha" 
LARANGAN PEMUKULAN 
DI DALAM ISLAM 


raktisi Hukum Islam, Mahsun, mengatakan, hukum 
Islam pada perinsipnya melarang kekerasan terhadap 
anak, tetapi larangan itu tidak secara mutlak. Ada 
batas-batas tertentu dimana Islam juga memberikan 
hak terhadap orang tua untuk memukul anak dalam 


| rangka mendidik. 


- TERPENTING DALAM 
(—) 
2 MENDIDIK ANAK 
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TIDAK MAKSIMAL 
PENGGUNAAN 
LAB. HUKUM 


foto: Inunk 


Lab. Hukum Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang 
saat digunakan dalam acara Moot Court Training (MCT). (11/10/2017) 


Jawab: 
Waalaikum salam WR. WB. 


Terima kasih atas partisipasinya, disemester 
kemarin memang ada mata kuliah yang dilaksanakan di 
Lab Hukum, karena ada alasan tertentu atau dharurat, 
yaitu kurangnya kelas yang memadai untuk menampung 
sedemikian banyaknya mahasiswa. Sebab, kalau tidak 
meminjam Lab Hukum untuk dijadikan ruang kelas 


sementara, maka tidak. bisa: 


Namun, “untuk semester#sekarang berdasarkan 
rapat bersama »Kajur dan Sekjur disetiap jurusan, 
mengusulkan bahwa»Lab" Hukum bisa lebih leluasa 
digunakan untuk Praktek, seperti kemahiran letigasi. 
Bahkan saya mempersiapkan jadwal sidang semu bagi 
mahasiswa yang mau melakukan PPL. Digunakan untuk 


lombapun tidak ada masalah. 


Jadi, untuk semester sekarang tidak ada lagi kelas 
di Lab Hukum yang sifatnya bukan Praktek, kecuali 


ada keadaan Dhorurat. Seperti adanya sebagian dosen 


aa H3 JUSTISIA Bs 


Yth. Wakil Dekan I Fakultas Syariah dan Hukum UIN 


Walisongo Semarang. 


Assalamualaikum. WR. WB. 


Mempelajari hukum tidak mungkin secara maksimal 


jika hanya berpacu kepada teori saja yang ada dibuku atau 


yang disampaikan dosen. Sebab orientasi belajar Hukum lebih 
bersifat ke lapangan. Tentu selain kita, belajar teori sebagai 
bekalnya, juga praktek agar teori tersebut tidak gampang lupa. 
Saya sebagaismahasiswa Hukum Pidana Tslara berterima kasih 
kepada pihak akademik dengan faslitas#Lab Hukum yang 
ada diffakultas ini demi menopang skill mahasiswa dalam 


mempelajari hukumb,agar mengetahuimbagaimana proses 
beracara sebagaimana yang ada di Pengadilan: Sekaligus 


untuk meng aplikasikannyas mata "kuliah Hukum Acara 
Perdata, Hukum'Acara Pidana, darmata kuliah lainnya yang 
sifatnyasF ormil. Namun, disisi,lain, saya menyayangkan dan 
sedikit kecewa dengan keberadaan Pab hukum yang tidak 
digunakan sebagaimana”kungsinya, seperti digunakan untuk 
ruang kelas yang bukan mata kuliah praktek, dan terkadang 
digunakan'rapat.pimpinan pihak Fakultas. Sehingga ketika 


ada praktek Hukum harus mengalah. 


Tedjo.Baskoro Sumirat Adi, 
Mahasiswa Hukum Keluarga Angkatan 2015. 
» Ye 

yang menunaikan Ibadah Haji, otomatis ada pelajaran 
yang ketinggalan, demi mengejar ketertinggalan butuh jam 
tambahan. Maka di Lab Hukum boleh untuk dijadikan kelas 
sementara. Dan itupun harus ada izin ke saya sebagai Wakil 
Dekan 1. Saya akan mengizinkan, apabila tidak digunakan 
Praktek oleh mahasiswa. 


Mengenai rapat dosen yang digunakan di Lab Hukum, 
itu kalau membutuhkan tempat yang lebih luas lagi. Itupun 
setahun sekali, karena untuk rapat - rapat biasanya sudah ada 


ruang tersendiri, yaitu Ruang Sidang. || 


NN / — 


PERAN GURU 
DAN DILEMA 


UU PERLIN- 
DUNGAN 
ANAK 


“Guru, Digugu Lan Ditiru”, begitulah ungkapan 
bahasa Jawa yang sering kita dengar ketika 
berbicara mengenai dunia Pendidikan. Secara 
bahasa ungkapan tersebut berarti guru adalah 
orang yang dipercaya dan diikuti. Tetapi pada 
dasarnya ungkapan tersebut mempunyai 


makna yang dalam. 


erkataan seorang guru itu akan menjadi 

panutan. Apapun yang diucapkan guru, 

akan dilaksanakan dan diperhatikan 

oleh para muridnya. Maka dari itu guru 
harus mempunyai keilmuan yang mumpuni dan 
harus mempunyai kewibawaan. 


Selain tugas utamanya mengajar, guru dituntut 
untuk bisa mencontohkan budi pekerti yang 
baik, karena perilaku guru akan ditiru .oleh 
muridnya. Jika guru hanya bisa mengajar tanpa 
bisa memberikan contoh budi pekerti yang 
baik, maka menurut ungkapan jawa tersebutdia 
belum siap menjadi guru. 


Walaupun tugas utama mendidik anak adalah 
orang tua, tetapi peran guru juga sangat perlu 
dan penting dalam. rangka mendidik anak, 
khususnya ketika di. sekolah. Cara mendidik 
orang tua di rumah dan guru dissekolah sangat 
berpengaruh terhadap'perilakw'anak. Jadi ketika 
ada permasalahan terjadi pada anak, maka erat 
kaitannya dengan sikap. orang tua dam.guru. 


Akhir-akhir ini di negeri kita dihadapakan 
dengan fenomena permasalahan antara guru 
dengan murid. Terjadi banyak kasus guru 
dilaporkan ke Polisi oleh murid dan walinya 
karena guru tersebut mendisiplinkan murid. 
Tentunya guru mendisiplinkan karena murid 
melanggar aturan yang tidak sesuai dengan 
norma atau murid bersikap buruk. Dan akhirnya 
guru yang dilaporkan berakhir trgais, mereka 
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Buru Tidak 
Ora 
Muria" Menghukuny 


Figur 


Mag 
dat Dati 


8 
na" enda 


1 


li 


dipenjara. ( 
Seperti ,yangudilansir detik.cony ,ada 


beberapa, contoh 8kasus guru» masuk 


penjaras, gara-gara — mendisiplinkan 
muridnya.,Kasus yang dialami oleh guru 
sukarela SMA 'Negeri"2,,Sinjai Selatan, 
Mubasyir. 


Mubasyir » masuk penjara 


lantaran mendisiplinkan — muridnya 
dengan cara menggunting rambut. Murid 
melawan hingga tangannya tergores. 
Siswa langsung melapor ke polisi atas luka 


tersebut: 


Kasus serupa menimpa guru SMP 3 


Bantang, Kabupaten Selayar. Guru 


tersebut — harus dipenjara — karena 
menempeleng seorang siswa yang ribut 
dan mengganggu temannya yang sedang 
ibadah salat duhur di 


mushola. Seorang guru SMA di Makasar, 


menunaikan 


Wasir, menunjukkan, siswanya merokok 
di sebelah guru bahasa Indonesia, Ambo. 
Ambo tidak berani menegur terlebih 
takut 
dengan Undang-undang perlindungan 
anak dan HAM. 


memberikan sanksi, lantaran 


Dari beragam kasus diatas, guru masuk 
penjara dijerat dengan menggunakan 

Anak 
tentang 


Undang-undang Perlindungan 
Nomor 35 Tahun 2014 
Perlindungan Anak. Jika hal ini terus 


terjadi berulang-ulang, 
maka guru tidak bisa leluasa 
mendidik anak di sekolah. 
Tugas guru yang awalnya 
sangat mempengaruhi dalam 
pembentukan karakter akan 
hilang seiring banyaknya 
kasus seperti diatas. 


Sebenarnya sendiri 
juga UU 
Perlindungan Guru. Undang- 


guru 
mempunyai 


undang "perlindungan guru 
diterbitkan oleh 
Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik 


terbaru 
Kementerian 


Indonesia melalui Permen- 
dikbud Nomor 10 tahun 
2017 tentang perlindungan 
bagi pendidik dan tenaga 


kependidikan. 
Jika melihat fakta-fakta 
diatas, Undang-undang 


tersebut tidak memandang 
kondisi atau kasus secara 
utuh. — Pada 
hukum dibuat dengan tujuan 


prinsipnya 


untuk keadilan, kemanfaatan 
dan kepastian — hukum. 
Jika melihat kasus 


kemudian 


diatas 
dihubungkan 
dengan undang-undang yang 
hukum 


digunakan maka 


tersebut tidak memenuhi 
tujuan dibentuknya hukum. 
Karena disitu masih banyak 


terjadi '— pertentangan. 


Sehingga siapapun yang 
berhak, baik itu pembuat 
hukum maupun penegak atau 
pelaksana hukum hendaknya 
mengevaluasi kinerja hukum 
tersebut. Baikitu dengan jalan 
merevisi — Undang-undang 
Anak 


dengan jalan menguatkan 


Perlindungan atau 


UU Perlindungan Guru. 
Agar kasus yang akhir-akhir 
ini terjadi bisa terselesaikan 
dengan cepat dan baik.Ij| - 


foto: Aris 


ne 


Narasumber: 


Dr. Mahsun, M.Ag. 
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LARANGAN PEMUKULAN 
DI DALAM ISLAM 


DALAM HUKUM ISLAM, TERDAPAT ATURAN 
ATAU HUKUM YANG MENGATUR BAGAIMANA 
ORANG TUA MENDIDIK ANAK. 


raktisi Hukum Islam, 


Mahsun, mengatakan, 
hukum Islam pada 
prinsipnya melarang 


kekerasan terhadap anak, , tetapi 
larangan itu tidak secara mutlak. Ada 
batas-batas tertentu dimana Islam juga 
memberikan hak terhadap orang tua 
untuk memukul anak dalam rangka 
mendidik. 


“Pukulan yang,,,dilakukan oleh 
orang tua “pada “anak: mempunyai 
batasan yang tidak sampai “melukai 
anak. Pukulan yang dilakukan oleh 
orang,tua itu sebatas pukulan kecil yang 
tidak sampaimencederai dan bertujuan 
untuk mendidik.» Karena pemukulan 
itu ada yang “bersifat mendidik dan 


menganiaya, ujarnya. 


Dosen Fakultas Syariah dan Hukum 
tersebut menambahkan, sepanjamg 
UU larangan kekerasan terhadap 
anak itu dimaknai sebagai aturan 
yang melarang pada orang tua untuk 
memukul pada anak dengan tujuan 
untuk melukai, maka UU tersebut 
tidak bermasalah. 


“Hanya saja UU perlindungan 
kekerasan terhadap anak itu tidak 
berangkat dari norma agama Islam. 
Oleh sebab itu memang ada sedikit yang 
kurang dari UU larangan kekerasan 
pada anak,” kata Mahsun saat ditemui 
reporter Majalah Justisia di kantornya, 


IG Edisi 48 Th 2017 —vw— 


Jumat (10/11/17) 


Mahsun menegaskan, hal 
terpenting» adalah» bagaimana kita 
bisa memaknai. UU itu. Kita harus 
memaknai « "bahwa — sesunggunya 
yang dilarang itu adalah pemukulan 
yang. bersifat penganiayaan, karena 
penganiayaan dan mendidik itu dua 


hal yang berbeda. 


“Saya kira UU larangan kekerasan 
terhadap anak ini kemudian tidak bisa 
dipertentangkan dengan aturan dalam 
Islam. Dengan catatan kekerasan 
yang dimaksud UU itu tidak secara 
mutlak. Karena jika pemukulan 
yang dimaksud adalah mutlak, 
maka pukulan yang bertujuan untuk 
mendidik juga dilarang dan itu saya 
tidak setuju,” ungkapnya. 


Dalam hadis dikatakan la dlororo 
wala dliroro, yang dapat diartikan, 
melakukan pemukulan terhadap anak 
itu tidak boleh sampai menciderai 
jika menceiderai namanya dliror atau 
tidak diperbolekan. 


Mahsun menggambarkan, pemu- 
kulan yang terjadi di pesantren itu 
konteknya lebih untuk mendidik 
bukan menganiaya. Misalnya, 
dicubit dan diselentik yang tidak 
sampai menciderai, maka hal itu 
diperbolehkan — dengan catatan 


pemukulan itu merupakan satu- 


satunya cara untuk memberikan 


efek jera pada anak. 


Pemukulan yang terjadi di 


pesantren — didasarkan — karena 
orang tua wali anak tersebut sudah 
menyerahkan secara penuh pada 
gurunya dengan alasan faktor 
kesibukan dan keterbatasan untuk 


mendidik anaknya. 


“Alasan tersebut kiranya yang 
membolehkan untuk memukul, 
tetapi hanya sebatas pukulan yang 
bersifat tidak 


sampai tersebut 


mendidik, yang 
Hal 
sebagai bentuk efek jera dan tidak 


melukai. 


menjadikan 
mendidik itu diperbolehkan. Kalau 
pukulan itu sampai mencederai, 
dalam Islam tidak diperbolehkan, 


tegasnya. 


satu-satunya — cara 


Praktek yang dulu terjadi di 
pesantren, menggunakan kayu rotan 
dan alat sejenisnya untuk memukul 
anak, sehingga sampai mencederai 


anak. Jika itu masih terjadi maka 


itu tidak boleh, karena itu 
dliror dan sudah tidak sampai 
batasan untuk mendidik. Pada 
tidak 


harus dengan kekerasan, saat 


prinsipnya mendidik 


ini di pesantrern juga sudah 


menyadari bahwa mendidik 


itu tidak harus dengan 
kekerasan. 

Pada prinsipnya saya 
menyetujui UU larangan 


kekerasan terhadap anak itu. 
Tetapi dengan memaknakan 
UU tersebut adalah tentang 
penganiayaan bukan pukulan 
yang untuk li at-tarbiyah. 
Maka dari itu, UU larangan 
kekerasan terhadap anak ini 
untuk implementasinya ma- 


sih membutuhkan peraturan 


dibawahnya. 
“Mestinya harus ada 
pemaknaan, pelaksanaan 


yang jelas batasans larangan 


kekerasaamsterhadap anaksitu 
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Sejumlah santri dihukum bediri didalam kelas karena melanggar disiplin di Pondok Modern 
Darussalam, Gontor, Ponorogo, Jawa Timur 
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Dulu, Hukuman cambuk menggunakan rotan merupakan 
hukuman yang wajar dan dimaklumi semua, orang. 
apa, dan definisi kekerasanitu apa»Sebab di Indonesia 
masih banyak UU yang'masih menggunakan bahasa 
yang mulktitafsir»Bahkan guyonannya anak santri aja 


sudah disebut penganiayaan” katanya. 


Mahsun menambahkan, mestinya hukum tidak 
boleh dipahami secara leksikal saja. Karena proses 
pembuatan, hukum mempunyai landasan filosofis, 
sosiologis, dan normatif. Tiga hal tersebut mestinya 
dipahami secara komprehensif untuk memahami 


sebuah hukum. 


Sering kali hukum hanya dilihat secara normatif 
saja, artinya hukum yang terbaca. Tidak sampai pada 
landasan filosofisnya. Padahal untuk menemkuan 
keadilan dan kebijaksanaan dalam hukum tahap 
filosofis perlu untuk dipahami. 


“Misalnya kasus nenek yang mengambil kayu 
rencek yang sampai dibawah ke meja hijau. Jika kasus 
itu dibaca hanya secara normatif maka nenek itu bisa 
dipenjara. Hukum adalah pedang bermata dua, bisa 


menghancurkan dan bisa menertibkan,” tegasnya. 


Mahsun berpedapat, pada orang tua anak untuk 
tidak mudah melaporkan guru pada pihak berwajib 
meskipun itu adalah hak semua orang tua. Jika akan 
melaporkan hendaknya orang tua untuk bisa pandai 
melihat dan mempertimbangkan yang dialami oleh 


anak sampai menciderai atau tidak. 


Jika pukulan itu sampai membuat cidera saya 
setuju untuk dilaporkan, karena pelaporan itu bisa 
dijadikan bahan koreksi pihak guru untuk lebih bisa 
berhati-hati,” tutupnya. (j) 
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GURU TIDAK BERHAK 
MENGHUKUM MURID 


Narasumber: 


flikr.com 


Dr. Nur Rochaeti,S.H.,M.Hum 


akar Penalogi Universitas pemenuhan — hak-haknya — tanpa | Anak, yaitu pengesahan Konvensi Hak 

Diponegoro (Undip), perlaukan diskriminatif,” tutur Dosen / Anak melalui Keputusan Presiden 

Nur  Rochaeti turut Fakultas Hukum di « Universitas lw Keppres)p No. 36 tahun 1990 tentang 

angkat bicara mengenai Diponegoro, Nur Rochaeti kepada | Pengesahan Convention On The Rights 
kekerasan yang dilakukan oleh guru reporter — Majalah »Justisia saat | -Of The Child (Konvensi Tentang Hak- 
kepada murid yang marak terjadi di dihubungi melalui suratmelektronik, | hak Anak), ungkap Alumnus Program 
tingkatan sekolah dasar (SD), hingga Jumat (22/9/17). P Doktoral Undip. 


sekolah menengah atas (SMA). Guru 
harus memerhatikan batasan dalam 


menghukum anak. 


“Dalam UU No. 35 tahun 2014 Tentang 
Anak 


bentuk pertanggung jawaban negara 


Perlindungan merupakan 
dalam upaya perlindungan untuk 
mewujudkan kesejahteraan 


anak dengan memberikan 


Dengan adanya#UU "tersebut negara 
wajib'melindungi murid ketika sedang 
menempuh, jenjang (pendidikan, 
dan tidak boleh adat tindakan yang 
bersifat kekerasan, kepada murid atau 


sebaliknya murid»,kepada guru. 


1959 itu, 


menegaskan dengan adanya UU 


| Perempuan “kelahiran 


Tugas Guru dalam Dunia 
Pendidikan 


Menurut Nur Rochaeti, tugas guru 
dalam proses 
tercantum dalam UU No. 14 tahun 


belajar — mengajar 


2005 tentang Guru dan Dosen. Karena 


guru adalah pendidik profesional 


jaminan terhadap y' Sel Ma dengan tugas utama untuk mendidik, 
perlindungan dan . Na 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
pemenuhan hak anak yang 


juga sudah diatur dalam 
UUD 1945 dan beberapa 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan 
baik yang bersifat nasional 


maupun internasional. 


melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan 


menengah. 


Perempuan yang pernah melakukan 


penelitian pada tahun 2015 mengenai 


Jaminan. ani Jaga “Gidalan “Studi Implementasi Keadilan Restoratif 
Mala Manna Kana Sistem Peradilan Pidana Anak Dalam 
Internasional Tentang Hak 


Pluralisme — Hukum” menambahkan 


Foto: Doc. Pribadi Narasumber. 


dalam Pasal 20 diatur ada 5 poin, dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan, 


guru berkewajiban, yaitu: 


a. Merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan 


mengevaluasi hasil pembelajaran, 


b. Meningkatkan dan mengembang- 
kan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan 
sejalan dengan perkembangan ilmu 


pengetahuan, teknologi, dan seni, 


c. Bertindak objektif dan tidak 

diskriminatif atas dasar 
pertimbangan jenis kelamin, agama, 
suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, 
atau latar belakang keluarga, dan 
status sosial ekonomi peserta didik 


dalam pembelajaran: 


d. Menjunjung tinggi peraturan 
perundang-undangan, hukum, da 
kode etik guru, serta nilai- 


agama dan etika, dan 


e. Memelihara memupuk 


persatuan dan Tentang 


Dosen Magister Ilmu Hukum Undip 
berdasarkan UU No..35' Tahun, 2014, 
menegaskan bahwas siapapun sapakah 
warga masyarakat, guru, lembaga 
negara maupun lembaga apapun dan 
kelompok masyarakat tidak berhak 
untuk menghukum anak dengan alasan 
apapun. “Oleh karena itu guru tidak 
berhak menghukum murid dengan 


alasan apapun,” tambahnya. 


“Mungkin lebih tepatnya yang 


menghukum itu orang tuanya, sebelum 
itu guru melaporkan kenalakan murid 
setelah itu ditindak lanjuti oleh orang 


tua murid,” tambahnya. 


kini 


yang melakukan tindakan kenakalan 


Hematnya, anak-anak masa 
maupun kriminal berhak mendapatkan 
pendidikan dan pembinaan bukan 
penghukuman. Perlu digaris bawahi dan 
dicatat, guru hanya boleh melakukan 


pembinaan bukan hukuman. 


“Adanya UU Tentang Guru dan 


Dosen merupakan landasan 
sesuai 
(Tusi) 


Hal» ini 


untuk melaksanakan tugas 


dengan tugas. dan fungsi 
serta hak dan kewajibannya. 

juga merupakan bentuk perlindungan 
terhadap guru dan dosen dalam 
paparnya. 


melaksanakan tugasnya,” 


Ia menambahkan, masing-masing (guru 
dan murid) sudah mempunyai hak 


dan kewajiban, sesuai dengan peraturan 
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yang berlaku. Murid mempunyai 
hak dan kewajiban sebagai 
anak, dan guru mempunyai hak 


dan kewajiban sebagai pengajar. 


Hukuman yang Sesuai 


Nur  Rochaeti 


hukum yang 
yang 
dan 


menegaskan 
adalah 
berdasarkan 
UUD 1945, 
yang bisa dilaksanakan dan 


sesuai 
hukum 


Pancasila 


sesuai kebutuhan masyarakat. 
Hukum yang bisa dipahami dan 
dilaksanakan sehingga tercapai 
keadilan. 


“Ini masih menjadi tanda tanya 
hukuman yang sesuai menurut 
UUD 1945 apa? 
Apakah guru dilaporkan ke 
pihak berwajib atau diskorsing, 


itu seperti 


ini masih menjadi perdebatan 
di kalangan akademik sendiri,” 


tukasnya. jl 
Syaifur IM 


| Seorang Guru mengajari siswa baru kelas 


| di SD Negeri 3 Jepun, Tulungagung, 
Jawa Timur. 


Mendidik Harus 
Menggunakan 
Kode Etik dan 
Aturan Perundang- 
undangan. 


PENDIDIKAN ADALAH PROSES PENTING DALAM " 
MEMENUHI JANJI KEMERDEKAAN SEBAGAIMANA 
YANG TERMAKTUB DALAM PEMBUKAAN 
UNDANG-UNDANG DASAR 1945, YANG BERBUNYI 
“MENCERDASKAN KEHIDUPAN BANGSA”. 


kan tetapi, saat 

ini banyak sekali 

perkara yang 

terjadi antara guru 
dengan murid dan wali murid. 
Banyak guru terjerat kasus hukum 
disebebakan memperingati « atau 
menghukum anak “di / sekolah. 
Murid dan wali murid'melaporkan 
guru menggunakan,dasar. Undang- 
undang Perlindungan Anak. yang 
tercantum dalam,UU No. 35 Tahun 
2014. Sementara, guru.sendiri juga 
mempunyai Undang-undang guru 
dan dosen yang tercantum dalam 
UU No. 14 Tahun 2005. 


Menanggapi hal itu, Widadi, Ketua 
Pengurus Persatuan Guru Republik 
Indonesia (PGRI) Jawa Tengah, 


mengatakan, dalam memahami 


9 tdii 43m 27an 


permasalahan ini baik secara hukum 
maupun secara umum, menurut beliau 
minimal kita harus menjawab tiga 
pertanyaan, Why (mengapa), What 
(apa), dan How (bagaimana). 


Pertama, why, dalam kajian hukum 
permasalahan Undang-undang 
perlindungan anak dan Undang- 
undang guru dan dosen bukan hanya 
sekedar dilihat dari Yuridisnya saja, 
tetapi juga dilihat dari nilai filosofis 
(keadilan) maupun nilai sosiologisnya 


(kemanfaatan). 


Narasumber 
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Kedua, what, ada 2 (dua), satu sisi 
berbicara tentang Undang-undang 
Perlindungan Anak (UU No. 35 tahun 
2014), dan di sisi lain berbicara soal 
Undang-undang Guru dan Dosen (UU 
No. 14 Tahun 2005) yang sama-sama 
harus ditegakkan. 


Ketiga, how, bagaimana cara kita 
menegakkan keduanya? Di sini 
banyak menimbulkan kontroversi 
karena bayak yang tidak memahami 
permasalahan ini, sehingga banyak 


orang tua peserta didik yang membawa 
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guru ke ranah hukum yang diperiksa 
oleh pihak kepolisian dan dibawa ke 


pengadilan. . 
“Sebenarnya, UU Perlindungan 
Anak ini muncul pada saat 


Konferensi Internasional mengenai 
perlindungan anak yang pada saat 
itu Indonesia juga turut serta dalam 
meratifikasinya. UU Perlindungan 
Anak No.23 Tahun 2002 kemudian 
mengalami pemberatan pada UU No. 
35 tahun 2014,” kata pria kelahiran 


Surakarta tersebut. 


Alumni sarjana Hukum Univesitas 
Diponogoro tersebut menambahkan, 
inti dari UU Perlindungan Anak 
adalah bagaimana kita memuliakan 
anak sebagai pihak yang lemah 


dan sering di bawah subordinasi 


oleh orang-orang dewasa yang juga 


meliputi orang tua dan guru. Dalam 
hubungan relasi dan interaksinya 
anak sering dirugikan sehingga 
terciptalah UU Perlindungan Anak. 


Di sisi lain profesi guru seseorang 


yang sering berinteraksi dengan. | 


anak. 
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“Tidak hanya didik 


(anak) yang perlu menerima 


peserta 


perlindungan, tetapi guru juga 
perlu mendapatkan perlindungan 
ketika melakukan 
profesinya bisa menjadi lebih baik 


agar tugas 


dan tenang. Sebab ketika orang 
tidak memperoleh hal tersebut 


maka kerjanya tidak akan optimal, 


terangnya. 
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Banyak dari kalangan 
orang tua yang 
beranggapan bahwa 
pendidikan cukup 
dibereskan di sekolah, 
dengan membayar 
berapapunuItulah 
penyebab berubahnya 
sistem pendidikan 
menjadi transaksional, 
bukanlagi sebagai 
sinergi dalam 
mendewasakan 

anak 99 


Anggota Badan Akreditasi Provinsi Jawa Tengah Sekolah 


Madrasah tersebut mengatakan, pendidikan sekarang dengan 


dulu sudah berbeda. Dulu pendidikan berpusat pada guru 


(teacher “center). Sedangkan paradigma yang berkembang 


sekarang adalah murid sebagai pusatnya (student center) atau 


bisa “diartikan-sebagai pemuliaan anak. Seperti halnya yang 


dicontohkan dalam Kitab T@'limul Mutaalim yang menjadikan 


guru sebagai pusatnya. 


“Dalam al-Ouran surat Ar-Rahman ayat 7-9 bahwa langit 


yang 


ditinggikan, dan  mizan 
diletakkan di atasnya. “Posisi 
mizan (keseimbangan, harmoni, 
kesetaraan) dalam 

hukum diletakkan 

tinggi, — mizan 

ini jangan 

dikurangi 

dan jangan 
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ditambah. Mizan itu harus pas, 
dalam kasus ini ada dua objek yang 
harus dimuliakan, yaitu ' pemu- 
liaan anak dan pemuliaan terhadap 
guru yang tidak boleh dikorbankan 
karena anak,” kata 


Widadi. 


pemuliaan 


Mantan Kepala Dinas Pendidikan 


dan Kebudayaan Provinsi Jawa 


Tengah tersebut menjelaskan, 
pemuliaan terhadap guru 
merupakan bentuk pemuliaan 


setelah orang tua, terutama ibu. Hal 
ini merupakan budaya kontruktif 
yang layak dirawat agar mampu 
tugas — mendidik 
Sebab diperlukan 
tinggi dari 


melaksanakan 
yang berat. 
kepercayaan yang 
masyarakat dan peserta didik. 


Sehingga tugas utama mendidik 
anak adalah orang tua. Begitu 
beratnya tugas mendidik, orang tua 
memberi mandat kepada guru untuk 
mendidik anaknya yang berhimpun 
dalam lembaga pendidikan formal 
maupun non-formal. Kesadaran 


orang tua.sebagai pendidik 


utama sangat /penting 


bagi masa depan anak. 


“Masih banyak orang tua yang 
melahirkan anak tapi masih belum 
siap untuk mendidik anak. Banyak 


dari kalangan orang tua yang 


beranggapan bahwa pendidikan 
cukup  dibereskan di sekolah, 
dengan ' membayar berapapun. 


Itulah penyebab berubahnya sistem 
pendidikan menjadi transaksional, 
bukan lagi sebagai sinergi dalam 
mendewasakan anak, kata mantan PJ 
tersebut. 


Bupati Rembang 


“Guru mendidik menggantikan 
peran orang tua di rumah” Ketika 
paradigma metode teachers center 
tersebut masih berlaku, kebiasaan- 
kebiasaan menghukum 
didik, — bahkan 


dengan kekerasar'sudah biasasterjadi. 


peserta 


menghukumnya 


Tetapi saat ini'paradigma pemikiran 
sudah 
perkembangan yang begitu pesatnya 


masyarakat mengalami 
sehingga mereka menyadari bahwa 
cara mendidiksmereka salah" karena 


peserta didik juga perlu dimuliakan. 


“Berdasarkan banyak penelitian 


kekerasan banyak menimbulkan 
trauma, Ibarat menggambar di atas 
kertas yang kemudian kita 


menekan kertas tersebut 


dengan 


pensil secara 


berlebihan, 

kertas tersebut 
akan sobek. 
Seperti itulah 
trauma, di 
sinilah begitu 
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beratnya guru dan orang tua dalam 
mendidik 


anak,” 


ungkapnya. 


Mengenai batasan menghukum anak 
di sekolah, mantan Staf Ahli Gubernur 
Jawa Tengah tersebut mengatakan, 
dalam Undang-undang Guru dan 
disebutkan 


memiliki kebebasan memberi nilai, 


Dosen bahwa: “Guru 
mengevaluasi, dan memberi sanksi 
yang dilakukan sesuai dengan kaidah- 
kaidah pendidikan, sesuai dengan kode 
etik guru, dan peraturan perundang- 


undangan”. 


“Maka adalah kaidah 
pendidikan, kode etik guru, dan 


batasnya 


peraturan perundang-undangan. 
Sedangkan — yang — menentukan 
melanggar atau tidaknya adalah 


Dewan Kehormatan Guru. Jika 
yang menangani masalah tersebut 
adalah Polisi, maka mereka hanya 
memakai hukum formal saja yang 
sesuai dengan perundang-undangan 
(tekstual)” kata Ketua Majelis Wakaf 
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 


Jawa Tengah tersebut. 


Pendiri sekaligus pembina Pusat 


Guru 
memiliki 
kebebasan 
memberi nilai, 
mengevaluasi, dan 
memberi sanksi 
yang dilakukan 
sesuai dengan 
kaidah-kaidah 
pendidikan, 
sesuai dengan 
kode etik guru, 
dan peraturan 
perundang- 
undangan. 99 


Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBU) Indonesia Pusaka tersebut 
mengatakan, 


aparat hukum 


di Indonesia rata-rata — hanya 
menggunakan metode bayani dalam 
menentukan suatu keputusan hukum, 
apa bunyi Undang-undang atau hanya 


secara Legalistik — Formalistik. 


Realita yang terjadi di lapangan 
mengenai UU Guru dan Dosen.masih 
jauh dari isi yang tertulis dalam UU. 
“Sebenarnya kami hanya menuntut 
agar perlindungan yang,.telah.tertulis 
dalam Undang-undang Guru "dan 
Dosen itu diwujudkan. Contoh pasal 
7 ayat 1 dalam UU Gurusdan Dosen 
yang di dalamnya terdapat 9 prinsip 
profesi guru dan dosen hampir 
semuanya belum terlaksana dengan 
baik. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
guru dan dosen di Indonesia ini belum 
ideal. Jika semua telah terwujud maka 
guru akan ideal,” tegasnya. 


Dalam konteks sekarang metode 
yang diterapkan guru adalah building 
commitment. Dari metode ini peserta 
didik diharapkan dapat membangun 
komitmennya sendiri yang telah 
dibuat dan disepakati bersama. Apabila 
mereka melanggarnya maka mereka 
harus menerima hukuman yang telah 


mereka sepakati bersama tersebut. 


Ketua Badan Musyawarah Perguruan 
Swasta (BMPS) Jawa Tengah tersebut 
menjelaskan, dalam mendidik anak 
untuk 


menggunakan 


memang tidak disarankan 
memarahi atau 
cara kekerasan, tetapi dengan. cara 
memujinya. Memujipun harus secara 
spesifik, mendapatkang pujian di 
luar konteks dan tidak proporsional 
justru akan menjadikan anak tidak 
berkarakter (hightself 


Dampaknya dia akamwmenjadi anak 


monitor). 


yang takut resiko, selain itu ia nantinya 
akan menjadi seorang pecundang 
bukan pemberani. Sebab “apabila dia 
melakukan hal-hal yang“ sulit dan 
berat ia akan'merasa pesimis terlebih 
dahulu.. 


“Berbedadengan anak yang biasa hidup 
sulit, jika dia berhasil tumbuh dan 
berkembang maka akan menjadi anak 
yang (lowself monitor) atau anak yang 
tahan banting. Meskipun semboyannya 
dengan pujian bukan dengan marah, 
tapi memuji harus dengan tepat,” 


terangnya. 


Mantan Sekretaris KORPRI tersebut 
menambahkan, pada pasal 44 UU Guru 
dan Dosen mengatur tentang Dewan 
Kehormatan Guru yang dibentuk oleh 


organisasi profesi guru. 


Dewan kehormatan guru dibentuk 
untuk mengawasi pelaksanaan kode etik 


KOLONG INDONESIA 


guru dan memberikan rekomendasi 
pemberian sanksi atas pelanggaran 
kode etik guru. Apabila dinilai telah 
terjadi “kekerasan” dalam pemberian 
sanksi terhadap anak didik, alangkah 
bijak dan adilnya bila diserahkan 
terlebih dahulu kepada 


Kehormatan Guru, untuk dinilai 


Dewan 


apakahmpemberian sanksi tersebut 
melanggar kaidah-pendidikan, kode 
etik guru dan peraturan perundang- 


undangan. 


“Meski telah dibuat Nota Kesepa- 
haman (MoUyantara pihak Kepolisian 
dan ' PGRI, 
Kepolisian“ tidak bisa begitu saja 


dalam — prakteknya 
menolak atau menghentikan proses 
hukum terhadap guru dan diserahkan 
ke Dewan Kehormatan Guru, karena 
belum terdapat dasar perundang- 


undangan yang mengikat” tuturnya. 


Widadi mengatakan, proses aduan 
pelanggaran kekerasan dalam proses 
belajar mengajar terlebih dahulu 
diserahkan Dewan Kehormatan Guru. 
Hal ini agar dapat menyelesaikan dua 
hal yang berhadap-hadapan sekaligus, 
yaitu keterlindungan anak sesuai 
dengan UU Perlindungan Anak 
sekaligus guru dari determotivasi dan 
menurunnya kepercayaan kepada 


guru. 


demikian, 


ultimatum remidium dan hukuman 


“Dengan prinsip 
bukanlah untuk saling membalas 
keterwujudannya. Tetapi justru untuk 
saling menguatkan bagi tiga pusat 
Pendidikan yaitu, rumah (orangtua), 
sekolah (guru) dan masyarakat bagi 
masa depan,” tutupnya.Ij) 
Yagin IM 
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HAL TERPENTING DALAM MENDIDIK ANAK 


MENDIDIK ANAK MERUPAKAN TUGAS UTAMA ORANG TUA, 
SELAIN ITU PERAN GURU JUGA SANGAT DIPERLUKAN. HAL 
INI DALAM UPAYA PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK. 


alam mendidik anak, orang tua dan guru seharusnya mengetahui karakter. dan psikologi anak: 


Upaya ini menjadi penting agar mendidik anak bisa berjalan baik"dan benar.»Sehingga terjadi 


kenyamanan antara pendidik dengan yang dididik. 


Psikolog sekaligus dosen fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo, Nikmah 


Rochmawati, mengatakan, dalam mendidik anak, seorang harus paham dan-mengerti betulstentang karakter. 


Karakter bukan perasaan, akan tetapi kesadaran dan perilaku moral. Orang yang berkaraktervadalah orang yang 


mampu memahami arti kebaikan, kemudian mampu menghayati perilaku yang berdampak pada perilaku baik 


dan buruk. Jadi orang bisa mengetahui damapak perilaku baik itu bagaimana, perilaku buruk itu bagaimana. 


“Orang yang berkarakter mampu 
mentaati nilai moral, nilai moral agama, 
budaya, dan pancasila. Sehingga orang 
yang berkarakter mampu melaksanakan 
ketiga aturan tersebut. Perilaku berkarakter 
terbentuk melalui pembiasaan, harus 
dibiasakan terus menerus sejak kecil, 
kemudian harus ada role models (teladan 
atau perilaku yang bisa dicontoh orang 
lain). Jika mengacwpadateori behavioristik, 
harus dibiasakan terus menerus. Di situ ada 
stimulus, ada respon kemudian adapenguat?, 
kata Rachma saat diwawancarai'kru Justisia 
di kantor fakulatas Psikologi dan Kesehatan 


pada tanggal 28 Juli 2017. 
Owner dan Direktur Utama CV. EL 


Rahma Semesta itu mengatakan, ketika 
anak salah harus segera dibetulkan, dan bisa 
diberi hukuman. Tetapi Hukuman tersebut 
harus bisa dihayati sampai terinternalisasi, 
tidak hanya pada sampai taraf kognisi saja. 


Tidak sampai di situ saja, hukuman harus 


14 


sampai pada,taraf,feeling, artinya 
anak harus sampai tahu, akibat 
atau dampakemelakukan" suatu 
perbuatan: 

“Hal yang, terpenting, ketika 
orang ingin,berperilaku baik harus 
mempunyai keinginan kuat untuk 
berperilaku baik. Jika seorang 
sudah ' mempunyai keinginan 
yang kuat, berarti orang ini sudah 
menginternalisasikan nilai, sebab 
karakter itu value atau nilai. Jika 
sudah bisa menginternalisasikan 
nilai, karakter itu akan berjalan 
sendirinya, dan tidak 
Sebab sudah 
mengetahui yang baik dan buruk. 
Pada 


wanita kelahiran Pati tersebut. 


dengan 


perlu hukuman. 
prinsipnya begitu”, kata 
Mantan Direktur saah satu 


Sekolah bonefid di 


itu menjelaskan, figur menjadi 


Semarang 
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hal yang penting dalam mendidik 
anak. Jika mengacu pada teorinya 
Kohlberg, figur memegang otoritas 
dalam membentuk perilaku. Dalam 
teori penalaran moral Kohlberg, ada 
tiga tahap yang dilalui manusia, yaitu 
prakonvensional, konvensional, dan 
pasca konvensional. Yang termasuk 
dalam kategori anak yaitu pada tahap 
pertama dan kedua. Pada tahap 
pertama berlaku untuk anak yang 
baru lahir sampai umur sembilan 
tahun. Tahap kedua berlaku untuk 
anak yang berumur sembilan tahun 
sampai dewasa. 

Pertama, tahap prakonvensional. 
Pada 


tergantung pada lingkungan. Jadi 


tahap ini perilaku anak 
kalau anak mendapatkan reward, dia 
akan berfikir bahwa perbuatannya 
baik dan akan mengulanginya lagi. 


Dia berperilaku baik atau buruk 


v 


tergantung pada lingkungan, di situ 
terjadi timbal balik. Misalnya, kita 


mencoret buku anak, kemudian anak 
tersebut membalas mencoret balik. 
Orang yang dijahati kemudian dia 
membalas berarti orang tersebut berada 


pada tahap prakonvensional. 


Kedua, tahap konvensional. Pada 
tahap ini perilaku anak tergantung pada 
figur atau pemegang otoritas, seperti 
orang tua, guru dan teman sebaya. Dalam 
mendidik anak, orang tua dan guru harus 
mampu  menginternalisasikan nilai. 
Pendidik harus mampu“memberikan 
pencerahan kepada anak, bahwa yang 
baik begini yang buruk begitu, dampak 
melakukan baik dam buruk seperti 
itu. Hal itu dilakukan, sampai anak 
bisa menghayati pada tahap. feeling. 
Jika hal itu bisa dikondisikan terus- 
menerus akan menjadi karakter dan bisa 


konsisten. 


“Karekter harus dimulai dari tahap 
kognisi. Harus mengerti terlebih dahulu, 
tidak bisa langsung menghukum. Jika 
anak salah harus dihukum, hal itu tidak 
dibenarkan. Anak itu harus tahu dia 


dihukum karena ini, tujuannya ini. Kalau 
dia mengetahui dan menyadari maka 
dia akan melakukan dengan sendirinya. 
Kalau anak sudah berkarkter, ketika 
anak jauh dari orang tua atau figur 
yang mengontrol , dia akan baik-baik 
saja, sebab dia sudah mapan dan sudah 
terinternalisasikan  velue-nya,” kata 
wanita yang sekarang mengambil kuliah 
doktoral disalah satu Universitas Negeri 
di Yogyakarta 


Rachma berpendapat, jika tahapan- 
tahapan tadi sudah dilalui tetapi masih 
ada perilaku anak yang membangkang 
atau melawan, berarti ada tahapan,yang 


tidak terlalui dengan sempurna. 


Rachma menambahkan, kalau guru 


guru bisa 
menjadi figur yangebaik, harus menjadi 


menghukum, seharusnya 


modeling, karenawanak berperilaku 
melalui “observasi. Misalnyay, anak 
melihat orangtuanyamerokok,.mungkin 
anak.tersebut tidak merokok saat ini, 
tetapi ditangguhkan Wsaat deawasa. 
Kemudian ketiky 'anak mencontoh 
perilaku pemeran dari film, itu juga 
modeling. Semua itu dilakukan melalui 


observasi. 


“Guri dan orangtua harus bisa 


memberikan contoh dan mengajari 


sopan santun kepada anak. Karena 


zaman sekarang banyak anak yang 


berani melawan kepada orang tua 


“dan guru disebabkan karena mereka 


tidak bisa menjadi model. Dan yang 
adalah 


Bagaimana mau 


mengkondisikan semua itu 
kewajiban figur. 
berharap anak menjadi baik, jika orang 
tua dan guru tidak bisa menjadi model 
dan tidak bisa mengkondisikan serta 


pembiasaan yang baik, kata lulusan 


KOLONG INDONESIA 


Magister Psikologi UGM tersebut. 


Mantan Manager HRD perusahaan 


eksport import di Semarang itu 
mengatakan, Perilaku baik itu harus 
konsisten. Kemudian karkter seharusnya 
sudah 


kognisi, afeksi dan internalisasi nilai 


terinternalisasi nilai lewat 


atau pengamalan nyata. Kalau sudah 
menginternalisasi nilai, secara otomatis 
sudah membentuk sistemykarena dalam 
diri seseorangada sistem yang dia bentuk 
untuk melakukan/ sesuatu. Dia sudah 
mempunyai pedoman, karena dia sudah 


melawati tahap mengorganisasikan nilai. 


Untuk "sampai pada pengamalan 
nyata.dia sudah menginternalisasikan 
nilaivinternalisation value. Sebelumnya 
sudah bisa mengorganisasikan value, 
jadi membentuk sistem. Ketika misalkan 
memperoleh kajadian, apakah direspon 
dengan spontan atau diabaikan atau 
diselesaikan sendiri. Dengan seperti 
itu dia sudah bisa melakukan perilaku 
yang tepat dan konsisten. Orang 
yg berperilaku itu konsisten. Kalau 
berubah-rubah, besok baik, besuk buruk, 
orang tersebut belum berkarakter. Maka 


harus konsisten. 


Mantan Manager HRD disalah 
satu Rumah Sakit Swasta di Semarang 
ini menegaskan, sebenarnya dalam 
membentuk perilaku anak tidak perlu 
membentak, tidak perlu memberi 
hukuman fisik. Hal itu diperlukan, tetapi 
khusus untuk anak-anak yang badung, 
dan itupun ada waktunya tersendiri. 
Adakalanya anak badung pada tahapan 
perkembangan moral atau tahapan 
perilaku tidak terlalui dengan baik. 
Kalau tahapan-tahapan terlewati dengan 
baik, anak akan berperilaku baik. 
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KOLONG INDONESIA 


“Kenapa ada anak badung? Sebab 
ada orang tua dan guru di sekolah yang 
belum bisa mendidik anak dari kecil, 
membentuk perilaku yang mereka 
inginkan. Kenapa anak mencuri, tidak 
mengerjakan PR, berarti ada tahapan 
yang tidak terlewati dengan baik. Solusi 
yang ditawarkan yaitu guru harus 
membuat peraturan yang disepakti oleh 
kudua belah pihak, kemudian ditulis. 
Mungkin ini terlihat formal, tetapi 
memang harus begitu. Peraturan tersebut 
harus dilaksanakan secra konsisten,” ujar 


Ibu dari satu anak tersebut. 


Menurut Rachma, terjadinya 
penjeweran dan teriakan di sekolah, 
karena sebelumnya ada yang salah, yaitu 
ada tahapan yang tidak terlalui dengan 
baik. Kalau sudah terlalui dengan baik, 
sebenarnya tidak perlu dibentak dan 
diberi hukuman fisik. Perilaku anak di 
sekolah bermacam-macam, ada kalanya 
tipe anak yang caper. Mungkin dirumah 
anak tersebut kurang diperhatikan orang 
tua, kemudian di kelas butuh perhatian 
dari guru. Kalau anak itu ditegur bolak- 
balik tidak ada perubahan, bisa jadi anak 
tersebut caper. Kalau guru hanya fokus 
pada anak yang caper, maka energinya 


akan habis. 


“Hal itu bisa diubah dengan cara 
memberikan rewardjkepadatanaksyang 
baik, anak yang baik diberikan 'pujian 
dihadapan kelas. Dengan seperti “ini 
diharapkan anak-anak yang gadung 
akan mencontoh. Suatu teori tidak bisa 
diterapakan pada semua kondisi, harus 
ada modifikasi,” kata Rachma. 

Fakta yang terjadi saat ini yaitu 
banyak guru yang dihukum karena 
memberi sanksi kepada muridnya. Jika 


anak-anak mengetahui hal ini, maka apa 
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yang seharusnya dilakukan? Rachma 
berpendapat, caranya adalah bikin 
aturan tentang kasus atau pelanggaran 
disekolah. Harus 


dibuat kesepakatan oleh pihak sekolah, 


apa yang terjadi 


murid, dan orang tua. Kalau orang tua 
sudah tanda tangan dan menyepakati 
peraturan tersebut, maka hal itu akan 
berjalan dengan baik, tidak terjadi saling 


melaporkan antar pihak. 


“Kasus yang terjadi adalah guru 
dalam membentuk perilaku seenaknya, 
cenderung menggampangkan. Nanti 
kalau ada anak merokok dijewerssaja 
selesai. Tetapi dalam banyak kasus 
terjadi justru sensi. Tetapi kalau dibuat 
aturan yang konsistenyhal itu tidak akan 
terjadi. Rule of ,elass disosialisasikan 
dan disepakati. Kalau ada pelanggran, 
guru tidakybiasa ditindak, karena, ada 
bukti. Ketikaymisal ada anak merokok, 
ini ysaksinya, ini 'kesepakatannya, 
hukumannya,ini. Jika sudahsseperti itu, 
tinggal aturan tadi dilaksanakan secara 


konsisten, tegas Rachma. 


Mengenai, W batasan — hukuman 
yang diberikan" kepada anak, Rachma 
berpendapat, hukuman fisik sebenarnya 
tidak '” mendidik. 


membentak sebenrnya tidak boleh, 


Menghina dan 


karena bisa menurunkan saraf, sebab hal 
ini berkaitan dengan harga diri anak. 

Sebenarnya hukuman itu tidak 
efektif, 


cenderung: 


karena — hukuman akan 


Pertama, Orang yang 
dihukum akan mengaitkan dengan 
orang yang menghukum, disitu akan 


terjadi rasa dendam. 


Kedua, hukuman tidak mendidik 
orang apa yang seharusnya dilakukan, 
tetapi akan mendidik orang apa yang 
tidak boleh. 
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“Sebenarnya jika tahapan terpenuhi, 
tidak perlu hukuman dan bentakan. 
Walaupun karakter guru dan orang 
tua berbeda, ya memang mendidik 
anak harus sabar. Karena membentuk 
tidak 
ketika menghadapi anak dilapangan 
tidak 
keinginan kita. Ada kalanya ada hal 


perilaku anak instan. Dan 


semua anak sesuai dengan 
yang menjengkelkan. Sebagai orang 
tua dan guru harus membimbing dan 
mengarahkan,» bukan " menjustifikasi,” 


kata Rachma. 


Rachma 


jangan dimanja, sebab kalau dimanja 


menegaskan, anak 
berbeda lagi pola asuhnya. Kalau dalam 
kasusw terdapat orang tua yang ikut 
melaporkan guru karena anaknya dihu- 
kum di sekolah berarti orang tuanya 


memanjakan anaknya. 


Pada 
yang otoriter, keras, otoritatif atau 


demokratif. Kemudian ada pola asuh 


dasarnya pola asuh ada 


permisif, permisif ada dua, yaitu ada 
yang memanjakan dan dibebaskan. 
Anak yang dimanjakan akan cenderung 
egois, mementingkan diri sendiri dan 
tidak mempunyai kepekaan. Karena 
segala keinginannya terpenuhi. Yang 
bagus yaitu pola asuh yang demokratis. 
Ada kalanya hidup itu keras, harus 
diselesaikan sendiri untuk belajar, tidak 
selamanya hidup bergantung dengan 


orang tua. 


“Dosisnya harus tepat. — Apakah 
melalui orang tua, guru, atau orang lain, 
kalau sudah terinternalisasi sudah enak. 
Sudah ada organisasi nilai atau value,” 


tutup Rachma. j| 


tribunnews.com 


Tiga tahun sudah 
pemerintahan di 
pegang oleh Joko 
Widodo. Terdapat 
pro dan kontra 
atas kebijakan 
yang dilakukanya. 
Mengingat hasil 
pemilihan presiden 
tahun 2014 sangat 
tipis perolehannya, 
dan partisipasi 
masyarakat yang 
begitu besar. 


erlu diketahui sejak NKRI 
memilih menggunakan pemilu 
langsung dari tahun 2004 sampai 
2014, partisipasi — masyarakat 
dalam memilih pemimpinya paling “besar 
dan ketat terjadi di tahun 2014. Banyak 
pengamat politik mengatakan masyarakat 
Indonesia sudah melek politik'dan mengerti 
sosok yang “pantas. menjadi pemimipin 


Indonesia. 


POLITK/A 


GEJOLAK PRESIDENTIAL 
TRESHOLD 


Era Jokowi di dengungkan revolusi mental. Pemerintah 
ingin membangkitkan mental masyarakat Indonesia supaya 
tidak takut. dalam bersaing dalam bidang apapun dengan 
bangsa lain: Jargon “Ayo kerja” di tahun lalu dan “Kerja 
Bersama”“di tahun 2017 menjadi bukti bahwa pemerintah 
menginginkan masyarakat lebih semangat dan mampu 
bersaing dalam menyambut MEA (Masyarakat Ekonomi 


Asean). 


Banyak masyarakat berharap pada kepemimpinannya 
membawa negara ini lebih baik dari bidang ekonomi 
dan maritim. Seperti diketahui itulah janji-janji 
Jokowi saat pemilu 2014 lalu. Treshold atau ambang 
batas, pemilihan presiden adalah suatu regulasi yang 
mengharuskan partai politik mendapatkan suara 
dengan jumlah yang telah disepakati di pemilihan 
legislatif. (kompas.com, 16 juli 2017) 


Presidential treshold ini ' muncul di RUU 
Pemilu ramai di perdebatkan oleh anggota DPR RI. 
Terjadi perpecahan lagi antara partai pendukung 
pemerintah dengan partai non pemerintah. 


Salah satu isu yang menjadi sorotan publik dalam 
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sindonews.com 


POLITIKA 


adalah 


pengajuan 


pembahasan RUU Pemilu 
ambang batas syarat 
calon presiden. Partai pendukung 
pemerintah mematok angka 20-25 
perolehan kursi di DPR, sebaliknya 
partai-partai oposisi dan kecil ingin 
agar syarat dinihilkan. 
(detikNews, rabu 18 januari 2017 pukul 


10.00 WIB) 


tersebut 


Dari banyaknya pro dan kontra 
Mereka 
menganggap kalau presidential treshold 


terkait ambang batas ini. 


20-25 persen berarti politik Indonesia 


mengalami kemunduran, karena 
memakai regulasi pemilu empat tahun 
lalu. 

Walaupun keputusan ambang batas ini sudah menemui titik terang melalui 
voting yaitu 20-25 persen, tetapi pihak-pihak non pemerintah sekarang 
mengajukan uji materi Undang-undang Pemilu tersebut ke Mahkamah 
Konstitusi. Polemik tersebut hingga kini belum menemui titik temu. Partai yang 
menyetujui kenaikan ambang batas parlemen 3,5 persen diantaranya Golkar, 
Nasdem, dan PDIP. Sedangkan partai yang merasa keberatan atas naiknya 
ambang batas parlemen hingga 10 persen adalah PPP, PAN, dan Gerindra: (detik. 


com 9 februari 2017). 


Undang-Undang pemilu memang banyak perubahan yang di yakini akan 
membuat perpolitikan Indonesia lebihsbagus dan adil-salah satunya pelaksanaan 
pemilu legislatif dan presiden di serentakan. Berbeda pada pemilu edisi-edisi 


sebelumnya yang didahulukan pemilu legislatif baru pemilu presiden. 


Panitia khusus yang dibuat anggota DPR untuk membuat undang-undang 
pemilu dinilai banyak pengamat membuang-buang waktu karena molornya 
kegiatan yang di lakukam untuk meresmikan pedoman pemilu tahun 2019 ini. 
Perdebatan jumlah kursi di'parlemen hingga ambang batas masih jadi masalah 


yang belum terselesaikan. vWalaupun sudah di ketok palu hasil votingnya, 


- 
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mediaindonesia.com 


namun pihak yang masih tidak mau 
mengalah tetap mengajukan banding 
ke Mahkamah Konstitusi. Tidak 
menutup kemungkinan akan ke tahap 
yang lebih tinggi lagi. Menteri Dalam 
Negeri Tjahjo Kumolo heran, undang- 
undang pemilu kini ramai di gugat ke 
Mahkamah Konstitusi, termasuk oleh 
partai politik 


Sikap-sikap seperti ini sebenarnya 


membuat masyarakat semakin 


benci terhadap lembaga legislatif 
tersebut, karena.dengan gaji pokok 
dan tunjangan »yang besar kerjanya 
masih patut di evaluasi. KPU sebagai 
pelaksana.undang-undang pemilu pun 
harus berhati-hati dalam merumuskan 
segala regulasi pemilu karena 
walaupun sudah berkekuatan hukum 
tetapi masih bisa saja berubah karena 
produk tersebut sedang di uji materi 


oleh Mahkamah Konstitusi. 


Dalam pasal 167 ayat 6 UU Pemilu 
yang baru disahkan, menyebut tahapan 
dimulai 


penyelenggaraan — pemilu 


paling lambat 20 bulan sebelum 
hari pemungutan suara. Artinya jika 
merujuk pada kesepakatan bahwa 
pemilu 2019 adalah bulan April 2019, 
maka bulan Agustus ini tahapan 
pemilu 2019 semestinya sudah dimulai. 


(kumparan.com) 


Regulasi seperti itu kiranya para 
anggota DPR, partai politik, dan 
pemerintah saling bekerja sama untuk 
yang 
berlaku. Harus bisa legowo dengan 
telah dilaksanakan, 


turunkan ego masing-masing untuk 


memenuhi aturan konstitusi 


voting yang 


hasil yang lebih baik. Bukan menang 
dan kalah lagi yang jadi parameter, 
tapi demokrasi yang lebih baik untuk 
kemajuan bangsa ini. (j) 

Yakub 


BATASAN 


JURIDIKSIF 


MENGHUKUM ANAK 


DUNIA PENDIDIKAN ERAT KAITANYA DENGAN PELBAGAI POLEMIK TERMASUK 
DIDALAMNYA PEMBERIAN HUKUMAN OLEH SEORANG GURU KEPADA MURID. 


anter terdengar 
beberapa media 
masa menyoroti 
kasus seorang | 
guru dilaporkan kepada 
polisi oleh orang tua 
anak 


murid, lantaran 


mereka mendapat huku- 


man fisik dari gurunya, hb 
bahkan ada juga se- 


orang guru dipukul 


anaknya. 


saat mengikuti kampanye Tolak Kekerasan Pada Anak di Surabaya, Jawa Timur. ANTARA 
FOTO/Didik Suhartono 


Terlepas 
dan kontra pemberian hukuman oleh 
seorang guru untuk murid, pemberian 
hukuman ini sebetulnya merupakan 
tindakan yang lumrah dilakukan 
oleh seorang tenaga pengajar dalam 
menerapkan  sisitem — pendidikan 
guna tercapainya kurikulum yang 
telah distandarkan oleh pemerintah. 
Hal ini senada dengan: pernyataan 
yang dikeluarkan mentri spendidikan 
dan kebudayaan ,Muhajirs, Effendy 
bahwa sanksi fisik dapat ditoleransi 
dalam batas tertentu. Namun agi- 
lagi pernyataan ini menuai-berbagai 
kritik. Banyak kalangan yang ikut 
andil dalam melontarkan kritikan 
terhadap pernyataan kemendikbud 
tersebut, mulai dari akademisi hingga 
masyarakan umum. Salah satunya 
adalah “saat dunia sedang dilanda 


teror kekerasan fisik, mendikbud yang 


oleh orang tua murid ' 

: 
karena sang ayah tidak “SJ l s 
terima atas cara guru | ' 


tersebut mendisiplinkan N se , Ca 


me 


Seorang pelajar Sekolah Dasar (SD) membubuhkan tanda tangampada selembar kain 
dari pro 


baru menyatakan sanksi fisikdisekolah 
dalam batas tertentu bisa 'ditoleransi.. 
ck ck ck? 


Menengarai, “ypernyataan — yang 
dikeluarkan Kemendikbud — pakar 
pendidikan Arief Rachman 
memberikan komentar. Bahwa 


kekerasan dalam bentuk apapun tidak 


diperbolehkan dalam lingkungan 


sekolah. Artinya menampar atau 
memukul murid tidak diperbolehkan, 
menjewer jika konteksnya jaman dulu 
mungkin masih bisa diterima, tetapi 
sekarang ini telah ada regulasi yang 
mengatur hak asasi manusia, sehingga 
hal tersebut dianggap melanggar hak 


asasi seseorang. 


Berbanding terbalik dengan kondisi 
yang ada dalam sistem pengajaran 


pondok pesantren. Budaya yang ada 


di pondok pesantren 
sangat 
tinggi 
jika seorang siswa / 


menjunjung 


kedisiplinan, 


santri yang jelas jelas 
melanggar” peraturan 
atau “uketetapan yang 
kebijakan 


maka ia 


menjadi 
pesantren, 


harus siap mendapatkan 


hukuman baik dari 
pengurus, guru, 
CL g maupun pengasuh 


si 8 pondok pesantren. 
- 8 Hukumannya pun 

tergolong variatif, 
mulai dari teguran 
untuk kesalahan kecil, bentakan atau 
memarahi untuk kesalahan sedang, 
hingga menjewer atau memukul jika 
kesalahan yang dilakukan seorang 
murid terlalu melampaui batas, seperti 
merokok di asrama, membolos diwaktu 


jam pelajaran. 


Undang undang No. 23 Tahun 
2002 tentang perlindungan anak yang 
berlaku saat ini, praktis memberikan 
intervensi bagi pola ajar yang telah 
berlaku sejak dulu di kalangan pondok 
pesantren. Khususnya pasal 13 ayat 
(1), menyatakan “bahwa setiap anak 
selama dalam pengasuhan orang tua, 
wali, atau pihak lain manapun yang 
bertanggung jawab atas pengasuhan, 
berhak 
dari perlakuan: a.) diskriminasi, b.) 


mendapat — perlindungan 


eksploitasi, baik ekonomi maupun 
seksual, c.) penelantaran, d.) kekejaman, 
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kekerasan, dan penganiyayaan/ e.) 
ketidakadilan, dan f.) perlakuan salah 


lainnya. 


Dengan berlakunya UU 
Perlindungan Anak, guru tidak akan 
lagi berani bertindak memberikan 
hukuman kepada anak. Mengingat 
sanksi yang diberikan juga tidak main 
- main, seperti tertuang dalam pasal 80 
tentang sanksi penganiyayaan terhadap 
anak “setiap orang yang melakukan 
kekejaman, kekerasan atau mengancam 
kekerasan, atau penganiyayaan terhadap 
anak, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) 
bulan dan /atau denda paling banyak 
Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua 
juta rupiah)” Tidak hanya sampai 
disitu, Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP) juga mengatur soal 
penganiyaayaan yaitu pada pasal 351 jo. 
352 KUHP. 


Perlu digaris bawahi penganiyayaan 
berbeda istilah dengan hukuman fisik. 
Yang dimaksud dengan hukuman fisik 
adalah pemberian hukuman seperti 
push up, berdiri di depan kelas dengan 


satu kaki diangkat, menyapu atau 


sekolah. 
Hukuman yang diberikan pun 


membersihkan halaman 


bersifat edukatif di samping juga 
memberikan efek jera bagi murid. 
Sehingga akan terbentuk ,karakter 
siswa yang kuat, penuh tanggung 
jawab, disiplin serta berdikari. Bukan 
karakter yang lemah, menghindar 
dari kenyataan ketika, mendapat 
masalah, malas dan bergantung 
diri. Sementara  penganiyayaan 
lebih, cenderung kepada kekerasan 
yang dilakukan sejara bertubi-tubi, 
seperti contoh memukul berkali- 
kali sekalipun murid,telah meminta 


ampun. 


Sekalipunys , "demikian — telah 
dikeluarkan UU Perlindungan Anak, 
tak jarang beberapa oknum guru 
masih ada yang 
menerapkan 
kekerasan dalam 

mendisiplinkan 

muridnya. Lalu 

celah ini lah 
yang kemudian 
digunakan — oleh 
orang tua murid 
untuk melaporkan 
tindakan kekerasan oleh 
guru terhadap anaknya 

untuk diproses secara hukum. 
Yang menjadi persoalan adalah 


ketika guru mendisiplinkan 


ilustrasi: danil 


siswa dengan tindakan.tegas seperti 
memukul, sapakah "lantas ia berhak 
untuk dipidana:Jika tujuan memukul 
itu adalah untuk 
bukankah 
itu tujuan yang mulia. Kebanyakan 


seorang guru 
menyadarkan murid, 
masyarakat hanya memandang dari 
sudut pandang bahwa seorang tenaga 
pengajar itu seharusnya memiliki 
yang bukan 


mengajarkan kekerasan pada murid. 


perilaku terpuji, 


Dengan mengesampingkan apa yang 


menjadi kesalahan murid. 


Sekalipun demikian kewajiban 


anak terhadap guru perlu 
diperhatikan, seperti halnya 
menghormati, — mentaati, — serta 
berkelakuan baik kepada guru. 


Jalinan komunikasi yang baik 
antara guru dan orang tua murid 
perlu dibangun, guna mencegah 
terjadinya salah pengertian orang 
tua dengan guru ketika mendidik. 
Maka dari itu guru sudah seharusnya 
memiliki kesabaran, kecerdasan dan 
perilaku bijak dalam mendampinggi 
murid membentuk karakter yang 
ideal. Sehingga pemberian hukuman 
terhadap murid tidak mencederai 
hak asasi manusia maupun UU 
Perlindungan anak. (jl 
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GERAKAN "AYO WAKAF” 


LANGKAH LANJUTAN 
PENINGKATAN EKONOMI SYARIAH 


PERKEMBANGAN EKONOMI BERBASIS SYARIAH SEMAKIN TAHUN MULAI BERGERAK NAIK DAN BERUSAHA 

MENGIKUTI PERKEMBANGAN ZAMAN. BANYAK KITA JUMPAI JASA ATAUPUN PERUSAHAAN DENGAN EMBEL- 

EMBEL SYARIAH DI BERBAGAI TEMPAT. BEBERAPA KANTOR CABANG MUNCUL SEBAGAI TANDA SAMBUTAN 

BAIK DARI MASYARAKAT AKAN ADANYA PRODUK BERBASIS SYARIAH. MULAI DARI BANK SYARIAH,,ASURANSI 
SYARIAH, PEGADAIAN SYARIAH, PRODUK JILBAB HALAL, KOSMETIK HALAL, DLL. 


untutan reputasi yang 
tertempel sebagai 
orang muslim, kadang 
memaksa seseorang 
untuk menggunakan 
produk bernuansa 
sebagai pilihan yang tepat dalam 
hidupnya. 


yang telah ditetapkan dalam ajaran 


syariah 
Mereka yakin bahwa 


Islam adalah yang paling benar. 


Kenyataannya, figh — muamalah 
kontemporer bersifat — dinamis 
dan peraturan ekonomi syariah 


ditetapkan oleh para penguasa yang 
ahli di bidangnya. 

Namun, perkembangan yang 
signifikan — dari — perekonomian 
syariah tidak selamanya akan terus 
terjadi. Diprediksi pada tahun 2018 


akan terjadi prospek.rendah: pada 


perekonomian syariah.  : Padahal 
kita ketahui selama. ini, wminat 
masyarakat menggunakan, jasa 


syariah dan produk-produk syariah 
semakin banyak. Dilihat pada prinsip 
dalam muamalah ekonomi .sendiri 
yaitu anti riba, spekulatif dan tidak 
merugikan pihak yang terlibat. 


Meskipun perkembangan 


ekonomi syariah Indonesia 
meningkat, pendapatan ekonomi 
secara global turut mempengaruhi 
eksistensi — dari — perekonomian 


syariah sendiri. menurut Adiwarman 


“ 


Karim Perkembangan ekonomi 
syariah tentu 
kepada 


juga akan mempengaruhi ekonomi 


sangat tergantung 
ekonomi global. Hal ini 
syariah dalam negeri”. Jadiimeskipun 
perkembangan ekonomi syariah ini 
sangat bagus, jika ada permasalahan 
global negara, 
tentu saja akan "mengganggu laju 
perkembangan 


ekonomi dalam 


ekonomi syariah. 


Pada permasalahan diatas” maka 
perlu diadakannyamprogress,, Untuk 
mendongkrak kembali eksisitensi dan 
ketenaran perekonomian "syariah di 
masyarakat."Bisa melavi zakat mau- 
pun wakaf yang,diinovasi agar semua 
dapat 
melakukannya. 


kalangan 


Peran zakat 


MUANYA LAH 


dan wakaf akan sangat memberi 
keuntungan besar, bagi ekonomi 


global Indonesia. 


Baru-baru banyak beredar 
di berbagai media sosial anjuran 
untuk - wakaf, mengajak semua 
golongan muslim — Indonesia 
melakukan wakaf, sesuai dengan 
kemampuannya. Dalam masalah 
ini, wakaf tidak hanya dicerminkan 
tanah 


dengan memberikan 


ataupun bangunan, melainkan 
dengan wakaf uang. Jika wakaf 
hanya dipatok pada tanah dan 
bangunan saja, maka seseorang 
harus menunggu lama untuk dapat 


melakukan wakaf. 
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Pada 11 Mei 2012 dalam fatwa Majelis 
(MUI) 
bahwa wakaf uang adalah wakaf yang 


Ulama Indonesia menjelasakan 


dilakukan seseorang, kelompok orang, 
lembaga atau badan hukum dalam bentuk 
uang tunai, termasuk dalam pengertian 
ini adalah surat- surat berharga. 
Serta diperkuat dengan UU 
No. 41/2004 dan Peraturan 


Pemerintah No. 42 Tahun 


yang 
bahwa uang termasuk bagian 


2006 menyatakan 


dari benda wakaf. 


Jika berbicara tentang kelaziman 
wakaf uang yang diperbolehkan, secara 
hukum klasik memang tidaklah lazim. 
Karena wakaf merupakan hasil dari ijtihad 
yang lahir dari pemikiran para ulama. 
Kembali lagi pada hukum asal muamalah 
yakni boleh (sah), 
yang melarangnya. Jika melihat wakaf 


sampai ada hukum 


uang sebagai upaya kemaslahatan umat 
manusia, maka akan baik-baik saja hal 
tersebut. Seperti hadist Rasulullah: "Apa 


0. 


yang dipandang kaum muslimin baik, dalam 


pandangan Allah juga baik,” diriwayatka"Ng . 


oleh Ibnu Mas'ud. dat 


Pi 


£ — 8 


“ N » Kenyataannya 
—— Gironis, jika dapat mengolah antara 
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WAKAF 


"nasional, 


Wakaf uang akan/” sangat 
efektif dan dapat menyeluruh 


bagi siapa saja #yang “ingin 


mewakafkan sebagian hartanyay/ 


untuk bersama. 


Wakaf 


kepentingan 
akan, sangat 


Indonesian pembangunan sekolah, 
jalan, bangunan pelatihan /dan 
pembangunar lainnya," yang 
(bermanfaat untuk, Masyarakat. 


“@Pembangunann di Indonesia 
dilakukan, 
.akan , iterust “menggunkan uang 
“pinjaman atau uang hutang untuk 
mensejahtera kan rakyat Indonesia. 
sangat 


akan “terus , apakah 


memang 


wakaf dan dana pembangunan 
maka dapat dipastikan 
pembangunan di Indonesai tidak 
akan mengalami kendala dari segi 
biaya. 
“Hai 
beriman, 


orang-orang — yang 
nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik” (OS. Al- Bagarah: 
267). 
bahwa wakaf uang akan sama 


Konteks ini akan berpikir 


halnya dengan sodagoh maupun 
hibah. Memang sama dalam segi 
pemberian dan kepada siapa harta 
itu akan diberikan, tetapi manfaat 


— akhir 
sodagoh, 'harta yang diberikan 
| akangdigunakan sesuai keinginan 


berperan 
penting, dalam Mpembangufiane NM 


“aka berbeda. Jika 


yang) menerimanya, sedangkan 


..wakaf manfaat akhirnya akan 
Smenjadi hal yang bermanfaat 


untuk semua orang atau umum. 


Wakaf” 
terus diviralkan agar semua 
golongan — mengetahui 
ikut  mewakafkan sebagian 
hartanya untuk kemaslahatan 
Baik 
sedikit atau banyak, hal ini akan 


Gerakan “Ayo 


dan 


masyarakat Indonesia. 
tetap membantu dan sangat 
berarti, 
terus menerus. Karena sebagian 


apalagi jika dilakukan 


harta kita terdapat harta orang 
lain, perekonomian syariah dan 
perekonomian nasional harus 
dijaga dan diselamatkan. 


Bentuk 
cinta tanah air, 


dukungan dan 
maka tidak 
orang 


membiarkan lain 


menderita. Terus melakukan 
kebaikan, 
apapun. 
nasional yang merata dan baik. 


“Ayo Wakaf”, Do It. Iijl 


entah itu sekecil 


Demi pembangunan 


Adila IE 
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GINCU SEBAGAI AJANG 


PERLOMBAAN 


IKON 


MISTIK KEWANITAAN SEJAK DULU MUNCUL 
KEMBALI. DARI PENGGUNAAN SEBUTAN, ISTILAH 
YANG DAHULU POPULER, KINI KEMBALI DIPAKAI. 
SEPERTI CONTOH PEMAKAIAN KATA “LIPSTICK”, 
MASYARAKAT LEBIH POPULER MENGGUNAKAN 
KATA “GINCU”. GINCU ADALAH ALAT PEMOLES 
BIBIR SAMA HALNYA DENGAN LIPSTICK, AKAN 
TETAPI GINCU MEMPUNYAI WARNA LEBIH PEKAT 
DAN TEBAL (YAP, SARINI: 2006). 


mpercantik warna bibir sudah menjadi 
kebutuhan 


entah itu dari anak, remaja, dan 


primer bagi perempuan 


setengah baya. Era 90an sampai awal 
era millenium, gincu hanya dipakai oleh kalangan 
perempuan yang sudah dewasa. Bahkan gincu berwarna 
merah merona hanya dipakai oleh perempuan yang sudah 
menikah. Sedangkan kalangan remaja saat itu pemakaian 
ginju tidak marak. Mereka hanya menggunakan lip gloss. 
Sedangkan zaman sekarang konsumen didominasi kaum 


remaja. 


Penggunaan warna gincu sangat beragam, seperti warna 
nude hingga merlot, mauve, fuschia, matte, gloss, dan 
cream. Warna tersebut digunakan untuk percobaan 
gradasi warna. Tentunya hal itu tidak asing untuk 


perempuan pencinta make up. 
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Di era saat ini, terkadang seseorang yang tak memakai gincu 
dinilai kurang hot.,Ajang percobaan awal dijadikan ajang 
selanjutnya jika.dinilai ginju itu cantik dibibir. Tidak hanya 
itu, gincu dijadikan ajang tutorial make-up. Dengan demikian 


mereka mampu menghasilkan uang dari swatch berbagai 


gincu di channel youtube. 


Fenomena Gincu dalam Pandangan Agama Islam 


Dikalangan perempuan, kecantikan digunakan ajang 
perlombaan untuk mendapatkannya. Demikian juga wanita 
muslimah. Aktivitas merias bibir memang menjadikan 
perempuan menjadi cantik dan mempesona. Akan tetapi 


tidak semua cara berias di perbolehkan bagi muslimah. 


Salah satu aurat muslimah yang boleh terlihat adalah wajah, 
wajah adalah pusat perhatian yang pertama. Ketika muslimah 
berias berlebihan apalagi memakai gincu yang tebal, maka 
akan membuat seksi bibir perempuan tersebut, sehingga para 
pria menjadi tergoda. Islam hanya menganjurkan perempuan 
berias untuk suaminya dan diharamkan jika berias dengan 


maksud mengundang maksiat bukan makhramnya. 


Berias secara berlebihan merupakan perbuatan yang dilarang 
Allah. Sebab berlebihan merupakan sikap yang tidak disukai 
Allah. Firman Allah SWT: 

“Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (OS. Al Anam: 
141) 

Berlebihan di sini diartikan pemborosan, pemborosan 
menghabiskan waktu dalam berdandan, pembelian kosmetik 
hanya untuk mendapatkan status sosial dan dandanan yang 


membuat orang lain terpesona. 
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Fadhilatusy Syaikh Al-Allamah Muhammad Ibnu Shahlih Al- Utsaimin berkata 
“Tidak apa-apa memakai pemerah bibir karena hukum asal sseuatu itu halal 
sampai jelas keharamannya. Lipstick tidak termasuk dari warna jenis wasym/ tato. 
Jika lipstick termasuk hal demikian maka diharamkan, bahkan termasuk dosa 
besar. Jika lipstick tersebut memberikan madharat bagi bibir, membuat bibir kering 
ataupun menimbulkan penyakit ganas, maka hukumnya terlarang” (Majmwah 
Asilah Tuhimmu Al-Usrah Al- Muslimah, Hal. 35) 


Dampak KesehatanPemakaian Gincu 


Pada dasarnya, penggunaan gincu dan otot, karena, mengandung zat 
memiliki beberapa manfaat, triclosan, yang bisa menghambat 
yaitu untuk mempercantik diri, proses 'otot, termasuk jantung 
meningkatkan kepercayaan — diri, yang menerima sinyal dari otak. 
menutupi dan menyamarkan luka dan Triclosan — juga — berhubungan 
kerusakan pada bibir,. melembabkan dengan masalah tiroid dan 
bibir, mengkilapkan' bibir, agar wajah kesuburan. 


tidak terlihat pucat, untuk menarik 


kaum pria, serta meningkatkan mood: 


Menurut Ishak Pessah, penggunaan 
lipstick menyebabkan — kanker. 
Kebanyakan lipstick mengandung lead 
sebuah bahan logam (merkuri). Selain 


itu, lipstick berbahaya untuk jantung 


UNTUK KEBENARAN DAN KEADILAN 
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Peluang adanya fenomena 
Gincu 


Harga gincu sangat beragam, mulai 
dari belasan ribu hingga ratusan 
ribu rupiah, Adanya fenomena 
gincu menjadi peluang bisnis bagi 
banyak kalangan. Distributor gincu 
menjadi wslebih banyak, market 
penjual gincu menjadi luas dan 
terbuka lebar dari, berbagai jenis 
warna untuk remaja dan dewasa. 
Fenomena ini yang merabak juga 
sangat mengguntungkan bagi pelaku 
industry. kosmetik. Sebab semakin 
banyak-permintaan semakin banyak 
pula pengeluaran yang dikeluarkan. 
Bahkan gincu yang dibilang kekinian 
menarik produsen untuk membuat 


merek terus bermunculan. 


Kebanyakan kecantikan hanya 
dipandang dari parasnya saja. 
Pandangan seperti hal itu 
menumbuhkan usaha yang terkait 
dengan kecantikan. Padahal pada 
umumnya kecantikan dikatakan 
relatif, setiap orang berkata dia canti 
tetapi lainnya tidak mengatakan 
seperti demikian. — Bahwasanya 


dapat diambil pengertian sendiri 


bagaimana hakikat kecantikan itu, 
jika boleh dikatakan kecantikan itu 
dari hati, baik dari segi akhlaknya 
dan  leluhurnya.lj| 
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VIOLENCE IN 
THE EDUCATION 
WORLD 


roblem in education world in 
Indonesia is various enough. One 
of problem that often got public 
attention is violence cases made by 
teacher to his student. These cases 
arent just included serious type, but also minor 
type. Observed to the media mass, these cases 
successfully made the audience shake their head. 
Either to the law conduct or judgment given by hte 
court to the defendant. 


As we know in the beginning of second middle 
2016 ago, had happened that a teacher doa nip to 
his student. Then parents of student reported the 
case as a violence act, so that the teacher sued six 
months prisoned. But one thing amazed us, this 
“Violence isnt a usual violence we can understood 
for being alaw case, but the doer just nip his student 
in the way to admonish him-because he didnt want 
to participate in a school routine agenda. By the 
prosecutor which read the claim, that action valued 
asa mistake and breakthe,Article 80 subsection (1) 
Number 35 Year'1994 facingvof Alteration of Law 
Number 23 Year 2002 about Protection of Child. 


Admonishing culture aswa react to a “wrong 
thing is still considered as a usual thing in the 
majority of our society. Either by words or acts, 
all of them are aimed as one of repressive form 
on the wrong thing happened, or as a preventive 
form on the same mistake may be happened in the 
next time. This admonishing culture isnt just done 
by two parties in a family, but more than it could 
be, for the example is what the teacher do in the 
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case above. Even ifwe look'atpesantren life'as an education institute, 
hitting by obtuise tool or giving punishment by doing any physical 
thing to the santri who catched do wrong, had looked as a common 
and neyembeen asked before. Pricesely the parents always support 
anything pesantren gives to their children as long its still in the way 
to'educate,them morallyaand” materially. 


Based on book Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak di Dunia 
Pendidikan publishedsby Integrated Service Center of Empowerment 
of Woman and @€hild (indo: P2TP2A) which excerpting from World 
Health Organization (WHO), that violence toward the child is 
classified as'five kind: physical violence, sexual violence, emotional 
violence, indifferences and abandonment act, and the last economical 
violence. And nip case above is categorized as one of five physical 
violence toward the child that can cause any sore or potential of it, 
cither made once or keep recurring. 


Beside that, one point of Ethic Code of Indonesian Teacher (indo: 
KEGI) say that the teacher should make any relation with his/her 
student based on affection and avoiding from any physical violence 
out of the limit. 


From any case happened and any legal regulation about relation 
between teacher and student in education world, we can say that 
there is still an unstable between formulation and implemetation, 
which actually wished could makes a condusive thing in learning 
activity. However, although admonish culture still can be toleranted, 
actually contradict with government regulation. Then learn from 
case above, all teacher should can understand more what they can 
do and what they cant do. Because education world in Indonesia 
nowadays not just included interaction between teacher and student, 
but also public, government and its regulation. (jl 
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PUNDAK GURU PUN SEMAKIN BERAT 


GURU 


MEMPUNYAI PERANAN SANGAT FUNDAMEN, SELAIN 


SEBAGAI TOKOH PENGAJAR IA JUGA BERKEWAJIBAN UNTUK 
MENDIDIK SISWA. MEMBANGUN KARAKTER: POSITIF, DISIPLIN, 
DAN BERTANGGUNG JAWAB MENJADI, TANGGUNG JAWABBESAR 


YANG HARUS DIEMBAN. 


ebagai pahlawan bangsa 

yang berperan dalam 

mencerdasakan kehidupan 

bangsa sesuai dengan 
amanat UUD 45, mereka berperan 
juga sebagai orang tua, karena 
merekalah yang mengisi sebagian 
waktu siswa dalam dunia pendidikan 
di sekolah. 


Guru harus bisa mewujudkan 
maksud dari pendidikan itu sendiri, 
sebagaimana tertera dalam Undang- 
undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan 
pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses 


| pembelajaran agar peserta didik 
secara.aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian 

| diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

| mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 


Mengingat alokasi waktu di sekolah 
bersifat terbatas, peraturan dan 

tata tertib harus ditaati guna 
mewujudkan suasana belajar yang 
efektif dan efisien. Budaya menaati 
peraturan harus dikembangkan 

di dalam kelas. Jika seorang siswa 
melanggar tentu akan ada hukuman 
bagi dirinya. 


evenimenteoradea.ro 


Hukuman diberlakukan dengan 
tujuan memberi efek jera dan 
hendaklah bersifat menidik. 

Guru harus tegas memberikan 
hukuman, namun tetap 
melandaskan perbuatannya 
tersebut dengan.rasa kasih bukan 
kebencian, Maka siswastidak akan 
merasa dendam dar'pada akhirnya 
menyadari perbuatannya tersebut. 
Karena guru'yang baik bukanlah 
guru yang memperbolehkan atau 
membiarkan siswa melakukan 
perilaku menyimpang selama 
belajar. 


Apakah bentuk-bentuk hukuman 
bisa dikembangkan dalam 
menciptakan susasan kedisiplinan? 
Sekarang menjadi sebuah dilema 
bagi para pendidik sebagai 
pengemban kewajiban dan 
tanggung jawab tersebut. 


Dewasa ini, tidak sedikit orang 
tua murid melaporkan guru 

yang memberi hukuman kepada 
anaknya. Pemberian hukuman 
yang beritikad baik itu pun 
seolah menjadi lubang yang harus 
dihindari oleh para guru. Padahal 
tidak akan ada hukuman jika 
seorang siswa tidak melakukan 
kesalahan. 


Dalih memberi efek jera malah 
menyeret guru dalam ranah 
hukum. Seperti salah satu guru 
SMP di Sidoarjo yang dilaporkan 
polisi karena dilaporkan mencubit 
siswa yang bermain di sungai 
sehingga tidak mengikuti shalat 
dhuha. Meski guru tersebut 


mengaku hanya menepuk bahu dan memperingatkan untuk tidak 
mengulangi lagi. 


Salah satu pasal yang biasa dijadikan rujukan dalam pelaporan adalah 
Pasal 54 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 
menyatakan bahwa “Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib 
dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola 
sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau 


lembaga pendidikan lainnya.” 


Banyaknya pelaporan bisa menjadikan guru bersifat apatis dan pembiaran. 
Padahal, dengan adanya hukuman di sekolah merupakan proses kedewasaan 
siswa dalam berperilaku. Jika adanya sifat pembiaran, siswa tidak akan 

tahu mana yang patut dilakukan dan tidak, atau bahkan meskipun sudah 
mengetahu ketidakbolehan ia akan terus berbuat karena tidak ada yang 
menegur. 


Pendidikan era sekarang seolah lebih berhati-hati dalam memberi hukuman, 
beda dengan zaman dulu. Biasanya, ketika anak mendapat hukuman di 
sekolah orang tua memberikan tambahan hukuman di rumah. Bahkan, 
ketika menitipkan anak di lembaga pendidikan orangtua memasrahkan 
anaknya dan berpesan untuk dikasih hukuman kalau anaknya bandel dan 
sering melanggar. 


Jika orang tua membela anak atas kesalahannya, akan berdampak.semakin 
rendahnya wibawa guru di hadapan siswa, khususnya di kalangan siswa- 
siswa yang nakal. Mereka akan 

berbuat sesuka hati karena tidak akan 

mendapatkan hukuman. 


Mungkin tidak adanya hukuman 
inilah salah satu penyebab semakin 
meningkatnya kenakalan remaja 
yang semakin mengkhawatirkan. 
Banyak anak bersekolah dan pintar 
namun hanya mendapatkan ranah 


pengetahuan, sementara perilaku 


adalah warisan dan esti 


tidak terkontrol dengan baik. dari sang Guru 
Orang tua bertanggung jawab penuh 
dalam membesarkan anaknya. Mereka 
menitipkan anaknya di sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang 
sudah dipercaya. Selama di sekolah 


siswa menjadi tanggung jawab guru. 
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Biarkanlah guru melaksanakan peran 
sebagai pendidik,dan pengajar. 


Hendaknya, ketika orang tua 
mendapatkan.laporan bahwa anaknya 
mendapatkan hukuman tidak serta 
merta.menyalahkan guru. Ia harus 
datang sendiri ke sekolah untuk 
meminta klarifikasi dari pihak 
sekolah berkaitan dengan hukuman 
yang diterima anaknya. Jangan 
sampai membawa permasalahan 

bisa diselesaikan secara damai dan 
kekeluargaan masuk ke ranah hukum 
karena mengedepnkan ego. Ketika 
memasuki sekolah seorang murid 
sudah menjadi siswa bukan lagi 
'anak. Semua pelaksanaan pendidikan 
diserahkan kepada lembaga 
pendidikan yang sudah dipercaya. (jl 
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illustrasi: Danil 
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UIN WALISONGO Jis TERBUKA 
UNTUK NON-N MUSLIM 


Visi dan Misi merupakanuhal terpenting yang harus dimiliki institusi. Sebab hal ini berkaitan dengan 


gagasan, tujuan,dan harapan.yang ingin.dicapai dari institusi itu sendiri. Begitu juga dengan Universitas 


Islam Negeri Walisongo Semarang, kampus ini mempunyai visi “Universitas Islam Riset Terdepan Berbasis 
pada Kesatuan-imu Pengetahuan untuk Kemanusiaan dan Peradaban pada tahun 2038”. Visi ini 


dirumuskan saaminstiturAgama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang bertransisi mejadi Universitas 


isi tersebut mengundang 
banyak pertanyaan di 
kalangan akademisi 


UIN Walisongo. Dengan visi yang 
ditawarkan, sebenarnya model Islam 
apa yang ingin dikembangkan oleh UIN 
Walisongo? Apakah visi tersebut benar- 
benar berorientasi untuk kemanusian, 
terutama 


hubungan dengan non 


Islam Negeri (UIN) Walisongo. 


Muslim? 


tersebut akan dibahas pada tulisan 


Pertanyaan-pertanyaan 


ini. 

Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum 
UIN Walisongo Semarang, Akhmad 
Arif Junaidi 
yang ingin dikembangkan oleh UIN 


mengatakan, Islam 


Walisongo adalah moderasi Islam, 


yaitu Islam yang moderat. Islam 


moderat adalah Islam Wasathiyah, yaitu 
menggambil jalan tengah dari apa yang 
memang menjadi konsen dalam Islam. 
Sebab pada dasarnya Islam menjadi 
titik tengah dari tradisi-tradisi Yahudi 
dan Kristen yang terlalu ekstrim. 
Islam seperti ini adalah Islam yang 
dikembangkan oleh para pendahulu 
atau penyebar agama Islam di Jawa. 


PA LAPORAN KHUSUS 


“Dalam hal ini kita mengusung nama besar Walisongo, Walisongo bukan 
tipe pendakwah puritan, yang sedikit-sedikit menghantam kelompok yang 
berbeda. Tetapi mereka mencoba mengakomodir tradisi-tradisi keragaman 
lokal, kemudian Islam bisa diterima dengan baik oleh orang yang menjadi 
target dari dakwah itu. Beda denga kelompok puritan, yang dakwahnya 
menghantam kelompok yang berbeda pandangan dan mazhab, sehingga 


orang cenderung lari dalam Islam. Sebenarnya itu konsep yang kita inginkan,” 


kata Arif saat diwawancarai kru Justisia di Ruang Dekan Fakulatas Syariah 
dan Hukum, (01/08). 


Ditanya mengenai kerjasama dengan Pergutuan Tinggi (PT) yang berbaiss 
non Islam, pria kelahiran Demak ini menegaskan, WUIN Walisongo 
merupakan PT yang mengajarkan moderasi. Sepanjang PT mengajarkan 
moderasi, maka bisa bekerjasama atau bermitra dengan PT manapun, tanpa 
memandang latar belakang,agama. UIN Walisongo sudah bekerjasama 
dengan PT yangberbasis Kristen, Katolik, Hindu dan Budha, sebab kampus- 


kampus tersebut juga mengusung moderasi. 


“Kita juga bermitra dengan beberapa Perguruan Tinggi diluar negeri, seperti 
Oueendsland,-Monash, Marmara dan masih banyak lagi. Hal itu bisa kami 
lakukan atas, dasar kita mengusung 
Islam yang rahmatanlilalamin, yaitu 
Islam yang bisa memayungi semua 
umat manusia, tidak hanya umat Islam 
saja. Tidak seperti kelompok Islam 
radikal yang menjalin kasih dengan 
kaum Muslim saja, sehingga lepas 
komunikasi dengan non Muslim. Yang 


kita tekankan semua terbuka, dan 
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itu adalah cara dakwah yang efektif, “ 


tegasnya. 


Mengenai penerimaan mahasiswa non 
Muslim, Arif mengatakan, Kampus 
UIN Walisongo tidak bisa menerima 
mahasiswa..non Muslim. Sebab UIN 
Walisongo bukamwPerguruan Tinggi 
yang should open tetapi Perguruan 
Tinggi Keagamaane Wadi yang masuk 
harus 'beragama Islam. Kalau Hindu 
mempunyai, Sekolah Tinggi Agama 
Hindu Negeri (STAHN), yang bisa 
masuk “ke Perguruan Tinggi tersebut 


harus “beragama Hindu. 


“Bukan kita ingin diskriminasi, tetapi 
memang konsep dan peraturan dari awal 
memang hanya menerima mahasiswa 
yag beragama Islam saja. Akan tetapi hal 
itu tidak berlaku untuk tenaga pengajar 
atau dosen. Jika didapati dosen yang 
mempunyai disiplin keilmuan yang 
mumpuni, atau bahkan lebih menguasai 
bidang tertentu, maka dosen non 
Muslim diperbolehkan masuk, dan bisa 


mengajar di kampus kita”, kata Arif. 


Dekan Fakultas 


Humaniora, 


Berbeda dengan 

Ushuluddin dan 
MuhammadMukhsin Jamil, mengatakan, 
model Islam yang dikembangkan oleh 
kampus kita tercermin dari 4 kata kunci 
di visi UIN Walisongo, Riset, Kesatuan 
Ilmu Pengetahuan, Kemanusiaan, dan 


Peradaban. 


Dia menambahkan, hal tersebut 
nantinya akan ditelusuri dari strategi 
dan implikasi dari visi yang kita bangun 
karena UIN Walisongo mempunyai tiga 
strategi utama untuk mengembangkan 
model islam yang cocok untuk kampus 


kita. 


Sebagai salah satu penggagas dari visi 
UIN Walisongo, kita bisa meninjau 
sudah 
spiritualisasi 


itu dengan 
disebutkan. 


ilmu modern, pembentukan jiwa dari 


startegi yang 
Pertama, 


ilmu-ilmu modern yang harus dimiliki 
oleh kampus berbasis Islam untuk 
bisa mengikuti perkembangan zaman. 
Kedua, humanisasi ilmu keislaman, 
menumbuhkan rasa perikemanusiaan 
dilandasi nilai-nilai keislaman. Ketiga, 
revitalisasi Jocal wisdom, melakukan 
beberapa cara untuk menghidupkan 
kembali nilai-nilai kearifal lokal yang 
ada. 


“Dari hal 


mengetahui betul ilmu-ilmu keislaman 


tersebut, kita akan 


yang kita kembangkan khususnya 
yang humanis dan berkontribusi 
untuk menyelesaikan permasalahan 
terhadap kemanusiaan,” tutur pria 
kelahiran Tegal saat ditemui wartawan 
majalah Justisia di kantornya, Kamis, 


(07/09). 


Lulusan S3 IAIN Walisongo ini 
mengatakan meski karakteristik UIN 
Walisongo itu moderat atau apapun, 


keberislaman yang  humanistik 


dengan pendekatan humanisasi 


keislaman. 


Lebih 


menjelaskan, 


Mukhsim Jamil 
adalah 
salah satu implikasi dari kajian 
dikembangkan 


oleh humanisasi keislaman karena 


lanjut, 


moderat 


keislaman yang 


kita hidup dalam pluralistik yang 
otomatis moderatistik adalah salah 
satu pilihan dari pengembangan 
keislaman yang ada div UIN 


Walisongo. 
“Dengan Islam moderat 
kemungkinan kita 'bisa respek 


kepada kebhinekaan, penghargaan 
kepada oranglain,” ucap Koordinator 
Pendidikan. 'danwwPelatihan # di 
Walisongo Mediation Center UIN 
Walisongo. 


Pendiri LPM Idea pada 
Fakultas Ushuluddin dan 
Humaniora menjelaskan jika kita 
mengembangkan" keislaman yang 


ekstrim, tidak akan mungkin bisa 


itu tidak bisa dijelaskan. MN 
Karena moderat (1 ay NY 
itu salah satu « 

» .. 3 


model 


Foto: Danil 
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LAPORAN KHUSUSEO, 


mengembangkan pola kehidupan sosial 
yang menghargai kebhinekaan, karena 
islam moderat adalah salah satu pilihan 
yang tepat. 


Menanggapi tentang boleh tidaknya 
mahasiswa. non muslim — masuk 
di UIN, Walisongo, Rektor UIN 
Walisongo Semarang, Muhibbin Noor, 
menegaskan, KUIN «Walisongo adalah 
lembagaspendidikan tinggi yang bukan 
hanya dikhususkan bagi muslim saja, 
melainkan juga non-muslim boleh 
menempuh, pendidikan mereka di 
lembaga “ini. Namun mereka harus 
mengikuti kurikulum yang ada, seperti 
halnya mata kuliah Ulumul Hadits dan 


Ulumul @uran. 


“Selagi mereka mampu berproses dan 
mampu menyelesaikan seluruh mata 
kuliah yang ada mereka dapat kuliah 
disini” ucap pria kelahiran Demak. 


Untuk cara 


mahasiswa 


berpakaian sendiri 


non-muslim harus 
mengikuti aturan-aturan atau kode etik 
mahasiswa yang berlaku. “Kita tidak 
melarang orang non-muslim berkuliah 


disini, tetapi mereka haus mentaati 


AA LAPORAN KHUSUS 


aturan-aturan yang berlaku di kampus 
khususnya tata cara berpakaian, karena 
ini merupakan konsekuensi yang harus 
diterima ketika menjadi mahasiswa UIN 
Walisongo,” kata Muhibbin. 


Ketua Lembaga 
(LPM) UIN Walisongo Semarang, Abdul 


Muhayya, mengatakan, UIN Walisongo 


Penjaminan Mutu 


merupakan bagian dari lembaga negara, 
jadi tidak bisa menolak (non Islam) 
masuk disini. Kewajiban sebagai seorang 
Muslim justru berdakwah kepada orang 
yang tidak mengerti. Kita sudah percaya 


bahwa Islam itu benar, menurut saya 


kalau mau dilihat siapapun boleh, tidak 
perlu takut 


Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa 
UIN Walisongo tidak 


menghalangi ketika ada mahasiswa non 


selama ini 


muslim yang ingin belajar di sini. Syarat 
awal untuk masuk UIN Walisongo juga 
tidak disyaratkan harus beragama Islam. 


“Kita itu sebenarnya sifatnya open 
(terbuka). Saat kita promosi juga tidak 
ada syarat kita harus beragama Islam, 
yang penting lulus (Red: SMA), tidak 
dilihat KTP nya agama apa. Kalaupun 
mereka tidak bisa masuk kesini semisal 
karena seleksi bahasa Arab dantidak bisa 
berarti bukan karena'agama merekatapi 
karena persoalan kompetensi. Sehingga 
dengan sendirinya- tidak bisa masuk, 
tapi andaikan ada yang bisa melewati 
seleksi ya tidakemasalah, tidak ada yang 
menghalangi,” imbuh dosen Fakultas 


Ushuludin dan Humaniora tersebut. 


Menurutnya UIN tetap mempunyai 


standar dalam menerapkan seleksi 


masuk, tanpa membeda-bedakan 


bacground masing-masing. Sehingga 
standar yang ada tetap sama dikenakan 


kepada siapa pun yang akan masuk UIN 


Walisongo. 
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“Kita sebagai institusi resmi harus 
mempunyai standar, baik untuk 
Islam maupun non Islam. Ketika 
masuk sini harus sesuai kriteria 
itu juga, apabila ada non muslim 
yang kemudian berpakaian mini 
karena tidak ada dalam syariat 
mereka namun kita tetap harus 
menerapkan rule of conduct yang 
ada di dalam aturan yang kita 
berlakukan,” imbuhnya lagi. 


UIN Walisongo tidak pernah 


menghalangi — siapapun yang 
ingin belajar di dalamnya. Perihal 
komposisi materi yang akan 


diberikan untuk mahasiswa non 


muslim nantinya tetap sama 
dengan materi yang sudah ada 


sekarang. 


“Untuk materi semua sama, “bagi 
muslim wmaupun 4 non amuslim, 
disini nanti ada figh Islamvmereka 
juga harus mengambil'yigh Islam 
karena kurikulum seperti itu. Sama 
saat kita-belajar di religious studies 
kita juga harussmempelajari semua 
agama «yang menjadi metarinya. 
Anda 


ada materi Kristologi ya harus 


muslim namun karena 


belajar juga, soal percaya atau 
tidak tergantung pribadi masing 
masing,” terang Muhayya dengan 


jelas. 


Muhayya juga mengakui, bahwa 
dilain 


non muslim di kampus Islam 


sisi adanya mahasiswa 
merupakan kredit poin tersendiri 
untuk kampus tersebut. Namun, 
di lain sisi hal ini menjadi tidak 
berartiapa-apa. Terkait penilaian 
kualitas perguruan tinggi Islam 
dengan adanya mahasiswa non 
bukan 


Muslim menurutnya 


sebuah persoalan, karena prestasi 
dan kualitas peguruan tingi dilihat 
seberapa suskses para lulusan mereka. 


“Bagi kelompok tertentu itu 
hanya sebagai diskredit yang tidak 
yang 


pandangan ya seperti itu, tidak bisa 


menguntungkan, namanya 
semuanya itu dituntut untuk setuju. 
Kompetensiwsebenarnya perguruan 
tinggi dilihat dari profil lulusanya 
bagus danskompeten, siapapun yang 
masuk tidak masalah,” 


“Persoalan eksklusif dan inklusif, 
bagi orang“ yang minder sifat 
inklusif s.kurang baik karena 
kurang” percaya diri takut 
terpengaruh, maka kita harus 


inklusif bukan eksklusif,” 


Muhayya kembali mengingatkan 
bahwa UIN Walisongo sebagai 
salah satu institusi negara yang 
menjadi fasilitas publik harus 
inklusif, terbuka untuk semuanya. 
Hal ini harus diterapkan terutama 
dalam ruang lingkup pendidikan 
yang selaras dengan nilai-nilai 
akademik, UIN 
Walisongo. 


sepertihalnya 


“Kita harus terbuka, kalo tertutup 
nanti tidak ada wacana. Namanya 
lebih 
mengedepankan nilai-nilai akade- 


kampus harus inklusif, 
mik, jadi tidak kemudian menjadi 
lembaga pusat kaderisasi, kalau 
kaderisasi itu lebih indoktrinasi, 
bukan itu. Syarat orang akademik 
harus terbuka kalau tidak terbuka 
bukan orang akademis, tapi 
orang politis, lebih tertutup,” 


pungkasnya. (jl 


Aris-Syaifur-Mufti-Yagin IM 


HEGEMONI DAN KEKERASAN DALAM 
SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN 


oleh: Ahmad Habiballah" — 


PONDOK PESANTREN, SEBAGAI SEBUAH REALITAS PENDIDIKAN 
YANG EKSIS MENCIPTAKAN PRIBADI-PRIBADI YANG BERSESUAIAN 


DENGAN NORMA-NORMA AGAMA. 

pa yang diharapkan 
oleh masyarakat secara 
terkait 
nilai kebaikan, kejujuran, 


umum dengan 


kesopanan, dan religiusitas dalam 
setiap tindakannya membuat lembaga 
pendidikan pondok pesantren dilihat 
sebagai sebuah lembaga pendidikan 
yang paling efektif untuk menciptakan 
yang 


sesuai dengan harapan masyarakat 


individu dengan spesifikasi 


secara luas (terutama masyarakat 


yang kental dengan ajaran-ajaran 
agama islam). Belum lagi, dewasa 
kini pondok pesantren eksis dengan 
berbagai macam bahan ajar tambahan 
yang diajarkan oleh lembaga-lembaga 


pendidikan formal seperti pengetahuan 


alam, pengetahuan sosial» dan mata 


pelajaranumumlainnya. Namun, 
hal tersebut juga berimplikasi 
pada beban yang diterima oleh 
para santri. 


Melihat pondok. pesantren 
sebagai sebuah model lembaga 
pendidikan yang dipandang 
baik oleh masyarakat secara 
luas, kemudian membuat kita 
bertanya-tanya" "Apakah benar 
pondok pesantren merupakan 
sebuahn, lembaga” pendidikan 
yang melahirkan cendekiawan- 
yang 

rasional 


cendekiawan mampu 


berpikir secara atau 
tak 


individu-individu yang tercipta 


justru ubahnya seperti 


dari « lembaga — pendidikan 


pojokpitu.com 
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formal yang hanya berfungsi 
sebagai mesin-mesin penghafal 
dan menerima segala bentuk 


pengetahuan yang menghegemoni? 
Apakah benar pondok pesantren 
sebagai sebuah lembaga pendidikan 
yang 
yang mampu 


melahirkan — orang-orang 


menciptakan dan 
bertindak melakukan transformasi 
sosial, ataukah hanya menciptakan 
sekumpulan manusia yang bahkan 


tak mempunyai kesadaran atas 


dirinya dan  ketertindasannya? 
Secara empiris, pondok 
pesantren justru mereproduksi 
kesenjangan, hegemoni, dan 
melakukan pembisuan dan 
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pembungkaman terhadap pemikiran 
para santri melaluihubungan-hubungan 
yang kental akan stratifikasi sosial 
dan ajaran-ajaran yang dogmatis dan 
naratif. Dalam hal ini, realitas pondok 
pesantren menjadi sebuah fenomena 
yang unik untuk dikaji. Di satu sisi 
pondok pesantren menawarkan sebuah 
konsep pendidikan yang mampu 
menjamin pemenuhan kebutuhan dan 
harapan masyarakat terhadap sosok 
penerus dan pemimpin di masa depan 
sesuai dengan kriteria-kriteria yang 
didasarkan atas prinsip moralitas yang 
kental dengan nilai-nilai religiusitas. 
Di sisi lain, pondok pesantren jika 
dilihat secara kritis justru melakukan 
penindasan dan kekerasan terhadap 
pemikiran para santri melebihi apa 
yang dilakukan oleh sekolah-sekolah 
formal pada umumnya. 


Child Abuse dan praktik 
Hegemoni dalam Pendidikan 
Pesantren 

Secara teoritis kekerasan dalam 
pendidikan pesantren dapat dianggap 
sebagai child abuse. Richard J Gelles 
childabuse 


(2004:1) mengartikan 


sebagai “Intentional act that. result 


inphysical or emotional : harms. to 
children.” (perbuatan yang disengaja 
yang menimbulkankerugian baik secara 
fisik maupun psikis sterhadap sanak: 
anak). Praktek «kekerasan terhadap 
anak seperti ini sudah membudaya 
dalam dunia pesantren, sebagaimana 
kasus yang terjadi beberapa tahun yang 
lalu di sebuah pesantren di Jombang di 
mana terjadi pencambukan terhadap 
santri yang melakukan pelanggaran. 
Dilihat dari sudut pandang manapun 
kekerasan terhadap anak tidak dapat 


dibenarkan. 
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Tak dapat dipungkiri jika 


dalam pesantren umumnya 
sangat kental dengan nilai- 
nilai kultural dan nilai-nilai 
religius yang mendominasi 


seluruh proses pendidikan. 


Namun terkadang nilai-nilai 


tersebut juga berkontribusi 
dalam memberikan ruang dalam 
munculnya kekerasan dalam 
proses pendidikan di pesantren. 
Bentuk kekerasan tersebut dapat 
dikategorikan sebagai bentuk 
kekerasan dalam aturan tertulis 
dan kekerasan psikis dalam 
bentuk intimidasi dan ancaman. 
Aktor kekerasan dalam..hal ini 
tak lain adalah guru, dan santri 
senior, sedangkan yang'menjadi 
korban adalah ” santri junior. 
Hal itu fterjadi secara turun 


temurun “antar generasi tampa 


adanya pemutusan rantai atas 


permasalahan ini. 


sistem 
bentuk 
strukturalsangatmembudaya, junior 


Dalam pendidikan 


pesantren penindasan 
harus menaati seluruh perintah 
yang diberikan senior tanpa diberi 
ruang, untuk mempertimbangkan 
secara kritisMPara santri juga harus 
berperilakuwsesuai ajaran islam 
dan tak menuntut apapun kepada 
pihaks, pesantren” “karena segala 
bentuk tuntutan dan bantahan akan 
berakibat pada. hukuman fisik dan 
psikis. 


Dari hal tersebut terlihat bahwa 
praktek hegemoni yang dilakukan 
oleh pengasuh pondok seperti Kiai 
dan Ustadz membuat santri menjadi 
patuh, pasrah, dantertunduk dengan 


pimpinan yang berkuasa. Hegemoni 


dilakukan dengan berbagai jenis, 
misalnya dengan mengancam santri 
bahwa ilmu yang didapatkan tidak 
bermanfaat, akan celaka hidupnya 
dan akan mendapatkan dosa besar. 
Namun apabila taat akan masuk 
surga dan mendapat nikmat. 
Beberapa pengasuh pondok bahkan 
terkadang menggunakan dalil 
agama untuk melegimitasi mereka 
dalam melakukan tindak kekerasan. 
Selain itu pihak pesantren sering 
kali memandang bahwa ilmu yang 
diperoleh para santri bukan berasal 
dari berpikir secara metodologis 
'berkah' yang 


didapat dengan sendirinya melalui 


namun sebuah 
pengabdian pada kiai. Maka untuk 
memperoleh kemampuan berpikir 
para santri harus patuh, tunduk, dan 
pasrah jika ingin mendapatkan ilmu 
dan segala ilmu yang diberikan kiai 
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adalah suatu kebenaran yang 
tidak perlu diperdebatkan lagi. 


Kekerasan Bukanlah Solusi 

Tindakan 
nama apapun terhadap anak 
didik — tidaklah 
Banyak penelitian membuktikan 


kekerasan atas 


dibenarkan. 


bahwa pelaku kekerasan 
dahulunya merupakan korban 
kekerasan juga. Akibatnya terjadi 
proses peniruan dari peristiwa 
yang dilihat dan dialaminya, atau 
ada rasa ingin balas dendam dari 
apa yang dialaminya dengan 
mengulangi peristiwa tersebut. 
Penelitian lain mengungkapkan 
bahwa kekerasan terhadap anak 
dapat menyebabkan: gangguan 
kecemasan, 
fobia dan 


depresi serta gangguan fisik dan 


kejiwaan seperti 


rasa rendah vdiri, 


reproduksi. 
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Langkah terbaik yang 
hendaknya dilakukan terhadap 
anak didik yang bermasalah 


dalam dunia pendidikan adalah 
penyadaran. 
dilakukan 

pengetahuan 


Penyadaran dapat 


dengan memberikan 
tentang nilai-nilai 
dan norma yang baik. Penghargaan 
dan hukuman memang tetap 
harus dilakukan sepanjang tidak 
Hukuman 
yang 
mendidiksbukan sebaliknya dengan 


melakukan “kekerasan. 
dapat, berupa.” hukuman 
hukuman tersebut: malah dapat 
menyebabkan. masalah baru buat 
diri.siswa. Seperti dengan hukuman 
kekerasan " dapat mempengaruhi 
dampak psikologis anak didik yang 
tidak baik. Anak didik bisa menjadi 
minder atau merasa terhina dengan 


hukuman tersebut. 


bukanlah 
sebuah hukuman 


Sejatinya, berat 
dan tidaknya 
yang dapat memberikan efek jera 
terhadap anak didik. Tetapi lebih 
kepada dampak psikologis yang 
dapat 


menyebabkan timbulnya 


sikap kesadaran terhadap diri 
mereka. Bagi anak didik yang 
memiliki sikap kesadaran tinggi 
teguran secara lisan saja dapat 
menjadikan mereka sadar 
akan perbuatannya yang salah. 
Sebaliknya bagi anak didik yang 
memiliki kesadaran rendah, 
membutuhkan lebih dari teguran 
lisan. Hukuman tersebut bisa 
berupa peringatan atau yang lebih 
berat dari itu seperti ancaman 
diberhentikan 


tanpa harus melakukan kekerasan. 


Lil Tn 


skorsing bahkan 


flikr.com 


USTISIA Mr 


—AG Esisi 48 Th 2017 Fuca| 


Politisasi dan 


Egoisme Gelar Haji 


SIAPA ORANG YANG TIDAK MAU BERKUN- 
JUNG KE BAITULLAH-KABAH ? APALAGI 


UNTUK MENUNAIKAN RUKUN ISLAM YANG KE 


LIMA YAITU NAIK HAJI. 


apat menjalankan ibadah haji merupakan cita- 
cita semua orang muslim di dunia ini, dianggap 


sempurna rukun Islamnya jika sudah dilaksanakan 


semuanya. Namun, biaya naik haji di kalangan 


menengah ke bawah dianggap tidaklah murah, bahkan 


sampai menjual sawah atau tanah untuk bisa melunasi ongkos 
naik haji (ONH), akan tetapi menurut kalangan elitsbiaya 
haji tidaklah seberapa, bisa dilihat dari golongan ini mudah 
mengerjakan ibadah haji setiap tahunnya bagai plesiran. 
Tidak tanggung-tanggung, yang digunakan punsONH plus 
dengan berbagai fasilitas yang mewah. : 


Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI): 


merilis antrian jamaah haji sekarangantara 10 sampai dengan 
15 tahun, bervariasi tergantung kota dan provinsi dengan 
kuota yang telah ditentukan. Sampai saat ini,'dana yangssudah 
ditampung oleh Kemenag dari pendaftar yang rela mengantri 
jumlahnya sampai 100 triliun. Ini menandakan peminat dari 
tahun ke tahun semakin banyak, apalagi mayoritas penduduk 


Indonesia beragama Islam. 


Bila menengokwsejarah, penyelenggaraan ibadah haji sudah 
dimulai darivmasa kerajaan.“Dahulunya, kendaraan yang 
digunakan adalah-kapal karena masih mengandalkan jalur 
laut sebagai akses utama transportasi yang mudah untuk 
menempuh dari negara satu ke negara lainnya. Pada zaman 
kerajaan, kaum priyayi-lah yang banyak menjalankannya, 
karena pada masa itu kapal yang memberangkatkan ibadah 


haji secara spesifik belum ada dan hanya mengandalkan 
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kapal-kapal pedagang. Masuknya agama Islam 
ke Indonesia turut serta mendorong semakin 
banyaknya peminat untuk melaksanakan ibadah 


. "yang identik dengan gerakan yang membutuhkan 


tenaga tersebut. 


Ditinjau dari penyelenggaraannya, pelaksanaan 
ibadah haji tidaklah semulus yang kita bayangkan. 
Pada awalnya orang-orang penuh pengorbanan 
untuk menjalankan haji, waktu yang ditempuh 
sekitar enam bulan bahkan lebih. Hal ini terjadi 
karena masih menggunakan kapal layar yang 
mengandalkan arah mata angin sebagai tenaganya. 
Namun hal berbeda ketika sudah ditemukannya 
kapal yang menggunakan uap oleh negara Inggris, 
perjalanannya pun sedikit lebih cepat. Terkadang, 
lamanya perjalanan di dalam kapal banyak 
jamaah haji yang sakit bahkan sampai meninggal. 
Cara pemakamannya pun ditenggelamkan ke 


dasar laut. 


Indonesia saat di bawah komando VOC ( 


Vereenigde Oostindische 
Compagnie) hingga sampai jatuh 
ke pemerintahan Hindia Belanda, 
ordonansi mengenai ibadah haji 
berubah-ubah, 
menekan umat Islam supaya 
tidak melaksanakan haji, baik 


itu dengan 


kesemuanya 


diberlakukannya 
pembayaran atau denda yang 
banyak, yaitu sebelum berangkat 
maupun setelah pulang. 


Perlakuan lainnya yaitu ketika di 
dalam kapal pelayanannya kurang 
manusiawi, bahkan makan hanya 
satu kali dalam sehari serta 
kebutuhan Mandi Cuci Kakus 
(MCK) dilakukan dalam satu 
tempat yang dijadikan tidur. 
Namun pemahaman sebaliknya 
ada di dalam pikiran masyarakat 
ketika 


makin sulit 


pribumi, pelaksanaan 


hajinya maka 
ibadahnya semakin lebih utama. 
Dari sinilah dimulainya gelar 
haji disematkan di depan nama 
seseorang 


supaya mengenang 


betapa banyaknya rintangan- 


rintangan dan perjuangan 
demi menjalankan ibadah haji. 
Sekaligus juga akan memotivasi 


seseorang untuk mengikuti jejak 


apa yang telah dilakukannya. 


Marwati Djoened Poesponegoro 
dalam BukunyaySejarah Nasional 
Indonesia V menerangkan. Pada 


dasarnya sikap VOC maupun 


Belanda 


saja terhadap umat Islam di 


pemerintah sama 


Indonesia, khususnya mereka 
yang akan menjalankan rukun 


Islam yang kelima. Sikap VOC 


maupun pemerintah Belanda sama-sama 
ingin membatasi dan bahkan cenderung 
mempersulit umat Islam Indonesia untuk 
pergi ke Mekah. Pada tahun 1810, Gubernur 
Jendral Marsekal Herman Willem Daendels 
mengeluarkan peraturan bahwa para calon 


haji, yang disebutnya sebagai pastor Islam 


ea 
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atau Muhammadaansche Priesters, harus 
mempunyai dan memakai pas jalan apabila 


mereka ingin pergi dari satu tempat di Jawa ke 


“tempat yang lain. 


Betapa hati-hatinya pemerintahan kolonial 


saat itu, mereka takut kalau setelah pulang 


— dari Makkah jamaah akan melakukan agitator 


“kepada orang Islam yang ada di nusantara 


untuk memberontak. Perlu diketahui, dahulu 
Mekah merupakan sentral perkembangan 
keilmuan Islam, banyak penduduk pribumi 
belajar dan menjadi mukimin di sana. Namun 


setelah kembali menjadi tokoh perlawanan 


yang dilakukan 


Pangeran Diponegoro. Untuk 


seperti 


mengantisipasi hal demikian, 
yang dilakukan 
pemerintah kolonial adalah 


jamaah 


maka 

dengan — memantau 
haji — dari — keberangkatan 
Setelah 


pulang, yang dilakukan saat itu 


dan  kepulangannya. 


memberikan gelar Haji gunanya 
untuk membedakan, orang yang 
sudah mapan ekonominya dan 


agamanya. 


Adapun Perkembangan jumlah 
jamaah “haji Indonesia pada 
abad, XIX dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. 
semakin banyak umat Islam 


Pertama, 


Indonesia yang memahami 
kedudukan ibadah haji dalam 
agama Islam, sehingga merasa 
mempunyai kewajiban untuk 
melaksanakannya. Pemahaman 
tentang kewajiban haji ini 
merupakan hasil dari semakin 
banyak berkembangnya 
pendidikan Islam di Tanah Air. 


Kedua, semakin bertambahnya 
untuk 


ilmu di Tanah Suci, sehingga 


keinginan mencari 
sebagian jamaah haji masih 
tetap bermukin beberapa tahun 
setelah melaksanakan haji. 


Ketiga, semakin mudah dan 
teraturnya perjalanan haji abad 
XIX. Kemudahan ini seperti 
digunakannya kapal uap sebagai 
penganti kapal layar. 


Keempat, adanya syeikh yang 


mempromosikan — haji di 
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Indonesia 


Kelima, para bupati di Jawa diperbolehkan 
untuk mempropagandakan haji. (Shaleh 
Putuhena, 2007: 129-131). 


Pada abad XX, jumlah jamaah haji 
Mekah 
mengalami pasang surut. Ini dikarenakan 


Indonesia yang pergi ke 
berbagai hal seperti adanya momen Haji 
Akbar (Haji Akbar adalah ketika wukuf 
di Arafah bertepatan dengan hari Jum'at. 


Menurut kepercayaan rakyat, jamaah 
yang mendapat kesempatan untuk 
menunaikan ibadah haji yang wukufnya 
bertepatan dengan hari jumat, maka 
akan memperoleh pahala tujuh kali 
lebih besar dari pada haji biasa. Lihat 
Hurgronje, Kumpulan Karangan Snouck 
Hurgronje Jilid X, 83.), harga panen 
petani tinggi (Sebagian besar jamaah haji 
Indonesia adalah para petani, termasuk 


di dalamnya nelayan dan ' peternak. 


Mereka mendapatkan biaya perjalanan haji dari hasil perkebunan dan pertanian. 


Peningkatan jumlah jamaah haji Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh hasil 


panen raya pertanian mereka.) sampai dengan Perang Dunia I (1914-1918). 


Pada tahun 1900, jumlah jamaah haji sekitar 5.088 orang, tahun 1909, jumlah 
jamaah haji naik menjadi 9.644 orang, tahun 1910, jumlah jamaah haji semakin naik 


mencapai 14.234 orang. Namun jumlah penurunan jamaah haji terjadi pada tahun 


1915, bahkan kondisi kehidupan umat Islam Indonesia yang berada di Mekah pada 


waktu itu semakin sulit 
dengan mahalnya harga 
barang-barang impor akibat 


Perang Dunia 1. 


Setelah melihat sejarah 
runtutan pelaksanaan haji, 
ada yang perlu digaris 
bawahi bahwasannya 
ibadah haji 
oleh jamaah dilakukan 
tidak 


memeras 


pengerjaan 
dengan mudah, 
harus keringat 
dan tenaga. Awal mulanya 
ibadah haji 


dilakukan olehsorang, yang 


benar-benar 


mampu dalam materi dan 
fisik. '— Bentuk wkeuangan 
yang didapatkan dari jerih 
payahnya sendiri dari, hasil 
setelah 

tidak 


menanggung-beban hutang. 


pertanian, jadi 
pulang dari, “haji 


Berbeda pada hari ini, 
seseorang yang belum 


tentu kuat dalam masalah 
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ekonomi. mengajukan hutang untuk melunasi 
ONH. Bahkan ketika sudah pulang dari haji masih 
memiliki hutang yang harus dibayarkan. Hal ini 
apalagi ditambah banyaknya dana talangan haji 
untuk mereka yang inigin menunaikan ibadah 
haji, mereka beralasan kalau tidak daftar sekarang 
maka kesempatan berangkat haji semakin lama. 
Mereka tidak mencermati, kalau mereka belum 
dikatakan istatho” (mampu). 


Ibadah haji merupakan napak tilas nabi-nabi 
terdahulu, dalam hal ini ikut merasakan apa yang 
telah dijalankan nenek moyang Islam dahulu. 
Keinginginan untuk mendapatkan gelar haji 
dan supaya dipandang dalam lingkungan sekitar 
merupakan keinginannya. Maklum saja, hal 
demikian masih dilakukan oleh sebagian besar 
orang Indonesia supaya terpandang dan setelah 
pulang dipanggil pak haji dan bu hajjah. Hal 
demikian bisa saja menjadi beban moral, ketika 
seseorang yang sudah menjadi haji melakukan 
amal tercela maka akan menjadi olok-olokan 
masyarakat. Sesungguhnya ibadah haji menjadi 
contoh kesalehan sosial, bukan hanya kesalehan 
semu belaka yang digunakan untuk menutup- 
nutupi tingkah laku yang tidak terpuji. (jl 
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ISLAMI 


Al Milal wa 
Al-Hilal, 
Perdebatan 
Malaikat 
denganiblis 


TUHAN MENCIPTAKAN MAKHLUK-NYA DENGAN TUJUAN UNTUK MENYEMBAH 
KEPADA ALLAH, ALAM DAN SEISINYA AGAR BISA MELIHAT CIPTAAN,TUHAN: 


alam literatur Islam, 

Iblis sebagai makhluk 

Allah yang diciptakan 
dari api memiliki nasib yang 
tragis. Iblis membuat kekeliruan 
dalam menghamba kepada sang 
Khalik. Iblis menjadi makhluk 
yang pembangkang, tidak maw 
menuruti perintah — Tuhan. 
Ketika Allah menciptakan Nabi 
Adam di surga, Iblis sudah lebih 
dahulu menempati surga, Namun 
hadirnya Adam 'sebagaismanusia 
membuat Iblis merasa wenggan 


untuk tundukykepada Adam. 


Allah memerintahkan“#blis 
untuk tunduk kepada Adam, 
namun Iblis telah  dikuasi 
oleh nafsunya sehingga ia 
membangkang dan menentang 
perintah Allah, bahkan 


kesombongan Iblis tidak mau 
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tunduk kepadayAdam “karena Iblis 
merasa lebih tinggi derajatnya.eBaik 
dalam, hal “bahan ciptaan, Iblis “yang 
terbuat,dari api dan Adam terbuat dari 
tanah. Halstersebut ,yang membuat 
kekeliruan “dan mencelakakan atas 
dirinyansebagai makhluk Allah. Allah 
murka terhadap Iblis, pembangkangan 
Iblis menjadi sebuah kutukan tersendiri 
baginya. Ini pertama kali perbuatan 
kekliruan makhluk Allah (Iblis). 


Perdebatan antara Iblis 
dan malaikat berlanjut setelah 
Iblis diperintah untuk bersujud 
terhadap Adam. Argumen 
yang digunakan Iblis untuk 
melawan malaikat sekaligus 
protesan pula 


Tuhan. Asy-Syahrastani (474- 


terhadap 


548 H) dengan gamblang 


menuliskannya secara rasional, 


yang membuat literatur teolgi 
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Islam semakin menarik. Ungkapan yang digunakan seperti yang terdapat 
dalam kitab “Al-Milal Wa Al-Nihal” (Syahrustani, TT:6). Sumber-sumber 


yang digunakan dalam literatur ini terdapat dalam Perjanjian Baru: Injil 


Lukas, Injil Markus, Injil Yohanes, Injil Matius. Bisa di dapat juga dalam 


Perjanjian Lama mengenai perdebatan antara Iblis dan Malaikat. 


Diriwayatkan bahwa Iblis berkata, “Aku mengakui bahwa Allahadalah 
Pencipta dan Tuhan seluruh makhluk, Dia Maha mengetahui, Mahakuasa, 
kekuasaan dan kehendak-Nya. Apabila dia menghendaki sesuatu maka 
“jadilah” kehendak itu maka terjadilah. Allah Maha bijaksana, maka atas 
kebijaksanaannya Iblis mengemukakan,tujuh pertanyaan: . “., 
sebelum dia "menciptakan 


Pertama, Dia (Allah) mahatahu 
aku (Iblis) dan mengetahui apa yang kuperbuat serta akibat dari 
i dan apa hikmahnya 


perbuatanku. Tetapi Dia ma sih'menciptakan,a 
menciptakan | 
Kedua, Allah me Cipta sesuai dengan kehendak dan 


kekuasaan-Nya, 


diperintahkan untuk mengenal 


bebanan ini sedang bagiku tidak 


Ketiga, karena Allah telah menciptakan diriku dan memerintahkan 
aku menaati-Nya, aku telah memenuhi perintah-Nya dengan mengenal 
dan menaati-Nya, namun kenapa aku diperintah lagi untuk bersujud 
kepada Adam? Maka apa hikmahnya perintah khusus ini padahal tidak 
ada gunanya pengenalanku dan ketaatanku kepada-Nya? 
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Allah 


menciptakan dan memerintahku 


Keempat, 


secara umum kenapa aku masih 
dibebani perintah khusus dan 
kalau aku tidak bersujud kepada 
Adam kenapa aku dikutuk dan 
dikeluarkan, dari surga?.,Apa 
hikmahnya? “Sedangkan “aku 
tidak pernah berbuat jahat, 
terkecuali kepada 'Allah semata. 


Allah telah 
menciptakanydiriku kenapa aku 
dikutuk. “dan tidak diberikan 


kesempatan 


Kelima, 


sebagaimana 
kesempatan 
kepada Adam masuk ke dalam 
surga untuk kedua kali, aku akan 


yang diberikan 


memperdayanya seperti aku 
telah berhasil memperdayanya 
dengan memakan buah kayu 
yang terlarang dan dikeluarkan 
dari surga bersama dengan aku. 
Apa hikmahnya aku dilarang 
masuk surga sehingga Adam 
terhindar dari gangguanku dan 


kekal di dalam surga. 
Allah telah 


menciptakan diriku, mengutuk 


Keenam, 


dan mengeluarkan aku dari surga 
karenanya terjadi permusuhan 
antara aku dan Adam, kenapa 
kepadaku diberi kekuasaan untuk 
mengganggunya, sehingga aku 
melihatnya dan dia tidak melihat 
aku, aku dapat memperdayanya 


dan dia tidak dapat memperdayai 
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aku. Apa hikmahnya mereka 
diciptakan keadaan suci dan mereka 
hidup suci, menaati Allah dan 
sangat berhati-hati, dan aku lebih 


layak menerima semua itu. 


Ketujuh, aku menerima semua" 


itu, Allah menciptakan diriku 
dan kalau aku tidak menaati-Nya 
aku dikutuk dan diusir, 


surga dan | dibangkitk : 
t 1 


. dan kenapa aku diberikan hidup 


lebih lama. 


Teks diatas sama persis dalam 
karyanya  Asy-Syahrustanti  “Al- 
Milal Wa Al-NijaP. Iblis masih 


mempertanyakan eksistensi “dirinya 
sendiri,#apa “hikmahnya aku (Iblis) 
dikutuk dan Adam...hidup terang, 


apakah 
bencana alam semesta? Apakah 


keberadaanku “ws menjadi 


1 hukum “alat berlaku? atas kebaikan 


kejahatan? Lalu malaikat 
ab bentuk protesan Iblis 
terha malaikat, atas perintah 
alaikat menjawab yeng 
terdapat dalam kitab perjanjian baru. 


Allah  mewahyukan 
Malikat pertama Aku adalah Tuhan 
seluruh makhluk, pengakuan itu 


kepada 


bukan keluar dari hati nuranimu, 
karena benar Aku Tuhan seru sekalian 
alam, tidak ada Tuhan selain Aku. 
Apa yang kuperbuat jangan ditanya 
sedang perbuatan makhluklah yang 


ditanya. Semua yang perdebatan ini 


an 


NALAR ISLAMI 


terangkum dalam Kitab Taurat dan 


Injil. 


Jawaban Tuhan  mencerikan 
bahwa Allah adalah maha kuasa, 
makhluknya hanya bisa berdoa 
dan berusaha untuk menggali apa 
hikmah Allah telah menciptakan 
makhluknya — yang — bermacam- 
macam. 
kepada Allah sendiri sebagai Tuhan. 
Melainkan mengetahui ciptaannya 
dengan ikhtiar dan 
untuk menemukan  hikmah-Nya. 


Pembelajaran selanjutnya, kekeliuran 


Tidak mempertanyakan 


menggali 


yang dilakukan oleh Iblis jangan 
sampai diulaingi oleh manusia. (jJ 
Jaedin IM 


0 SOSIOLOGIA 


pinterest.com 


MASYARAKAT 
KAPITALIS 


i era globalisasi sekarang masyarakat sudah 
berani keluar ,dari mode aman mereka. 
Maksud dari hal tersebut,. bahwa masyarakat 
sangat berani mengambil resikosyang sangat 


besar dalam memenuhi kebutuhan ekonominya. Misal 
saja dalam membeli sebuah sepeda motor, mereka berani 
membayar down payment yangeSedikit, tetapi dengan 
angsuran yang mencekik keuangammereka secara absolut. 
Dengan perilaku semacam itu"masyarakat lebih hedonis 
lagisdalam kehidupan. Yang.sudah terjadi di lingkungan 
ialah bahwa mereka mencari usaha dengan modal yang 
sekecil-kecilnya, tapwimengharapkan provit besar. Secara 
nalar manusia itu akan merusak pikiran, karena mereka 
melupakan kebutuhan rohani dan prioritas dari segala 


keinginanam. 


Perilaku kapitalis ini adalah orang-orang dengan segala keinginanyasmereka 


tidak mau merugi sekecil apapun di usaha memperkaya kehidupannya. 
Bahwa benar pertumbuhan ekonomi di negara ini menanjak, dalam arti 
usaha pemerintah lebih memudahkan orang asing unttik,berinvestasi di 
Indonesia berhasil. Namun menurut HollisChenery, halitWperlu, mengingat 
pentingnya pertumbuhan ekonomi bagi negara-negara berkembang pada 
khususnya dan negara-negara,ypada umumnyam Akan tetapi di sisi lain 
dia juga melihat kecenderungansmunculnya ketimpangan sosial akibat 
pertumbuhan ekonomi tersebut. 


Pertumbuhan ekonomi/telahymenimbulkan terkonsentrasinya kekayaan 
dan kekuasaan padasbeberapa.negara maju dan pada golongan masyarakat 
lapisan atas, serta marginalisasisnegara-negara berkembang dan golongan 
miskin dalam masyarakat. (Nur Sayyid Santoso Kristeva. Kapitalisme, 
Negara dan Masyarakat) 


Pelaku utama dari globalisasi adalah negara imperialis yang berkuasa. 
Artinya, negara yang mempunyai prinsip ekonomi world competitve dan 
mereka tidak mempunyai kerugian apa-apa karena semua biaya yang 
dikeluarkan berasal dari pembukaan pasar (open market). Kelompok 
ini hendak memperjuangkan globalisasi yang bebas. Mereka cenderung 
untuk membuka perekonomian mereka dan sebagai gantinya mereka juga 


menuntut negara lain agar membuka perekonomiannya. 


Kelompok kedua yang pro globalisasi, 
yaitu negara-negara pelayan (clients) 
dari kelompok pertama. Kelompok 
ini mengkhususkan dirinya pada 
ekspor barang-barang agromineral, 
kelautan, dan kehutanan yang semua 
itu mendukung produk dan memberi 
keuntungan bagi kelompok pertama. 
(Nur Sayyid Santoso  Kristeva. 
Kapitalisme, Negara dan Masyarakat) 


Kelas masyarakat kapitalis 


Pernyataan Marx, sejarah dari semua 
masyarakat yang ada hingga kini 
adalah sejarah perjuangan kelas. 
Pendapat mereka bahwa pembagian 
ekonomi tertentu yang kemudian 
mereka sebut “kelas, dapat dilihat 
sebagai dasar atau landasan dari 
kesempatan hidup, kepentingan, dan 
bentuk-bentuk kesadaran orang dan 
juga menyebabkan konflik sosial. 


mn 


pinterset.com 


MY 


Pandangan Marx adalah 
bahwa kelas-kelas dasar dalam 
masyarakat ditentukan oleh 


memiliki atau tidak memiliki alat- 
alat produksi, dan bahwa relasi 
properti tersebut adalah dasar dari 
relasi kelas dalam pasar modal 
dan tenaga kerja. Oleh karena itu, 
relasi adalah hubungan antara alat 
dengan pekerjaan. Kelas ada dalam 
semua masyarakat yang di sana 
terdapat kerangka hukum dari 
relasi properti yang membedakan 
pemilik dengan bukan pemilik. 
Dia melihat pembagian antara 
kelas kelas 
bukan pemilik sebagai hal yang 


pemilik dengan 


fundamental bagi modal produksi 
masyarakat manapun. (Jhon scott. 
Sosiologi the key concepts, hal 46). 


Dalam pernyataan Marx di atas 
bahwa kelas 
masyarakat kapitaliss,.itu sada. 
Bahwa itu adalah "kelas' /dasar 
masayrakat yang secara nalurinya 


menggambarkan 


ingin ' mempunyai #kehidupan 
yang berkualitas,di segi ekonomi 
dan kebutuhan. 


alat-alat 


Mereka yang 
mempunyai produksi 
akan mengeksploitasi masyarakat 
miskin untuk bekerja dengan 
upah minim. Sementara mereka 
yang tidak mempunyai alat-alat 
produksi berharap upah yang di 
terima dapat membuka usaha baru 
untuk menambah provit yang di 
peroleh. 


techcrunch.com, 


“ 


Sejumlah kelas sosial terbentuk 
secara demografis, di mana pun 
pola-pola mobilitas, interaksi 
dan asosiasi mengikat penghuni 
kelas 


Mereka ada sejauh individu 


situasi bersama-sama. 


yang menempati situasi kelas 


terhubung melalui mobilitas 
okupasional, ke dalam 
pengelompokan sosial yang 


relatif stabil. 


Goldthrope berpendapat bahwa 
tingkat dan pola mobilitaslah 
yang akan menentukan sejauh 
kelas dapat disebut 
kolektivitas / “individu 
atau keluarga menempati tempat 


mana 
sebagai 


yang sama dalam pembagian 
sosial kerja sepanjang waktu. 
Situasi kelas merupakan bagian 
dari kelas sosial yang sama 
apabila terdapat pergerakan-dan 
interaksi yang mudah darysering 
diantara mereka. (Jhon scott. 
Sosiologi,.thesdkey “concepts, hal 
48). 
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Kolektivitas individu di 


masyarakat kapitalis — bisa 


terjadi — apabila 
yang 
produksi bersatu untuk meraup 
yang 
besarnya dan merugikan kelas 


orang-orang 
mempunyai — alat-alat 


keuntungan sebesar- 
golongan bawah dan miskin. 
Misal dulu PT.,Emtek itu tidak 
ada, sekarang ada karena pihak 
televisi SCTV bekerja sama 
dengan, INDOSIAR menyatukan 
visi dan misi yang sama dalam 
upaya 
sendiri. Secara tidak langsung 


memperkaya mereka 
ini mempengaruhi perputaran 
ekonomi diantara dua perusahaan 
teleyisi tadi yang menjadi satu, 
dan pasti ada pimpinan baru 
dalam memimpin yang tujuanya 
untuk menambah provit.ljl 


Yakub IE 
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Terhadap Anak 


ulsterherald.com 


si 


“ 
e 


nak sebagai aset 
kehidupan, harus dijaga 
Hasil 
pertemuan sel dua sejoli 
dikeluarkan 


dari kegelapan »rahim. Take main- 


sekuat tenaga. 


yang dibuahi hingga 
main, ySaat di ranjang .raumah sakit, 
ibusharus berada di antara kehidupan 
dan kematian. Suara “0e...0e..:0e” 
lah bertanda manusia baru dilahirkan 
ke dunia. Si empunya berlinang air 
mata tanda suka cita. Perawat-perawat 
bergegas menyelamatkan si bayi dari 
tusukan angin, yang tak pernah ia 


alami di dalam perut. 


Hari ke hari. Pertumbuhan semakin 


pesat. Belajar merangkak untuk 


berjalan. Berbicara sekenanya demi 


melatih kelancaran “ ucapan, dan 
“disayangi” oleh .kedua orang tua 
dapatkan. Kebahagian tiada duanya, 
salah satu kesempurnaan anak-anak 
berawal (dari kasih sayang. Lantas, 
bagaimana jika kasih sayang berubah 


menjadi garang ? 


Nasihat lama filsuf Inggris, Thomas 
Hobbes. Homo Homini Lupus (manusia 
serigala (pemangsa) bagi manusia 
lainnya). Ungkapan ini ditarik dari 
karya Plautus 'Asinaria (495, “homo 
homini lupus est”), kalimat itu ditarik 
oleh Thomas Hobbes dalam dedikasi 
karyanya De cive (1651). 


Di dunia, sesama makhluk Tuhan 


saling terkam, antara yang lemah 


dan kuat. Besar dan kecil. Baru dan 
lama. Kesemuanya, anasir itu digunakan 
menghancurkan lainnya. Hingga pada 
titik puncak, ditindas atau tertindas 


merupakan pilihan. 


Lalu, apa'korelasi anak dan homo homini 
lupus 8. Amaklah salah satu korban 
kebringasan darimorang-orang dewasa 
yang. terdapat diingkaran hidupnya. 
Posisi anak,sebagai objek pameo homo 
homini lupus. Ia tak bisa mengelak dari 
jeratan kelas moral, Anak-anak harus 
menghormati orangtua, dan orang tua 


menyayangi dengan cara mereka sendiri. 


Terdapat» ketidakberimbangan ketika 
anak harus “patuh” bak kerbau sementara 
orang tua layaknya “petani” menyuruh 
sesuka hati seperti dituliskan Soe Hoek 
Gie di Catatan Seorang Demostran dalam 
menafsirkan kuasa ilmu pengetahuan 
guru atas anak didik. Atraksi otak anak 
pun terhenti, kreativitas mereka terbatas, 
langkah mereka ditata, kehidupannya 


pun distandarkan berdasarkan moral. 


Saat anak jatuh di jurang menjadi 
korban “kebringasan” orang dewasa. 
Anak sepertinya tidak bisa mengelak 
dari lanjutan kisahnya. Misalnya, ketika 
anak menjadi korban pelecehan seksual 
(masih) terdapat argumen dikalangan 
masyarakat “salah siapa bermain-main 
dengan mereka” lalu anak pun didikte 
acuan abstrak bernama moral. Tak ada 
langkah pemulihan, yang ada sesegera 
mungkin menutupi aib demi harga diri 
keluarga. Hak anak terabaikan keluarga 


terselamatkan. Begitulah adanya. 


Kekerasan fisik, verbal, mental hingga 
pelecehan seksual tetap ada dan berlipat 
ganda pelakunya. Nadi kehidupannya 
kekerasan. Masa depan anak tak pernah 
Pelaku sadar, 


dipikirkan. menutupi 


aib lebih diutamakan ketimbang melaporkan ke pihak berwajib atau 


pemulihan. Di bawah alam sadarnya, hanya muncul bisikan untuk 


cepat menyelesaikan setiap permasalahan anak. Kesemuanya tentang 


ketergantungan keluarga dan moral. 


Meminjam istilah Mazhab Frankfurt, ketegangan antara kekerasan 


(das sein) dan penyelesaian (das sollen) berujung rasa sakit dunia 


(Weltschmerz) karena solusi tak berpihak pada korban. Kekuasaan 


orang tua di masyarakat kita masih berjalan berlomba-lomba untuk 


mengutuk anak-anak tak bermoral ketimbang menanyakan kebutuhan 


atas dirinya. 


Negasi Homo Homini Lupus 


Dapatkah anak-anak mendapatkan 
kenyaman ketika berdampingan 
dengan orang dewasa? Penulis 
mencoba “menegasikan” anggapan 
Hobbesian — dengan 
filsuf etika, Adam 


penulis belia filsuf etika yang 


ungkapan 
Smith bagi 


“diekonomikan” oleh kebanyakan 
orang- Homohominisocius (Manusia 
manusia 


kawan bagi lainnya). 


Konteksnya diimplementasikan 
di setiap relasi anak dan orang tua 
bukan relasi kuasa melainkan relasi 
dimana 


dimensional, keduanya 


memiliki kewajiban danfhak sesuai 


proporsi masing-masing. 


Homo homini socius-nya Adam Smith, 
menjadi salah satu alternatifpendekatan 
memerangi kekerasan terhadap 
anak. Posisinya sebagai subjek. setara, 
diperlakukan ,sebagaimana . mestinya. 
Kehadiran orang tua pun bukan sebagai 
subjek yang mendikte, keberadaannya 


pelindung. 


Misal, dalam kasus perundungan anak 
di sekolah oleh. kakak tingkat. Orang 
tua harus bergerak cepat menempatkan 
diri sebagai “pelindung” dan anak 
“dilindungi” 
menangani anak“ dengan kedekatan- 


Prinsip welfare family, 


americanblog.com 
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kedekatan kawan. Ia 


mendengarkan 


sebagaimana 
setiap kronologi 
kejadian, mencari solusi, menenangkan 
psikologis, dan jalan terkahir menempuh 


jalur hukum. 


Penyelesaran setiap kasus kekerasan 
terhadap anale, juga bukan tanggung 
jawab orang tua sajasebagaimana prinsip 
homo homini socius. Lingkungan dimana 
anak melakukan aktivitas. Masyarakat 
sebagai elemen hominis sociusm, harus 
tercerahkan, dan menyepakati moral 


yang, dinamis. 


Setiap peristiwa kekerasan —misal 
pelecehan sesksual-anak menjadi korban 
tindakan.,individu” pun masyarakat. 
Kekerasan ganda dialami oleh anak. 
Terlebih jika “aib” dikedapankan oleh 
keluarga korban. Inspirasi homo homini 
sociuslah bahwa tanggung jawab 
masyarakat terhadap individu-individu 


merupakan sebuah keniscayaan. 


Standar moral pada masyarakat pun 
harus dinamis. Keleluasaan tafsir-tafsir 
moral dikedepankan untuk masalah- 
masalah yang absen di masyarakat 
hari ini. Kita perlu memikirkan 
ulang, mempertahankan “pendiktean” 
menggunakan kekerasan fisik, verbal, 
dan mental. Hingga tak sadar bahwa 
setiap kegiatan itu terekam dan akan 
mengakibatakan tindakan berdasarkan 


pengalaman. 


Pasifisime, tak dapat diciptakan disekup 
terkecil justru berimbas kesetiap lini 
kehidupan sosial si anak. Kita sedang 
amnesia karena iklim homo homini 
lupus lebih memuaskan ketimbang 


memelihara warisan homo homini socius. 


“Anak, Hobbessian keniscayaan yang 
lekang oleh nirkekerasan” (j) 
Fadli IN 
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Mahasiswa tidak — terdaftar 


liansi mahasiswa yang 


tergabung — Keluarga 
Besar Mahasiswa 
Walisongo — (KBMW) 


mengenakan jas almamater hijau 
menduduki pintu masuk gedung 
rektorat sejak 09.10. WIB. 
dibantu 
terdengar 


Teriakan lantang 


pengeras suara pun 
hingga lantai II gedung rektorat. 
“Komersialisasi pendidikan harus 
kita tolak. SK Rektor 389 tahun 
2017 harus dibatalkan,” pekik salah 
satu orator aksi, kemudian disambut 


ucapan serentak “Batalkan,” teriak 


peserta aksi di depan Gedung 
Rektorat Kampus I, Jumat. (12/01) 


pagi. Yf, 


Polemik itu muncul setelah. pihak 
kampus menerbitkan SK. RektorsNo. 
389 tahun 2017 yang diterbitkan 4 
Oktober 
Jaminan Kesehatan Nasional 


2017 perihah, kepesertaan 
UKN) 
kepada mahasiswa UIN Walisongo 
Semarang. (Surat yang mewajibkan 
seluruh mahasiwa untuk memiliki-kartu 
jaminan 'kesehatan nasional (KN). 
Taksbutuh waktu lama, surat kepusutusan 
itu menjadi acuan mahasiswa kampus 
untuk mewajibkan mahasiswa penerima 
beasiswa berprestasiv membuat kartu 


JKN. 

Anjuran.yang tertuang di surat nomor 
B-3824/Un.10.D/R.3/PP.04/11/2017 
pada 13 November 2017 ditandangani 
oleh Wakil Rektor III Suparman Syukur 
perihal pencairan beasiswa prestasi. 


yang 
kepesertaan JKN pun memilih membuat 
kartwusdemi pencairan beasiswa sebanyak 
2.000.000 rupiah. 

Salah satunya adalah Sunandar. Mahasiswa 
asal Brebes, semester III jurusan Jinayah 
Fakultas Syraih dan Hukum itu memilih 
mendaftar BPJS demi mencairkan uang 


beasiswanya. 


“Saya daftar JKN sebagai syarat pencairan 
beasiswa,” ungkapnya. 

Berbeda dengan Sunandar, Haidir Yasir 
dan Fatkhan Zainur Rasyid memilih 
tidak mendaftar kepesertaan karena tidak 
tercantum dalam anjuran rektorat dan 
uang beasiswa tetap ia dapatkan. 


“Tetap dikasihkan kok, uang beasiswanya,” 
tutur Fatkhan Zainur Rasyid. 


Kordinator 
Lapangan 


(KORLAP) aksi 
tolak JKN, saat 
berorasi di 
depan Gedung 
Rektorat 
Kampus IT UIN 
Walisongo 
Semarang. 
(11/01/2018) 


“Saya cuma mengumpulkan fotokopi-an karena sudah punya ASKES,” 
ungkap Husna Rizki Ainurahmah mahasiswa semester III jurusan 
Hukum Keluarga Islam saat diwawancarai reporter justisia melalui 
sambungan telepon (11/01/2018) malam. 


Husna, pangilan akrabnya, mengaku saat itu ditanyakan sudah mendaftar 
atau belum. Ketika sudah memiliki hanya mengumpulkan salinan kartu 
kepesertaan JKN. Jika belum, mengisi blanko pendaftaran dan mendaftar 
kepesertaan JKN. 

Tidak sampai disitu, usaha kampus untuk menjalankan SK Rektor 
tentang kepesertaan JKN bagi mahasiswa. Kepala Biro AUPK Priyono 
menerbitkan pengumumam nomor B-4285/Un.10.0/B1/KU.00.1.12/2017 
pada 29 Desember 2017. Pengumuman yang menganjurkan mahasiswa 
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Es Mahasiswa 

UIN Walisongo 
dalam menolak 
kebijakan Kampus 
mengenai 
kewajiban 
menjadi anggota 
JKN di depan 
Gedung Rektorat. 
(11/01/2018) 


mengunggah — surat — kesanggupan 
kepesertaan JKN-KIS bermaterai 6000 
jika ingin mengakses nilai yudisium 

Kebijakan itu menuai cibiran dari 
Mereka 
ketidaksetujuannya 


sejumlah mahasiswa. 
melontarkan 
melalui media sosial karena anjuran 
tersebut — merugikan — mahasiswa. 
“Nilai kami tidak perlu diasuransikan. 
Yang sakit nilai kami atau kebijakan 
kampus ?,” ungkap sumber justsia.com 


yang enggan disebutkan identitasnya. 
Gerak Taktis Tim Mandataris 


Kebijakan yang tak berpihak terhadap 
mahasiswa muncul disaat lembaga intra 
kampus dalam masa peralihan. Vacum 
of power, tak menyurutkan Mandataris 
DEMA UIN Walisongo, 'Sayrifudin 
Fahmi mengorganisir "mahasiswa. 


Fahmi, sapaan akrabnya, menggelar 
diskusi terbuka bagi civitas akademika 
guna membahas JKN untuk inventarisisr 
masalah JKN, dan memintawpendapat 
para ketua DEMA dan mahasiswa 
terkait polemik JKN, Selasa (2/01/2018) 
malam. 


Semenjak kebijakan mengakses nilai 
mengharuskan — mengakses kolom 
JKN-KIS terlebih dahulu, pria asal 
Demak mengaku, dirinya seringkali 
ditanya terkait prosedur pendaftaran 


kepesertaan JKN oleh mahasiswa. 
“Sehari, bisa 300 chat masuk menanyakan 
UKN), 
konfrensi pers di auditorium II Kampus III, 
(11/01/2018) sore. 


tuturnya saat ' menyampaikan 


Kamis. 


Kebijakan mendadak yang dilakukan oleh 
kampus bukan tanpa sebab. Pihak UIN 
Walisongo telah menandatangani MOU 
dengan BPJS pada tahun 2016. 


“UIN Walisongo telah menandatangani nota 
kesepahaman dengan pihak BPJS pada tahun 


Masa aksi 
tolak JKN 
berjalan 

dari Gedung 
Rektorat 
Kampus I UIN 
Walisongo 
Semarang 
menuju 
Gedung 
Kopertais. 
(11/01/2018) 


2016» ungkap Fahmi sebagaimana dikutip 
dalampress release Sikap'Terhadap Jaminan 
Kesehatan, Nasional “di-Lingkungan UIN 
Walisongo Semarang yang dikeluarkan oleh 
Mandatari DEMAXUIN Walisongo pada 3 
Januari 2017. 


Saat reporter justisia mencoba klarifikasi 
pasca unjuk rasa KBMW terkait poin apa 
saja di dalam nota kesepahaman UIN 
Walisongo dengan BPJS, pihak rektorat 
memilih bungkam terkait hal tersebut. 
Selain tidak terbuka perihal isi nota 
kesepahaman, pihak kampus pun tidak 
terkait 
kepesertaan JKN terhadap mahasiswa. 


transparan sosialisasi program 
Meskipun, pihakrektoratmengklaimpernah 
melakukan 
mahasiswa dengan menghadiran pihak 
BPJS pada tahun 2017 bertempat di lantai 


3 ruang sidang doktor Gedung Kopertais 


sosialisasi dan melibatkan 


Kampus 1 UIN Walisongo 
Wakil Rektor II Bidang Admistrasi Umum, 
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Perencanaan dan Keuangan Imam 
Taufig saat di klarifikasi soal sosialisi 
program JKN, ia mengatakan sudah 
melakukan sosialisasi sejak lama dan 
mengajak diskusi Dewan Eksekutif 


Mahasiswa  (Dema) dan Senat 
Mahasiswa (Senat) Universitas. “Jadi 
sosialisasinya sudah lama bukan 


terkesan mendadak diakhir semester. 
Bukan hanya bersama Dema dan 


Senat Universitas saja tapi kita juga 


mengundang Dekan, Wakil Dekan II, 
Wakil Dekan III ditiap masing-masing 


fakultas malahan sampai beberapa kali 
kesempatan,” ujar pimpinan Ponpes 
Darul Falah Be Songo kepada reporter 
justisia di kantornya setelah acara 
audiensi di Gedung Rektorat UIN 
Walisongo, Kamis (4/1). 

Imam Taufig menegaskan kembali 
sudah melakukan 
beberapakali, dan ia hadir secara 


sosialisasi 


pribadi sebanyak 2 kali kesempatan 
sosialisasi. 


Saat reporter justisia.com melakukan 
Ketua DEMA UIN 
2017 Afit 
tentang pelibatan mahasiswa dalam 
susksesi BPJS di UIN Walisongo, ia 
mengaku tidak pernah dilibatkan. 


konfirmasi 


Walisongo Khomsani 


“Tidak ada info apapun dari rektorat 
terkat UKN) 
mahasiswa, atau mengintruksikan 


sosialisasi kepada 


ria JUSTISIA 


WALISONGO 


terkait 
tersebut. Saya 


mahasiswa 
UKN) 
(DEMA) tidak mendapatkan undangan 
atau acara apapun terkait sosialisai 
tersebut,” kata Dema UIN Walisongo, 
Afit Khomsani saat dihubungi reporter 


perwakilan 
kebijakan 


justisia.com melalui WhatsApp, Selasa 
(02/1/2018). 


Selain Afit, Ketua Senat UIN 
Walisongo Khoirul Anwar pun tidak 
pernah dilibatkan dalam sosialisasi 
BPJS ini sebagaimana tertuang dalam 
press release Sikap Terhadap Jaminan 
Kesehatan Nasional di Lingkungan 
UIN Walisongo Semarang yang 
dikeluarkan oleh Mandatari DEMA 
UIN Walisongo pada 3 Januari 2017. 


Kejanggalan itu pun pernah ditanyakan 
oleh Fahmi. Saat ia meminta bukti 
acara sosialisasi. Pihak kampus 


terkesan enggan — menyampaikan 


kepada kami. 

“Saya tanya bukti 
diperlihatkan . ke 
mau menunjukkan, tapi langsung 


fotonya», bisa 
kami. Awalnya 
mengalihkan w'topik “pembicaraan, 


tuturnya (10/01/2018) 


Sampai aksi selesai, pihak rektorat 
tidak memberikan keterangan terkait 
sosialisasi program BPJS dan poin nota 
kesepahaman kepada peserta aksi. 
Sosialisasi Berkedok Audiensi 

Tak kehilangan akal, pihak kampus 
berkedok 
audiensi bertempat di lantai II ruang 


melakukan — sosialisasi 


sidang Gedung Rektorat Kampus I, 
(4/01/2018). 


Kamis, 


Acara yang berlangsung selama 02 
jam 14 menit 14 detik itu dibawakan 
oleh Kepala Bagian Akademik dan 
Mahasiswa, Haris, tercatat mengucapkan 
penjelasan teknis tentang JKN bagi 
Mahasiswa UIN Walisongo Semarang 
sebanyak 4 kali. 


Selain itu, dalam sambutannya Wakil 
Rektor III, Suparman Syukur, juga 
mengucapkan sekali kalimat tersebut. 
Reporter 


justisia — tidak — pernah 


mendengarkan ada ucapan audiensi 


polemik JKN-KIS dalam acara tersebut. 


| Wakil Rektor III, Suparman Syukur memberikan 


jawaban'setelah mendengarkan tuntutan maha- 
siswa dalam aksi tolak JKN di depan Gedung 
Rektorat Kampusil. (11/01/2018) 


Selain ucapan, di dalam acara tersebutmmahasiswa justru lebih banyak 


mendengarkan paparan Relationship OfficerwKantor Cabang BPJS Kota 


Semarang selama 58 menit. 
Sedangkan 
mahasiswa hanya .40 menit 


dialog dengan 


dan hanya 7 mahasiswa yang 


diperkenankan” “bertanya. 


Dalam  kesempatans, itu, 


Kepala # Cabang Semarang 
BPJS Bimantoro,.yang “hadir 
dalam “acara tersebut. Justru 
mengancam, pihak “UIN 
Walisongo jika tidak berhasil 
mewujudkan program JKN- 
KIS. 

“Institusi bisa ditegur atau di 
bawa ke-kejaksaan. Program 
ini amanat undang-undang. 
Kalau tidak dilaksanakan 
terkena sanksi. Lihat di PP.88 
2013. Sudah tertera disitu,” 
jelasnya seraya memandangi 
Wakil Rektor II dan III. 


Pria lulusan UNS itu 
menambahkan bahwa UIN 
Walisongo telat 


BPJS. 


dalam 
menerapkan program JKN- 
KIS bagi mahasiswa ketimbang 
kampus-kampus — lain di 
Semarang. 


“UIN rada telat soal penerapan 
BPJS. Kampus-kampus negeri 


seperti UNDIP, UNNES, 
POLTEKES ' AKPOL, 
beberapa lain sudah dari 


S 


dahulu. Untuk ukuran sekolah tinggi telat, 
namun tak ada kata terlambat,” ungkapnya. 


Fahmi kecewa dengan forum kali ini, justru 
menunjukkan pihak rektorat tertekan oleh 


“Forum audiensi dari pukul 9 sampai 12 
mahasiswa dipaksa mendengarkan sosialisasi 
JKN-KIS. Kita tidak bisa menekan (birokrasi 
dan BPJS). Justru, rektorat tertekan oleh BPJS 
jika tidak melaksanankan (kebijakan ) ini 
akan ada sanksi,” ungkap Fahmi saat dimintai 
keterangan usai acara tersebut. (04/01/2019) 
Pasca acara tersebut pihak DEMA UIN 
Walisongo menyampaikan nota keberatan 
terhadap Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
yang di wajibkan kepada seluruh mahasiswa. 


Nota keberatan DEMA Universitas 
disamaikan melalui surat No 001/A/ 
DEMA-U/1/2017 pada 5 Januari 2018 akan 
mengadakan aksi masa apabila tidak ada 


perubahan peraturan terkait JKN. 


Dalam surat tersebut di disampaikan 


beberapa alasan keberatan terhadap 
kampus terkait program kepesertaan JKN 
ini. 


“Tidak ada hubungan antara Jaminan 


Kesehatan Nasional (JKN) dengan 
kebutuhan akademik dan tidak semua 
mahasiswa sepakat soal itu, maka 


mahasiswa tidak boleh dipaksakan untuk 
membuat JKN,” ujar Fahmi di kutip dari 


surat tersebut. 


Selain itu, DEMA meminta agar 
kepesertaan JKN tidak diterapkan pada 
2011-2017. 


mahasiswa — angkatan 


DEMA menyatakan secara tegas, menolak 
kepesertaan JKN untuk mahasiswa 
angkatan 2011-2017, dikarenakan telah 
muncul dana alokasi poliklinik untuk 
kesehatan mahasiswa dalam rincian BKT 
Uang Kuliah Tunggal (UKT) malasis 


ujar Fahmi, dalam poin kedua penolakan 
JKN. 
Selain menyampaikan p 


penolakan kepesertaan 
merekomendasikan beberapa 
bisa menjadi pertimbangan kampus. 
satunya merekomendasika 

JKN-KIS 
baru an 


“Pemberla 


akan menggelar aksi masa dalam waktu 
dekat, apabila tidak ada perubahan aturan 
sejak surat mereka keluarkan. 

“Apabila dalam kurum waktu 724 jam sejak 
surat ini disampaikan tidak ada perubahan 


atau perbaikan kebijakan, maka kami atas 
nama DEMA UIN Walisongo 2018 beserta 


WALISONGO 


DEMA F di lingkungan UIN Walisongo akan menggelar aksi masa,” tutup 
Fahmi, dalam mengahiri surat tersebut. 


Rektor Berikan Nota Jawaban Tuntutan Mahasiswa 


Saat aksi tengah berlangsung keluarga besar mahasiswa Walisongo yang 
terlibat dalam penolakan pemberlakukan jaminan kesehatan nasional 
kepada mahasiswa, kemudian Rektor UIN Walisongo mengeluarkan nota 
jawaban atas tuntutan mahasiswa melalui surat yang ditanda tangani 
oleh Wakil Rektor 3 bagian Kemahasiswaan Suparman Syukur di depan 
Rektorat kampus 1, Jumat (12/01). 


Setelah adanya desakan mahasiswa menuntut dicabutnya SK Rektor 
nomor 389 tahun 2017 tentang pemberlakuan jaminan kesehatan bagi 
mahasiswa, akhirnya diselesaikan'melalui jalur negosiasi dari perwakilan 
demonstrasi mahasiswa dan wakilRektor 35UIN Walisongo Suparman 
Syukur. 


Nota Jawaban 
Rektor UIN 
Walisongo 
Semarang 

dalam 
menanggapi 
aksi unjuk rasa 
tolak JKN di 
depan Gedung 
Rektorat 
Kampus I. 
(11/01/2018) 


— 


Suparman. Syukur membacakan 3. Pemberlakuan status wajib 
kepesertaan JKN diberlakukan 
untuk mahasiswa baru tahun 
2018, dan tidak masuk dalam 


menu akademik (terpisah) 


dihadapan" demonstrasi perihal 
notasjawaban dari Rektor yang 
diwakili olehnya. Ada 4 poin nota 
jawaban yang diberikan, yaitu 


sebagai berikut. . Penerapan poin 2 dan 3 akan 


1. Semua — mahasiswa — tetap diberlakukan mulai hari senin 


melaporkan (pendataan) secara tanggal 15 Januari 2018. 


online tentang kepesertaan JKN Nota jawaban tersebut 
apakah sudah memiliki JKN/ ditandatangi oleh Suparman 
belum sesuai pengumuman Syukur — dihadapan — aliansi 
yang telah di upload dilaman mahasiswa tolak JKN pada 
walisongo.ac.id tanggal 12 januari 2018. Ia 


. Merubah klausul pada berterima kasih atas jalanya aksi 


penyertaan mahasiswa yang 
belum memiliki JKN, yaitu: 
menghilangkan kalimat dalam 
kurun waktu 6 bulan terhitung 
sejak 2 februari 2018 sehingga 
tidak ada batasan mengurus 


kepesertaan JKN. 


yang damai dan tertib” Semoga 
ini menjadi gerakan yang lebih 
maju, baik, hebat, dan lebih segala 


galanya,” ungkapnya.|j) 


Inunk-Fadli-Syaifur IM 


| DIALOGHUKUM 
NORMA KEPATUTAN 
HARUS DITERAPKAN 

PADA SETIAP 
KONFLIK 


Bagaimana 


pendapat 


Bapak 
mengenai maraknya murid dan 
wali murid melaporkan guru 
kepada Polisi, yang disebabkan 
guru menghukum murid ketika 
berbuat kesalahan di sekolah? 


Problem ,dalam kasusf#tersebut 
sah-sah saja menggunakan UU 
Perlindungan Anakysebagai dasar 
pelaporan. Namun, fapakahmpatut 
tindakan pelaporan tersebut? Maka 
perlu dipertimbangkan lagi,bentuk 
kekerasan guru ituMkesalahannya 
sudah sejauh apa. Anak itu sudah 
menderita seperti apa? Misal, jika 
luka ringan, hanya dijewer atau 
dibentak, masa langsung lapor 
Polisi. Secara hukum memang 


sah-sah saja, tapi hukum bukanlah 


Narasumber: 
Eman Sulaiman, MH. 


satu-satunya “pertimbangan. 


Terlebih efek kasuS'tersebut masih 
akan "berlanjut'eterhadap “anak. 
Setelah anale, berhasil 'membui 
gurunya, apakah dia akan nyaman 
di Tingkungan pendidikannya? 
Terkadang akan ada ejekan 
dan  bulyying yang muncul 
dari temannya. Belum lagi ada 
perubahan sikap guru lainnya 
terhadap anak tersebut. Hal ini 
akan membawa dampak buruk 


terhadap dirinya sendiri. 


Oleh karena itu sebelum orang 
tua murid melaporkan kepihak 
yang berwajib, seharusnya 
dipertimbangkan lagi dampak 


dan akibat terhadap anak tersebut. 


Seyogyanya dalam kasus tersebut 
harus ditempuh terlebih dahulu 
atau diselesaikan dengan proses 
mediasi, sepanjang kejahatannya 
tidak terlalu berat. Sebab hasil 
mediasi itu akan baik sekali, seperti 
guru meminta maaf, jika anak 
merasa dirugikan kerugian dikasih 


kompensasi. 


Memang di pengadilan pidana 
tidak ada mediasi, tetapi sebelum 
masuk criminal justice atau sistem 
baiknya 


diselesiakan dengan cara mediasi. 


peradilan — alangkah 
Selain itu hukum pidana sifatnya 
ultimum remedium atau sarana 
terakhir dan obat terakhir jika 
sarana-sarana lain tidak dapat 


mengatasi “ permasalahan. 


DIALOG HUKUM 


Bagaimana ketika guru sering melakukan hukuman fisik? 


Jika guru sudah berkali-kali melakukan hukuman fisik, sikapnya tidak bisa 
diperbaiki, bahkan jika kerugian yang diterima anak luar biasa bahayanya, maka 
kekerasan tersebut patut untuk dibawa ke kriminal justice. Undang-undang 
perlindungan anak harus ditegakan dalam hal ini. 


Sebenarnya, jika guru dipenjara tidak lantas permasalahan selesai begitu saja. 
Apakah dengan hal itu anak akan menjadi baik?. Apa kemudian tidak menimbulkan 
masalah baru di sekolah? Pasti menimbulkan masalah.baru, anak akan dibenci 
oleh guru lain. Bisa jadi anak tersebut juga dibenci oleh temannya dicap sebagai 
anak yang tega melaporkan gurunya sendiri. Dampaknya, anak tersebut tidak 
akan merasa nyaman di sekolah. Padahal sekolahmerupakan tempatuntuk belajar 
bukan untuk tempat saling diskriminasi. 

& 


kompas.com 


Bentuk hukuman seperti apa yang baik diberikan kepada anak ketika 


melanggar peraturan di sekolah? 
pendapat Bapak hukuman 


“ 
ya 


Hukuman yang baik bagi anak adalah bentuk sanksi yang mendidik, bukan | 
n yang terjadi di lingkungan 


sanksi yang sifatnya menderitakan atau fisik. Semisal denganvdikasih PR, 
tren dalam sudut pandang UU 


disuruh keluar kelas, atau langsung dipanggil orangtuanyasSelain itu guna 
@eerlindungan anak? 


menghindari terjadinya kekerasan, orangtua dan pihakssekolah harus saling 


komunikasi. Sekolah memiliki tata tertib 'atauaturan bagi anak dan sekolahan 


juga harus mensosialisasikan aturan tersebut kepada orangtua. Hal itu bisa 


disampaikan sejak orangtua mengantar anak masuk'sekolahmpertama kali. 


2 Td 


Apakah hukuman yang memiliki kesepahaman antara orangtua dengan 
institusi pendidikan dapat dibenarkan? 


Meskipun korban atau keluarganya tidak melapor, tetapi ada orang lain 
yang melaporkan tindakan kekerasan tersebut, maka hal ini bisa diproses di 
pengadilan. Dengansyarattindak pidamanya biasa, bukan aduan. Seperti guru 
menempeleng muridnya, hal'itu termasuk'tindak pidana biasa, tetapi orang 


lain dapat melapor. Dalam hal iniimorma kepatutan harus dipertimbangkan. 


Dalam penyelesaian konflik tidak hanya norma hukum yang dipakai, namun 
norma kepatutan juga.harus dipertimbangkan. Sebab hukum tidak berdiri 
sendiri, norma itu banyak tidak hanya hukum saja. Penyelesain masalah juga 


tidak semata-mata lewat hukum tetapi bisa dengan cara yang lain. 


Kecuali jika tindak pidananya berat, seperti cabul, hal itu harus dilaporkan 
langsung ke penyidik supaya jera dan tidak mengulangi kembali. Sebab 
sewaktu-waktu jika ada kesempatan pelaku dapat beraksi. 


Jadi semua harus dipertimbangkan kepatutannya dalam setiap kejadian baik 


itu dari sudut pandang efek si korban atau alasan si pelaku. 


Saya tidak mengatakan benar hukuman 
yang terjadi di pesantren. Tetapi dulu 
orang tua percaya betul dengan Kyai/ 
Ustadz, sehingga bentakan dan marahan 
Kyai itu bagian dari proses pendidikan. 
Jadi dalam hal ini orang tua menganggap 
itu adalah kesalahan anaknya. Bahkan 
orangtua menganggap bahwa dengan 
hukuman itu anaknya akan menjadi 
disiplin dan dapat berkah dari kyai. 
Namun, sepanjang hukuman tersebut 
tidak terlalu berat. 


Bagaimana harapan bapak terkait 


permasalahan ini? 


Harus banyak komunikasi serta masing- 


masing sadar dengan posisinya. (/j) 


Ojan 


Membumikan Model 
Pendidikan Finlandia 


apak Psikoanalisis yang 


banyak menghabiskan 
waktu di Wina selama 80 
Freud 
kepribadian 
akhir 
Dalam penjelasan 


tahun, Sigmund 
bahwa 


terbentuk pada 


berpendapat 
sebenarnya 
tahun ke-lima. 
Sumadi Suryabrata bahwa penyelidikan 
psikoanalisis yang dilakukan Freud 
selalu menjurus kearah masa kanak- 
kanak, yaitu masa yang mempunyai 
peranan yang menentukan dalam hal 
timbulnya neurosis pada tahun-tahun 
yang lebih kemudian. Pada tahun- 
tahun ini lah murid mulai mengenal 
pendidik, yang biasa dipanggil “guru” 
Saat ini pula awal kepribadian mulai 
dibentuk lalu diperhalus. Sedangkan 
menurut Desmita (2015) dalam studi 
bahwa 
masa akhir anak-anak terjadi pada 


psikologinya, menyebutkan 


usia 6 tahun. Ini ditandai dengan 
fisik, 
kognitif, dan psikis. Bahkan secara 


berkembangnya pemahaman 
perkembangan psikis, terjadi proses 
pemahaman diri (sense of sself) yang 
sering juga disebutssebagai konsep. diri 
(self-concept). Di sinilah muncul proses 
kreatifitas anak yangsbernilai, karena 
memiliki awalypengetahuan dari guru. 


kedudukan 
profesional 


Dis“ Indonesia, 


guru sebagai tenaga 
berfungsi meningkatkan martabat dan 
peran guru sebagai agen pembelajaran 
untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional (UU No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen). Sebuah 
buku berisi pengalaman seorang guru 
sekolah dasar memberikan beberapa 


pengalaman menarik bahkan metode 


dalam mengajar. Mulai dari negara 
yang sangat ketat terhadap murid, 
sampai sebuah negara yang sukses 
mendidik tanpa menjadikan sekolah 
sebagai penjara bagi murid. 


Penulis ini bernama Timothy D. 
Walker yang tak lain adalah-sorang 
guru. Guru ini berkebangsaan 
Amerika, sekaligus menjadi guru di 
salah satu sekolah dissana. Tepatnya 
di Arlington, Masachusettss, Namun 
dalam perjalanan dan pengalaman 
hidupnya, ia memutuskan untuk 
tinggal dan mengabdi'sebagai seorang 
guru disFinlandia. Tercatat pada tahun 
2001 Finlandia,memiliki skor tertinggi 
PISA (Programme for International 
Student Assessment). Tidak semua 


negara'maju memiliki perkembangan 


yang maju pula dalam perkembangan 
pendidikan. Sejak dilahirkan, anak- 
anak yangmmemulai dunia pendidikan 


Las Yang MENYENANG, « 


TIMOTHY p, WALKER 


di bangku sekolah sudah didoktrin 
sukses. 
Ciri orang yang sukses adalah 


menjadi orang yang 
mereka yang berhasil dalam dunia 
pendidikan. Ini menyebabkan 
banyak murid yang tidak kuat 
melakukan 


secara — psikologis 


bunuh diri. 


“Tekanan untuk — menjadi 
yang terbaik.dissekolah menengah 
bervariasi 'antaraunegara satu 
dengan lainnya, tetapi di beberapa 
tempat seperti Balo dan California, 
bunuh diri di 


siswa sekolah menengah secara 


angka antara 


mengejutkan tinggi” (hlm. 5). 


Kanak-kanak adalah ayahnya 
manusia (the child is the father 
of man). Masa anak-anak yang 
baru mengenal banyak mata 
pelajaran tidak boleh memiliki 
strees akibat pendidikan yang tidak 
menyenangkan. Begitu juga guru. 
Di tahun pertama mengajar di 
Arlington, Masachusetts Walker 
sangat kewalahan dengan jam 
kerja dari pukul 6.30 sampai 
pulang malam hari. Bahkan pada 
waktu jam makan siang sebagai 
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satu-satunya — waktu istirahat, 
Walker sering bekerja. Meski 
tidak di kelas, waktu digunakan 
untuk menyiapkan pembelajaran 
Jika disimulasikan 
waktu mengajar dalam sehari 
ialah 12 jam sehari di kelas. “Di 


tahun ajaran itu, saya ingat ada 


selanjutnya. 


seorang mantan rekan guru yang 
mengatakan bahwa 50 persen guru 
Amerika meninggalkan profesi 
mereka setelah 5 tahun bekerja” 
(hlm. xxiii). 


Walker 
strategi sederhana terkait 5 bahan 


menyusun 33 


kebahagiaan yang diterapkan dalam 
konteks kelas yang menyenangkan. 
Misalnya, “penerapan strategi 
jadwal istirahat otak. Anak-anak 
di Finlandia terbiasa memiliki 
istirahat 5 menit waktu bebas,10 
menit pilihan waktu (belajar sambil 
bermain seperti menulis bebas/ 
membaca/permainan matematika/ 
dll) setiap 45 menit pelajaran. Sebut 
saja 15 menit istirahat. Selama jam 
istirahat tertentu, anak-anak keluar 
untuk bermain dan bersosialisasi 
dengan teman-teman mereka. 
Pit stop (jeda) dalam eksperimen 
2005, 
beristirahat di dalam sekolah, dan 


Pellegrini anak-anak 


bahareris.com 


RESENSI 


hasil yang didapatkan sama dengan eksperimen lain dimana parawurid beristirahat 
di luar ruangan setelah istirahat, murid-murid lebih fokus dikelas. Temuan Pellgrini 
ini mengafirmasi bahwa istirahat yang,sering, menambahwperhatian murid di kelas. 
Dengan mempertimbangkan hal ini, kita tidak perlu takut bahwa murid tidak akan 
mempelajari apa yang perlu mereka pelajarisjika kitamembiarkan mereka melepas 
diri sejenak dari tugas mereka beberapa kali dalam sehari di sekolah. 


Mencari flow. | 

Walker pernah bekerja sebagai guru di Boston. Ketika masih di Boston guru ini 
hanya menempelkan beberapa karya berkualitas tinggi murid di dinding khusus. Lalu 
ia mendeteksi potensisdirinya, superioritas atau inferioritaskah tindakan tersebut? 
MenurutRanghunatan (2016), para peneliti telah menemukan bahwa individu 
dengan status yang semakin tinggi memiliki kepercayaan diri dan kemandirian yang 
semakin tinggis pula, ini menunjukkan bahwa menjadi yang terdepan (superior) 
sesungguhnya dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan (hlm. 171). Untuk mengejar 
superioritas akan menurunkan tingkat kebahagiaan. Maka, miliki-lah flow. Ahli 
psikologi positif Mihaly Csikzentmihalyi, yang biasanya dianggap sebagai guru flow, 
menjelaskan keadaan mental ini sebagai berikut, 


“Sepenuhnya terlibat dalam sebuah aktivitas yang memang menyenangkan. 
Ego seketika runtuh. Waktu terus berjalan cepat. Setiap tindakan, pergerakan, dan 
pemikiran baru mengalir begitu saja, tanpa dapat dielakkan, seperti orang yang sedang 


bermain jazz. Keseluruhan diri Anda dilibatkan 
dan Anda sedang menggunakan keterampilan 
Anda sepenuhnya. Maka menjadi guru, juga 
mencari flow bukan superioritas adalah sesuatu 
yang baik bagi murid” (hlm. 172). 


Kolaborasi lewat kopi. 


Kolaborasi ini terjadi di ruang lounge guru. 
Dari ruang inilah muncul budaya sikap “kita” 
Dulu sang penulis jarang mampir ke ruangan 
tersebut. Setelah ditegur sesama guru Findlandia, 
Walker barulah menyadari pentingnya menyusun 
setapak demisetapak kolaborasi antar guru sambil 
menyeruput kopi. Kesan untuk berkolaborasi 
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dirasakan oleh Walker sejak mengajar 
di Amerika. Tetapi jadwal ketat sebagai 
guru membuat banyak guru tak dapat 
saling bersua untuk saling berbagi 
pikiran juga jalan keluar. Melalui rehat 
berkala 15 menit dan hari sekolah yang 
pendek, kesimpulannya bahwa para 
guru Findlandia tidak memandang 
kolaborasi sebagai hal yang mewah. 
Sebaliknya, yakni sebagai kebutuhan. 


Perbedaan pola pikir di Amerika 
Serikat dan Finlandia bahwa di Amerika 
para guru menganggap profesi bukan 
sebagai sebuah pekerjaan, tetapi sebagai 
panggilan. Sehingga setiap tahun para 
guru menghabiskan uang dan waktu 
bebas demi pembelajaran profesional. 
Para guru sangat antusias terhadap 
pertumbuhan profesional. Sedangkan 
di Finlandia memiliki budaya yang 
berbeda. 
hanya dialami para guru, melainkan 


Secara keseluruhan tidak 


secara umum oleh masyarakat Finlandia 
yang lebih memilih memanfaatkan 
waktu sesuai seharusnya. Waktu luang 


tidak digunakan untuk meningkatkan . 


profesionalitas — pekerjaan, — tetapi 


mengisi dengan hobi masing-masing. 


Guru di Finlandia cenderung menyukai, 


kolaborasi dengan guru yang lainnya 
(abundance-oriented). Bukan scarcity- 
minded, yang menghasilkan guru 
master seperti,di, Amerikas » 


Bagaimana kondisi di Indonesia, 


Berdasarkan Peraturan (Pemerintah 


sebanyak-banyaknya — 40 (empat 
puluh) jam tatap muka per minggu. 
Drs. Idad Suhada, M.Pd. (2016) 
mengatakan bahwa lingkungan sekolah 
mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan jiwa setiap 


individu. Sekolah, selain mengemban 


Is. Konseling), “ yang 


fungsi pengajaran juga mengemban fungsi pendidikan. Peranan sekolah 


sama halnya dengan keluarga, sebagai tempat perlindungan jika individu 


dididik mengalami masalah. Sehingga ditunjuk wali kelas yang fungsinya 


membantu peserta didik menghadapi kesulitan dalam pembelajaran dan 


guru bimbingan sekaligus penyuluhan untuk membantu peserta didik yang 


mempunyai masalah pribadi, dan masalah penyesuaian diri baik terhadap 


dirinya sendiri, maupun terhadap tuntutan sekolah. Guru merupakan 


orangtua murid kedua, setelah orangtua di rumah. Tidak seharusnya 


terjadi kekerasan dalam proses belajar mengajar. Guru yang keras juga akan 


menimbulkan sifat murid yang keras. Jangankan.kekerasan, hentakan saja 


2 RI 


Sebagai IgfiBlaga pendidikan, 


sekolah memiliki guru BK (Bimbingan 
seharusnya 


“Senantiasa mengamati perkembangan 


murid. Jika ada pelaporan kepada 
pihak kepolisian, seharusnya guru 
BK-lah yang dapat mengkaji ini lebih 
dalam untuk selanjutnya dijadikan 
pembelajaran. Guru BK tidak hanya 
menyelesaikan persoalan, tetapi juga 
mencegah persoalan. 


Penulis buku ini 
mengajak pembaca untuk mengkritik 


dalam 


model pendidikan Amerika, dan 
mendukung model 
pendidikan 


sayangnya tidak ditemui bagaimana 


penerapan 
Finlandia. — Namun 
proses pembelajaran penyandang 


disabilitas di sana. Sedangkan di 
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dapat memengaruhi perkembangan kecerdasan anak. 


Indonesia sendiri secara normativ 
sudah diatur dalam pasal 51 
UU No. 35 Tahun 2004, tentang 
Perlindungan Anak menyatakan 
bahwa, “anak penyandang 
disabilitas diberikan kesempatan 
aksesibilitas untuk memperoleh 
pendidikan inklusif dan/atau 


pendidikan khusus?” 


Buku ini secara khusus 
cocok dibaca bagi calon guru 
dimanapun berada, juga siapa 
saja yang berprofesi sebagai 
pendidik baik sekolah, maupun 
universitas. Secara umum siapa 
saja dapat membaca buku ini, 
terutama yang sudah menjadi 


orangtua. j| 
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MENELAAH SOSIO-KULTUR DAN 


KEARIFAN LOKAL BANGSA INDONESIA 


MELALUI TRADISI SASTRA 


LISAN DAERAH 


SASTRA MERUPAKAN MEDIA UNTUK MENGGAMBARKAN 
LINGKUNGAN SOSIAL MELALUI IMAJINASI KREATIF. 


elalui — bahasa — yang 
indah sastra — mampu 
menampung renungan 


para pengarang sebagai 
respon terhadap fenomena-fenomena 
yang terjadi disekitarnya. Sastra 
bukan saja dipandang sebagai cermin 
kehidupan namun lebih dari itu sastra 
mampu menjadikan dirinya sebagai 


pengevaluasi — kehidupan. 


Sebagai salah satu saluran kreativitas 
penting bagi kehidupan 
keberadaan sastra menjadi sesuatu yang 
tak terpisahkan dalam hiduap karena 
sastra menjadi tolak ukur seberapa 
pesat perkembangan budaya manusia 
tersebut. Dari karya sastra kita mampu 
melihat tradisi yang berlaku, tingkat 
kehidupan yang telah dicapai serta 
upaya pemecahan masalah yang ada 
dimasyarakat. 


manusia, 


Dalam ranah kesusastraan Indonesia 
terdapat dua golongan sastrayakni'sastra 
tulis dan sastra lisan, Sastra tulis maupun 
sastra lisan memiliki peranan penting 
dalam mengenalkan “sejarah bangsa 
Indonesia, baik dalam sosio-kultural, 
religi, moral hingga aspek politik. Sebagai 
negara multikultural, peran sastra lisan 
di Indonesia sangatlah besar. Nilai-nilai 
kebudayaan dan kearifan lokal yang 
diwariskan secara turun-temurun yang 
mengandung pribahasa, nyanyian, cerita 
rakyat dan mantra banyak diungkapkan 
dalam sastra lisan. Sehingga sastra lisan 
merupakan sastra yang paling lekat 
dengan masyarakat Indonesia. 


Selayang pandang tentang sastra 
lisan 


Perkembangan sastra lisan -disetiap 
daerah di Indonesia memiliki ciri'khas 
yang berbeda-beda baikdidaerah pesisir 
maupun pegunungan. Bagi masyarakat 
Indonesia 
kekuatan modal,budaya yang taksternilai 
yang berkontribusi terhadap sistem 


pengetahuan dan" mental masyarakat. 


sastra” lisan merupakan 


Secaray harafiah sastra lisans,berarti 
sastra yanggdisampaikan secara lisan. 
Pertunjukaan lisan bersifat 
kompleks artinya ada“tukang dendang, 
penabuh “instrumen,sbahkan mungkin 
ada penari dan pembawa dialog (Amir: 


2013:75) 


Waktu pertunjukkan sastra lisan sangat 
erat dengan waktu, tempat dan situasi. 
Hal “pertama tentang waktu adalah 
kesempatan yang menjadi alasan 
pertunjukkan sastra lisan. Kedua 
waktu bermakna saat yaitu ketika 
Ketiga yang 
bermakna rentang waktu pertunjukkan. 
Tempat pertunjukkan sastra lisan 
ditentukkan dan disetujui bersama 
oleh khalayaknya dimana tempat ini 
berhubungan pula dengan nilai yang 
dianut khalayak pemilik suatu sastra 
lisan. Kemudian terakhir sastra lisan 
berkenaan dengan Disini 
yang menjadi pertimbangan adalah 
situasi yang timbul dari alasan yang 
menyelenggarakan pertunjukkan sastra 
lisan. 


sastra 


pertunjukkan. waktu 


situasi. 


Sebagai salah satu bentuk ekspresi 
budaya, (Rosidi: 2016:116) menyatakan 
bahwa tradisi sastra lisan memiliki 
jumlah yang beratus-ratus diseluruh 
Indonesia dimana bahasa bahasa daerah 
media pengucapan 
tradisi lisan itu, juga merupakan bagian 
dari kebudayaan daerah tradisisonal 
karena bahasa tradisional merupakan 
bahasa yang paling tepat dapat 


yang menjadi 


mengekspresikan isi kebudayaan daerah 
yang bersangkutan. 


Namun karena 
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adanya globalisme, eksistensi tradisi dan sastra lisan mulai memudar. Banyak tradisi sastra lisan yang tak terdokumentasikan 


sehingga ia hilang begitu saja. 


| Salah satu pertunjukan sastra lisan dari Suku Bugis 


Siboru Nailing Boru Nairasaon adalah 
istri raja Silahisabungan ketiga di sibisa 
uluan dari perkawinan ini Siboru 
Nailing Boru Nairasaon melahirkan 
seorang putra yang bernama raja 
Tambun. 


Huta 
nilai- 


Dalam sastra lisan 
Silahisabunganterdapat 

nilai budaya Batak Toba masing- 
masing budaya tersebut adalah nilai 
kekerabatan, religi, hagabeon, hukum, 
konflik, 
dan pengayoman. Sedangkan nilai 
tidak ditemui 
cerita lisan Huta / Silahisabungan. 
Nilai kekerabatan 
Huta Silahisabungan “terdapat enam 
peritstiwa tutur,religitigamperistiwa 
tutur, hagabeon tiga peristiwa tutur, 
hukum dua'mperitiwa tutur, konflik 


hamoraon, — hasangapon, 


hamajuon dalam 


dalam cerita 


tiga peristiwa tutur, hamoraon “dua 
peristiwa dua 
peristiwa tutur, dan pengayoman satu 


tutur, hasangapon 


tutur. 


peristiwa 
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A. Contohnilai budaya yang dikemukakan dalam beberapa penelitian sastra 


lisan daerah 


a) Nilai budaya dalam batak Toba dalam sastra lisan Huta Silahisabungan. 


Masyarakat batak Toba memiliki cerita rakyat sebagaimana masyarakat lain 
di Indonesia. Sastra lisan Huta Silahisabungan menceritakan tentang kisah 
raja Silahisabungan (kampung) dan atau keturunanya akan selalu dihormati 
sepanjang perjalanan masa. Tokoh-tokoh utama dalam sastra lisan Huta 


Silahisabunganantara lain raja Silahisabungan, pinta haomasan boru baso 


nabolon sebagai istri pertama yang berada di hutan.tolping perkawinan mereka 


ini melahirkan seorang anak yangbernama silalahi. Pinggan matio boru padang 
batanghari adalah istri kedua yang berada di silalahi nabolak dari perkawinan ini 
Pinggan matio boru padang batanghari melahirkan”7 orang putra dan seorang 


putri masing-masingdiberi nama sihaloho, situngkir, sondiraja, sidebang, 


sinabutar, sinabariba, dan pintubatwsedangputrinya bernama Deang Namora. 


b.) nilai pendidikan dalam cerita 
rakyat kabupaten Tanah Datar 


kepulauan Riau. 


Kabupaten “Tanah datar setidaknya 
memiliki 12 cerita rakyat meliputi 
tema, “tokoh, “alur, Tatar dan amanat 
yang mengandung "nilai pendidikan, 
moral, nilai adat, nilai agama, nilai 
sejarah dan kepahlawanan. 
Dalam 42 cerita rakyar Tanah Datar 
yang dianalisis, kelima unsur intrinsik 
tergambar dalam cerita rakyat hal 
tersebut menunjukkan bahwa cerita 
rakyat bagian dari karya sastra yang 
kehadirannya dapat bermanfaat bagi 
sastra. Cerita Pandeka 
Rancak terdapat 2 nilai pendidikan 
yakni pendidikan moral 
pendidikan budaya, cerita Sutan 
Mantari terdapat 2 nilai pendidikan 
yakni pendidikan moral dan 
pendidikan sejarah. Cerita Asal Mulo 
Nagari terdapat dua nilai pendidikan 
yakni nilai pendidikan moral dan 
nilai pendidikan sejarah, cerita 
Kuburan Panjang Pariangan terdapat 
empat nilai pendidikan yakni nilai 
pendidikan moral, nilai pendidikan 
budaya, nilai pendidikan sejarah 


nilai 


penikmat 


dan 


dan nilai pendidikan kepahlawanan. 
Cerita Batu Batikam di Limo Kaum 
terdapat dua nilai pendidikan yakni 
nilai pendidikan moral dan nilai 
pendidikan sejarah. Cerita Batu 
Basurek memiliki 2 nilai pendidikan 
yakni nilai pendidikan moral dan nilai 
pendidikan sejarah. Cerita Asal Mulo 
Nagari Limo Kaum memiliki 3 nilai 
pendidikan yakni nilai pendidikan 
moral, nilai pendidikan religius dan 
nilai pendidikan sejarah. Cerita Masaji 
Raya Tuo di Lio Kaum memiliki 3 
nilai Pendidikan yakni nili pendidikan 
moral, nilai pendidikan religius dan 
nilai pendidikan sejarah. Cerita Siti 
Baheram memiliki 1 nilai pendidikan 
yakni nilai pendidikan moral. Cerita 
Rumah Gadang Kampai 
Panjang terdapat 3 nilai pendidikan 


nan 


yaitu nilai pendidikan moral, 
nilai pendidikan budaya dan 


nilai pendidikan sejarah. 
Cerita — Kuburan Keramat 
Bukik  Cilapuik memiliki 
4 nilai pendidikan yakni 


nilai pendidikan moral, nilai 
pendidikan — budaya, nilai 
pendidikan religius dan nilai 
pendidikan sejarah. Cerita 
Lareh Simawang memiliki 2 


nilai pendidikan yakni nilai 
pendidikan moral dan nilai 
pendidikan sejarah. 

c) Nilai kekuatan kultural 


dalam pengembangan strategi 
pertahanan Nasional dalam 
sastra lisan Pelabuhan Ratu 


Sastra lisan bagi masyarakat 
pesisir Jawa Barat memiliki 
nilai-nilai penjagaan pertahanan 
Nasional. Masyarakat pesisir 
Jawa Barat sebagian besar hidup 
sebagai nelayan dan salah satu 
daerah yang menjadi lumbung 
sastra lisan adalah daerah 
Pelabuhan Ratu, Sukabumi. 
Sastra lisan yang berkembang 
di daerah pelabuhan Ratu tidak 
lepas dari cerita rakyat Nyi Roro 
Kidul. Di semua lini kehidupan 
masyarakat pelabuhan / ratu 
ini diatur oleh nilai-nilai yang 
terkandung dalam: sastra lisan 
kebudayaan mereka. $ Sebagai 


contoh adanya larangan melaut 
bagi para 


nelayan apabila 


gelombang tinggi karena mereka 
meyakini pada saat itu sang ratu 
sedang mengamuk, banyaknya para 
yang tenggelam pun 
diyakini oleh masyarakat pelabuhan 
Ratu sebagai kehendak Ratu Kidul 
sehingga anggapan ini telah tertanam di 
alam bawah sadar masyarakat, adanya 
kepercayaan masyarakat terhadap 
beberapa tempat yang diyakini sebagai 
persinggahan sang Ratu. Cerita Nyi 
Roro Kidul bagi masyarakat Pelabuhan 
Ratu tidak hanya dikenal sebagai cerita 
saja akan tetapi sang Ratu dianggap 
sebagai sosok yang memiliki tempat 
khusus didalam kebudayaan mereka. 
Selain itu keberadaan sastra lisan ini 
ini membantu mereka mendefinisikan 
jati diri mereka sehingga apabila 
datang kebudayaansbaru yang tidak 
sesuai dengan pandangan mereka, 
masyarakat lebih selektif 
memilahnya. 


wisatawan 


akan 


d) Nilai/kearifan sastra lisan Ternate 


Bentuk tradisi (Moloku 
Kieraha) banyak mensiratkan petuah 
bijak dan. ajaran nilai-nilai filosofis. 
Konsep Moloku Kie Raha pertama 
kali muncul pada “buku Fr Valentijn 
yang menggambarkan empat kerajaan 
yang menjadi satu kesatuan yakni 
kerajaan ternate, tidore, Jailolo dan 
Bachan.. “Konsep kesatuan dalam 
Moloku Kie Raha disimpulkan 


ternate 


Sumber: 
Amir, Adriyetti. 2013. Sastra Lisan Indinesia. (Yogyakarta: CV Andi Offset) 


Rosidi, Ajip. 1994. Sastera Dan Budaya Kedaerahan dalam Keindonesiaan. (Bandung: PT 
Dunia Pustaka Jaya) 


Sumber lain 


ae 
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sebagai suatu prinsip keseimbangan 
dimana pembagian wewenang dan 
tanggung jawab terhadap wilayah 
kekuasaan dimasing-masing kerajaan 
mengedepankan prinsip keadilan 
dan kesejahteraan. Dalam kearifan 
lokal Ternate ada 
seperangkat nilai, norma dan perilaku 
yang dilakukan... masyarakat dalam 
mengelola kehidupan.” Diantaranya: 
kuburan yang dikeramatkan” (jere) 
yang apada umumnyaw berada di 
bawah-bawah 'pohon, besar tidak 
akan ditebang tidak akan ditebang 
oleh masyarakat secara sembarangan 


masyarakat 


bencana 
bagisyang. melakukannya. Salah satu 
kutipan..sastra lisan berbentuk dalil 
morowadalah 


karena akan “membawa 


Ino fo makati nyinga 
Doka gosora se bualawa 
Om Doro fe mamote 


Fo magogoru fo madodara 


Artinya adalah: 
mari kita bertimbang kasih, 
Bala pala dan cengkih 
Jatuh bangun kita bersama 
Dilandasi kasih dan sayang. (j| 
Sarah IM 


Sigalingging, Sramaida. 2011. Struktur dan Nilai Budaya Batak Toba dalam Sastra Lisan 
Huta Silahisabungan. (pada penelitian mandiri) 


Syahyunan, Pora. 2014. Tinjauan Filosofis Sastra Lisan Ternate. (pada penelitian 


mandiri). Jurnal Uniera 


Waskita, dkk. 2011. Sastra Lisan Sebagai Kekuatan Kultural dalam Pengembangan 
Strategi Pertahanan Nasional di Pelabuhan Ratu Jawa Barat. (pada penelitian bersama). 
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TINGKATKAN PELUANG BISNIS 
BAGI MAHASISWA 


Menteri 
Republik Indonesia Kabinet 
Jokowi-Jusuf Kalla, Hanif 
Dhakiri, ketika ditemui di 
Auditorium II kampus III Universitas 
(UIN) 


mengatakan, tantangan Perguruan 


Ketenagakerjaan 


Islam Negeri Walisongo, 
Tnggi Agama Islam (PTAI) hampir 
sama dengan Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) relevansinya dengan dinamika 
pasar kerja. Menurutnya, pasar 
kerja berubah begitu cepat, karena 
pengaruh teknologi dan informasi. 
Maka dari itu suply tenaga kerja, baik 
melalu jalur responsi perguruan tinggi 
maupun jalur-jalur yang lain harus 
direspon dan diantisipasi, »Karena 
kalau tidak dilakukan seperti itu 


Perguruan Tinggi hanya mencetak » 


pengangguran saja. 


Mengenai inovasi yang ditawarkan 
PTAI terhadap dunia kerja, menurut 
Dhakiri, hal itu tergantung pada 
kebijakan masing-masing Perguruan 
Tinggi. Kalau dari Pemerintah bisa 
dari kementrian yang membidangi 


pendidikan Perguruan Tinggi. 


SAAT INI PERSAINGAN DI DUNIA KERJA SANGAT TERBUKA LEBAR. 
SETIAP INDIVIDU HARUS BISA MEMBACA PELUANG-PELUANG 
YANG SESUAI DENGAN KEBUTUHAN PASAR. HAL INI MENJADI 

TANTANGAN TERSENDIRI TERUTAMA,BAGI MAHASISWA. 


SETELAH MENJADI SARJANA MEREKA HARUS BISA MENGAMBIL 


“Kalau hal itu dilihat dari sudut 
pandang ketenagakerjaan, kita intinya 


mendorong bagimana “agar seluruh 


roda investasi .penididikan “dan SDM 


(Sumber Daya Manusia) harus benar- 
benar bisa “menyesuaikan perubahan 
karakter (pekerjaan yang akar datang. 
Karena kalau tidak begitusproblem with 
mac ini akan masih tertis "mengganjal, 
dalam konteks kekeluhan nasional. Di 
mana lulusan-lultisan pendidikan formal 
banyak, tetapi yang terserap dari produk 
pendidikannya terbatas. Seperti itulah 
problem Perguruan Tinggi jika dikaitkan 
dengan dunia kerja,” kata anggota DPR 
RI Periode 2009-2014 tersebut. 


Pendiri dan Deputy Director 
IRSA (Institute For Research 
And Strategic) ini menyatakan, 
untuk saat ini hanya 6096 mahasiswa 
yang bekerja 
pendidikannya. Masih ada 4096 


yang belum terserap pasar kerja 


sesuai dengan 


sesuai dengan pendidikannya. 
“Kalau 


pasar kerja, lulusannya 


masuk dalam 


S1, tetapi pekerjaanya 


LANGKAH ATAU PELUANG,AGAR PORSI PEKERJAANNYA SESUAI 
DENGANJENJANG PENDIDIKANNYA. 


lulusan. SMP atau SMA, kan sayang 
sekal Jadi boros dari segi investasi 


SDM” tegasnya. 


Penulis buku “41 Warisan Gus Dur” 
ini menambahkan, ada kelemahan 
PTAI dalam dunia kerja dibanding 
(PTU). 
Tetapi hal itu tergantung pada stake 
holder dari pendidikan PTAI itu 
sendiri. Hal terpenting pendidikan 
itu, baik PTAI atau PTU harus punya 
relevansi dengan dinamika pasar kerja. 
Karena kalau tidak begitu 


Perguruan Tinggi Umum 


akan repot. 
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Sesungguhnya PTAI mempunyai 
modal penting yang dimiliki, yaitu soal 
kekuatan soft skilnya, karakter budi 
pekerti, akhlak dan etos kerja. Semua 
itu bagian yang diajarkan oleh agama. 
Jadi tinggal bagaimana 
keluaran PTAI 


wirausahawan baru. Karena pilihannya 


mendorong 
mahasiswa menjadi 
setelah pendidikan tinggi ada dua, yaitu 
masuk pasar kerja atau masuk dunia 


kewirausahaan. 


“Dan menurut saya peluang PTAI 
di dalam dunia kewirausahaan sangat 
besar, dan memang kelas menengah 
kita jumlahnya masih kecil. Sehingga 
jika PTAI bisa mendorong untukskearah 


itu, dengan mempunyai “mahasiswa 
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yang  berakhlakul 


nasionalis, dan 


karimah, 
mempunyai 
kompetensi — yang baik di 
bidang kewirausahaan, maka 
hal tersebut akan meningkatkan 
daya saing di dunia kerja,” kata 
mantan Staf Khusus Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi 


RI tahun 2006 tersebut. 


Sekretaris Jendral Ikatan 
Alumni Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (IKA PMII) 
2015-2019 ini 


mengatakan, pendidikan vokasi 


periode 
di Indonesia instrumennya 
bebas, ada SMK, Polteknik, dan 
progam Diploma di Perguruan 
Tinggi. Menurutnya, pendidikan 
vokasi di Indonesia masih 
banyak yang harus "diperbaiki 
dibanyak hal. Soal ,kurkulum, 
tenaga pengajar, dosen... sarana 
dan prasarana, dam yalat-alat 
untuk pelatihan.di Taboratorium. 
“Di SMK satuvalat diantri 40 
orang, bagaimana mau trampil 
kalau 


terus-terusan begitu,” 


tegasnya. 
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PROFIL 


“Mengenai  PTAI — membuka 
sekolah vokasi, mungkin bisa saja, 
tetapi saya juga belum kebayang. Yang 
saya bayangkan, bagaimana PTAI 
bisa meningkatkan akses mahasiswa 
ke arah wirausaha. Hal itu akan 
besar manfaatnya. Nanti bayangkan 
coba lulusan Fakultas Dakwah atau 
Ushuludn mau kerja apa? Pesantren? 
Yam.kalau punya pesantren, kalau 
kebetulan anakwpetani? Kan akan 
menjadi sulit. Mau, jadi''Dosen? Kalau 
misalnya.dosen,hanya sebatas honorer 
saja, BNS tidak bisa diharapkan. 
Karena .sekarang ada moratorium 
PNS. Dan kedepannya trend PNS akan 
ramping. Nanti kalau sebatas honorer 
nuntut menjadi PNS. Kan jadinya 
muter-muter. Maka dari itu menurut 
saya kewirausahaan menjadi penting 
untuk dijadikan orientasi di PTAI,” 


Aris 


tutupnya. (jl 
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IDEOLOGI 
PEREMPUAN 


“NGGARAP 
SARI” 


Bunda dan Anak 


Belum jambu 


Masuk direguk, 


Terkenang anak, terkalang di rangkung 


Dalam talam, 

Bunda bersimpan 

Menanti putera si bungsu sulung 
Anak lasak 

Tersera, sera, 

Bunda berlari mengambil jambu, 

Ibu sugu 

Buah sebuah, 


Sedapnya sama dirasa ibu. 


Rengut sunut, 
Merajuk... razuk. 
Bakhil disangka cintanya. bunda. 


Ke luar pagar 


Jambu dilempar. 
Ibu terdiam mengerut dada. 
(Rustam Affendi) 


arangkali,: begitulah perempuan. 
Adalah sesuatu yang mendadak 
atau terenCanakan untuk menjadi 
ibu, tetaplah namanya perempuan. 
Kewajiban punwbertambah. Perempuan yang 
sudah berumah tangga menurut Dr. Helmawati, 
S.E,” M:Pd:l. (2014) memiliki kewajiban: 
menghormati dan mematuhi suami sesuai norma 
agamardan susila, memberikan kasih sayang dan 
menjadi tempat curahan hati anggota keluarga, 
mengatur dan mengurus rumah tangga, mendidik 
anak, menjaga kehormatan serta melindungi diri 
dan harta benda keluarga, serta menghormati 
pemberian nafkah dan mengelolanya dengan 
baik dan bijak. Namun perempuan bisa juga tak 
selamanya menjadi perempuan. Perempuan 
seketika berubah menjadi iblis, ia Lilith. Atau 
perempuan-perempuan yang tak patuh ketika di 
taman Eden (buka al-Kitab atau literatur tentang 
kisah di dalamnya). Entah dipercaya sebagai 
firman Tuhan atau yang lainnya, tentu berbagai 
kisah perempuan tersebut sangat baik untuk 
dijadikan rujukan dalam berkehidupan. Dan, 
akhirnya dimulailah pengenalan biologis sampai 
kondisi psikologis dari berbagai masa. 


Nggarap Sari 


NH. Dini sering menyebut 


kondisi perempuan saat-saat 


menjadi sangat perempuan 
dengan sebutan sopannya yakni 
“nggarap Nggarap sari 


adalah peristiwa keluarnya darah 


sari". 


dari rahim yang menandakan 
keaktifan perkembangan tubuh 
perempuan. Biasanya awal dari 
ketika 
berada pada jenjang pendidikan 


kondisi ini perempuan 
akhir sekolah dasar atau awal 


sekolah menengah pertama. 
Ini pertanda bahwa perempuan 
sudah dapat melahirkan, tidak 
mandul. Konsekuensinya adalah 
keharusan menjaga selaput dara 
sebaik mungkin. Para ibu akan 
banyak menasehati agar berhati- 
hati dalam bergaul dengan lelaki. 
Perempuan pun dalam hati 
terpatri atas doktrinisasi, suami- 


lah yang nanti menemani. 


Masa inilah muncul ideologi- 
ideologi, tantangan baru, dan rasa 
penasaran yang memuncak atas 
segala sesuatu. Segalanya supaya 
tidak bebas, 
dan agama lah"yangumengontrol 


maka pendidikan 


perilaku dam pemikiran..Goleman 


(1995) 
emosional 


mengatakam./kecerdasan 
(EO) 
daripada kecerdasan akal (10). 
sukses dan 


lebih “penting 
Karena bahagia 
ditemui dari karakter dan akhlak 
mulia. Dalam Pasal 3 UU Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003, pendidikannasional memiliki 
tujuan mengembangkan potensi 
agar yang 
beriman dan bertakwa kepada 


menjadi manusia 


Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 


mulia, sehat, berilmu,” cakap, 
kreatif, mandiri, demokratis, dan 
Alih-alih 


kemapanan sifatsseorang manusia 


bertanggung jawab: 
sejati pun diatur dalam. negara. 
Termasuks'perempuan. Negara 
juga mentiptakamperaturanntuk 


mensejahterakan “perempuan. 


Masa sari, 


nggarap 


masa dimulainya memahami 


diri sebagai perempuan. Hingga 
puncak 


sebagai perempuan, 


(GENDER 


yaitu ketika melahirkan seorang 
bayi. Agama Islam memaknai 
sangat tinggi. 
“Annisau Imaduddin”. Perempuan 


perempuan 


tiangnya agama. Di tangan 
perempuan samudera kehidupan 
ada. Ideologi, juga kedewasaan 
menghantarkan — keperawanan 
pada jati diri seorang ibu. 


Perhatikamuicerita ini: 


Ini adalah ceritawkuno dari 


Timur yang menggambarkan 


yang 
penasihat 


dengan tepatv, keadaan 
menimpa Seorang 
kependidikan asing yang teledor: 
suatu ketika, negeri dilanda banjir 
bandang. Ikut terseret dalam 
banjir itu dua ekor binatang, 
yaitu seekor kera dan seekor 
ikan. Si kera yang gesit dan sudah 
berpengalaman, cukupberuntung 
dengan 


bergelantungan pada 


sebuah pohon dan lolos dari 
banjir yang sedang mengamuk. 
Ketika menengok ke bawah dari 
yang 


tempat bertenggernya 


(GENDER 


aman, ia melihat si ikan yang malang 
tengah berjuang melawan ganasnya 
arus. Dengan niat baik, si kera meraih ke 
bawah dan mengangkat ikan itu dari air. 
Hasilnya sudah bisa ditebak (I.N Thut & 
Don Adams: 2005) 

Semoga perempuan tidak berbelok 
menghadapi sekitar yang semakin 
menerima budaya 


luar. 


Monopouse 

Jerry Ortiz Pino menulis di Santa Fe 
Reporterj 

Kearifan adalah kemampuan 


untuk menyediakan sejumlah pilihan 
lalu mengambil keputusan yang 
tepat. Keputusamuterbaik. Kearifan itu 
merupakan kecerdasan yang dibentuk 
pengalaman. Itulah yang'kini justru amat 
jarang dijumpai. 

Kearifan bukan bakat bawaan. Kalau 
kecerdasan sih bisansaja bakat bawaan. 
Kecerdikan juga begitu. Kemampuan 
untuk menunjukkan dinamika juga begitu. 
Tapi kearifan tidak begitu. Kearifan hanya 
muncul dari kehidupan, dari berbuat salah 
atau dari mendengar orang lain berbuat 
salah dan belajar dari kesalahan itu. 


Bila kearifan sudah jarang diberikan pada 
pemimpin kita sekarang, kita tak perlu jauh-jauh 
lagi mencari orang yang zalim. Seiring berjalannya 
waktu, kearifan mulai sirna dan kita pun akhirnya 
berhenti mengharapkan adanya kearifan itu (http:// 
www.wisdompage.com)). 


Manusia yang beragama memiliki 2 
tongkat dalam hidup. Tongkat pertama hukum 
alam, dan yang kedua adalah hukum Tuhan. Orang 
yang ateis cenderung 'otak kirinya jauh lebih 
tinggi. Seharusnya orang yang beragama lebih 
arif dalam membudayakanssikap. Kearifan saat ini 
menjadi sesuatu yang, mahal, jika“perempuan tak 
memberikan pendidikanw untuk “kearifan. 


Perempuan monopouse, masanya 
perempuan memanen. Panen terhadap apa yang 
telah ditanam. Menanamkan pendidikan yang arif 
untuk anak-anaknya, tentu akan mendapatkan 
kebahagiaan lahir" dan batin 


bermakna.jika ia diikuti juga oleh pihak lain, 
sehinggasifatnya menjadi dua arah dan timbal-balik 
(resiprokal). 


Kerukunan umat beragama merupakan modal 
sosial dalam pembangunan bangsa. Keberhasilan kita 
merumuskan hal tersebut akan menjadi sumbangan 
besar baik bagi kelangsungan sebagai bangsa 
maupun dalam proses 
perencanaan pembangunan 
di Indonesia. Atas dasar itu, 
maka adalah suatu hal yang 
penting manakala dapat 
dirumuskan pola hubungan 
harmonis antara kelompok 
agama di masyarakat, 
karena kerukunan umat 
beragama merupakan pilar 
bagi terwujudnya kerukunan 
nasional. (jj 

Hilya 


twitter.com 


MUSUH NEGARA 


tidak 
kompenen 


alam dunia pendidikan 

terlepas dari tiga 

agar terbentuknya sebuah sistem 

pendidikan. Yaitu adanya sebuah 
pengajar (guru), seorang murid, dan kurikulum 
yang menjadi panduan untuk diajarkan kepada 
seorang siswa di sekolah. Baik itu dalam bidang 
pendidikan formal maupun non-formal seperti 
pesantren. Kurikulum harus tersusun dengan 
rapih dan bersih. Tidak adanya unsur ideologi 
radikal yang dapat membahayakan bagi agama, 


negara, dan masyarakat. 


Dalam sebuah pendidikan non-formal atau 
pesantren, panduan yang mereka pakai tidak lepas 
dari sumber-sumber kitab-kitab kuning (klasik), 
yang menggunakan teks-teks bahasa Arab dalam 
sistem belajar mereka. Kitab kuning yang mereka 
kaji sumbernya tidak terlepas dari al-Ouran 
dan Hadis. Figih, ushul figih, tauhid, dan tarikh 
semua bidang ilmu ini tidak lain sumbernya al- 
Ouran dan Hadis. 


Contoh saja, mengkaji ilmu figih, hak. ini 
identik dengan hukum: sah, haram, sunah, 
mubah, dan makruh. Namun seringkali orang- 
orang dalam dalam mengkaji sebuah hukum 
terjadi kesalahan dalam menentukan hukum 
tersebut, seperti konsep jihad dalam al-Ouran, 
Khilafah Islamiyah, dan Syariat Islam yang secara 
lahiriyah jihad diartikan perang, "mendirikan 
negara Islam, dan. menggunakan hukum Islam 


dalam sebuah Negara, 


(KACABENGGALA fo 
RADIKAL TARBAWI SEBAGAI 


Orang-orang yang 
justifikasi ayat tersebut makna 
tidak 


pengetahuan 


lahiriyah, — mereka 
mempunyai 
yang 
berpengetahuan yang dangkal. 


mendalam, atau 


Salah menafsirkan 
sebuah teks mengakibatkan 
salah pula dalam bertindak. 
Karena sebuah doktrin agama 
yang sudah melekat, dalam 
kehidupan menjadi menjadi 
satu padu dalam »kehidupan 
bermasyarakat. Ormas-ormas 
agama # dalam — beragama 
menjadikan ssumber hukum 
tersebut sebagainalat dalam 
berargumen menjalankan 
misis dalam bertindak atau 
menjadian seseorang berbuat 
radikalwsekalipun, merubah 
tatanan nilaisnilai Islam yang 
penuh damai. Karena hal 
ini tidak” lepas dari unsur- 
unsur, politik demi eksistensi 
sebuah 


kekuasaan — dalam 


negara. 


Kebanyakan — kelompok- 


kelompok ekstrimis sangat 
kontra dengan pemahaman 


pluralisme, sekulerisme, dan 


Membaca 


alkhoirot com 


argumen 


liberalisme. Serta mereka tidak 
percaya lagi terhadap konstitusi 
dan keputusan-keputusan negara 
Undang-undang Dasar 1945. Jika 
kita menilik yang terdapat dalam 
konstitusi "Negara — menjamin 
kemerdekaan'stiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya masing- 
masing..dan ,beribadat menurut 
agamanya “dan” kepercayaannya 
Sudah — jelas 


bahwa konstitusi menjamin setiap 


masing-masing” 


masyarakatnya. Oleh karena itu 
musuh Indonesia adalah orang 
yang melawan konstitusi negara. 


Dalam sebuah buku yang 
berjudul “Argumentasi Pluralisme 
Agama” yang ditulis oleh Abd. 
Mogsith Ghozali 


besar 


menjelaskan 
organisasi Islam yang 
menolak dengan keputusan negera 
terebut boleh jadi mereka hanya 
percaya pada hukum Tuhan dan 
negara khilafah Islamiyah atau 
syariat Islamiyyah. Konsekuensi 
adalah bahwa 


hukum Tuhan wajib ditegakan. 


pandangan ini 


Masih merujuk buku yang 


sama. Kebanyakan, argumen 


yang digunakan oleh kelompok 


ekstrimis firman Tuhan yang 


menyatakan bahwa orang yang tidak menggunakan 
hukum dengan apa yang diturunkan Allah adalah kafir, 
zalim, dan fasik (baca: OS al-Maidah (5): 44, 45, 47). Juga 
firman Allah OS al-Maidah: 50: "apakah hukum jahiliyah 
yang mereka kehendaki, dan hukum siapa yang lebih 
baik daripada hukum huku Allah bagi orang-orang yang 
yakin” ( Mugsith, Prolog: 2009). 


kelompok  anti-pluralisme 


tersebut di atas, tampak jelas bahwa mereka tidak 
mempunyai pengetahuan yang cukup mendalam dan luas 
untuk bisa memahami sumber-sumber otoritatif agama 
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(Islam), al-Guran dan al-Sunnah. Pemahaman mereka diatas 
teks-teks keagamaan tampak dangkal, partikuatif, eklektik, dan 
harfiah, lalu mebuat generalisasi atasnya. Lalu dengan adanya 
semacam ini, Mugsit membantah dengan argumen firman 
Tuhan yang lainya, yang mengandung unsur-unsur pluralis 
(OS Hud 11:118): "Andai kata Tuhanmu menghendaki, tentu 
Dia menjadikan manusia umat yang satu, dan tetapi mereka 
senantiasa berbeda, ( Mugsith, Prolog: 2009). 


Menanamkan Islam Kultural 


Sejarah panjang mengenai masuknya Islam datang di 
Nusantara terdapat beberapa teori. Namun menyebarnya 
Islam sebagai agama dengan cara-cara yang sangat fleksibel, 
menyesuaikan kondisi, sosial masyarakat pada saat Islam 
datang. Akhirnya sinkritisme antara Islam sebagai agama dan 
kultur masyarakat Nusantara. Pemahaman sejarah menjadi 
penting bagi para anak didik bangsa kita. Agara dapat menjadi 
jelas batas budaya dan agama, menjadi jelas pula budaya yang 
sudah sesuai ajaran agama, tidak melanggar ketauhidan. 


Dalam sebuah buku penelitian yang di tulis oleh lembaga 
eLSA (Studi Sosial dan Agama) yang berjudul “Siswa Bicara 
Agama” Lebih baiknya sorang pengajar harus menanamkan 
hal-hal berikut. Strategi keaagamaan pelajar yakni, perlunya 
membangun karakter yang demokratis dan toleran bagi generasi 
muda (pelajar), berpikir positif terhadap orang lain, budayakan 
dialog, kerjasama, diskusi, kemampuan analisis berbagai 
persoalan masa depan bangsa. Karena secara.umum kalauskita 
telisik saat ini pelajar saat ini dihadapkan pada-problematika 
sangat kompleks, hingga masalah dekadensi moral. Budaya 
permisif yang kian merebak, membuat sebagian pelajar terjebak 
kedalam kehidupan hedonis, serba instan, sehingga cenderung 


menjadi manusia yang anti sosial, (Iman, xvii:2014) 


Untuk ke depan kita menginginkan pelajar yang memiliki 
jati diri dalam wawasamkebangsaan. »Untuk itu, “dibutuhkan 
pembentukan karakter melalui pendidikan kepemimpinan 
pelajar dengan menekankan pada.hal beberapa penting sebagai 
berikut: 


2 gt 


ta 
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Pertama, 


pendidikan kepemimpinan bagi 


pelajar 
Indonesia haruslah mempertimbangkan keseimbangan 
antara cipta(kekuatan penalaran), rasa (sikap, mental, moral, 
dan budi luhur):dan karsa (perbuatan yang didasarkan pada 
nilai moral kemanusiaan yang “adil beradab). 


Kedua, pendidikan skepemimpinan pelajar harus 
dibangun agar nantinya.pelajar harus memiliki etos kerja 
yang tinggi sebagai tanggung jawab terhadap tugas sosial 
kemasyarakataneimaupu tugas pemerintah. 


Ketiga, pendidikan kepemimpian bagi pelajar 
didasarkan pada penguasaan ilmu pengetahuan, kecerdasan 
dan keterampilan dan harus dibangun di atas fondasi moral 


danwbudi pekerti luhur. 


Keempat, membentuk pribadi patriot, nasional Indonesia 
yaitu berpegang teguh pada prinsip moral pancasila sebagai 
paham ideologi bangsa Indonesia dalam mengabdi secara 
tulus dan ikhlas untuk kepentingan masyarakat, bangsa dan 
Negara. 


Dalam aspek ini tentu kita tidak akan mengarahkan 
para pelajar untuk berpikir pendek, yang sangat internal 
dalam soal agama saja, menjustifikasi orang lain, kafir, 
bidah, syirik, musyrik. Ada tantangan besar bagi sikap 
keberagaman pelajar sebagai dari penerus kepemimpinan 
bangsa ini, (Iman, xvii:2014). (jl 
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